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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:(1)Manajemen Pendidikan Agama 
Islam pada keluarga pekerja home industri rotan di desa Trangsan Gatak kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2018;(2) Faktor pendukung dan penghambat dalam  melakukan 
Manajemen Pendidikan Agama Islam pada keluarga pekerja home industri rotan;(3) 
Solusi mengatasi hambatan. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif bertempat di Keluarga 
Pekerja Home Industri Rotan desa Trangsan Gatak Kabupaten Sukohrjo. Dilakukan 
pada bulan Nopember sampai Desember 2018. Subyek dalam penelitian ini adalah 
pekerja home industri rotan, sedangkan informan adalah Ibu-Ibu dan bapak-bapak 
keluarga Pekerja Home Industri rotan, Ketua RT, Ketua RW, Takmir Masjid dan 
anak-anak.Pengumpulan data dengan metode observasi,wawancara dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data dengan trianggulasi sumber. Teknik analisis data dengan 
analisis model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian:(1)Manajemen Pendidikan Agama Islam pada keluarga 
pekerja Home Industri Rotan dengan menjadikan anak-anaknya menjadi anak yang 
shaleh dan shalekhah (a) Perencanaan: dilakukan dengan sedini mungkin diberikan 
Pendidikan Agama Islam bagi anak-anaknya, orang tua juga memberikan 
pembiasaan dengan keteladanan, memfasilitasi materi demi keberhasilan anaknya, 
orang tua mendorong anak untuk belajar mengaji di TPQ maupun diniyah dan 
dibimbing untuk berperilaku terpuji. (b) Organisasi:melakukan kerjasama dengan 
semua anggota keluarga, sekolah dan masyarakat. (c) Pelaksanaan: berperan aktif 
dan ikut serta pendidikan Agama Islam bagi anak-anaknya. (d) Evaluasi: mengawasi 
dan mengontrol akan Pendidikan Agama Islam anak-anaknya di rumah maupun di 
luar rumah.(2) Faktor Pendukung dan Penghambat: (a) Faktor Pendukung: tempat 
pembelajaran PAI di sekitar Rumah; Lingkungan keluarga dan  masyarakat yang 
Islami; dan adanya fasilitas keagamaan di rumah seperti kaset dan VCD yang Islami, 
peralatan serta perlengkapan Ibadah yang memadai. (b) faktor Penghambatnya: 
Kesibukan orang tua yang menyita waktu; Kurangnya keteladanan dari orang tua; 
adanya acara siaran TV yang tidak mencerminkan tuntutan Pendidikan;teman dan 
lingkungan baik sekolah maupun masyarakat yang kurang baik; keasyikan bermain 
dengan teman tanpa mengenal waktu. (3) Solusi: memberikan fasilitas Pendidikan 
Agama Islam yang bagus misalnya menyekolahkan anak ke sekolah yang bercirikan 
islam, mengikutkan TPQ maupun diniyah; memberikan pengawasan dan perhatian; 
Memberikan keteladanan baik di rumah maupun di luar rumah. 
 
Kata Kunci : Manajemen, Pendidikan Agama Islam, keluarga pekerja Indutri Rotan 
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MANAGEMENT OF ISLAMIC EDUCATION FOR FAMILY OF RATTAN 
HOME INDUSTRY WORKERS IN TRANGSAN GATAK VILLAGE, 
DISTRICT SUKOHARJO IN 2018 
 
AMANDA ROVIANA 
 
ABSTRACT 
 
This research has purposes to determine: (1) Management of Islamic 
Education for family of rattan home industry workers in Trangsan Gatak Village, 
District Sukoharjo in 2018; (2) Supporting and inhibiting factors in implementing 
Management of Islamic Education family of rattan home industry workers; (3) 
Solutions to overcome those inhibiting factors.  
This research was descriptive qualitative conducted for rattan home industry 
workers in Trangsan Gatak Village, District Sukoharjo from November to December 
2018. Subject of this research was the workers of rattan home industry, while 
informants were men and women worker of rattan home industry, head of RT and 
RW, Board of Mosque and children. Technique of collecting data used observation, 
interview, and documentation. Technique of data validity used triangulation of source. 
Technique of data analysis used interactive model including data reduction, data 
display and conclusion.  
The results of the study are: (1) Management of Islamic Education for Rattan 
Home Industry workers is by making their children become faithful person (saleh and 
salekhah) (a) Planning: it is done as early as possible given Islamic Education for their 
children. Parents also provide habituation with exemplary, facilitating material for the 
success of their children; parents encourage children to learn the Qur’an in the TPQ 
and diniyah and are guided to behave praiseworthy. (b) Organization: collaborate with 
all family members, schools and communities. (c) Implementation: play an active role 
and participate in Islamic education for their children. (d) Evaluation: supervise and 
control the Islamic Education of their children at inside or outside home. (2) 
Supporting and inhibiting factors: (a) Supporting Factors: the place for Islamic 
Education learning is around the house; Islamic family and community environment; 
and the existence of religious facilities at home such as Islamic tapes and VCDs, 
equipment and equipment for adequate worship. (b) Inhibiting factors: Time-
consuming activities of parents; Lack of example from parents; the presence of TV 
broadcasts that do not reflect the demands of Education, friends and the environment 
both the school and the community are not good; fun playing with friends without 
knowing time. (3) Solution: providing adequate Islamic Education facilities, for 
example sending children to Islamic schools, including TPQ and diniyah, providing 
supervision and attention, giving exemplary both at inside and outside home. 
 
Keywords: Management, Islamic Education, family of rattan home industry workers 
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  2018 سوكوهارجو قرية ترانجسان جاتاك ىف عامل منزل لصناعة الروطان في الأسرة التربية الإسلامية إدارة
 اماندا روفيانا
 ملخص 
قرية  فى عامل منزل لصناعة الروطان الأسرة فى التًبية الإسلامية ) إدارة1 تعريفالغرض من ىذا البحث ل  
 ،عامل منزل لصناعة الروطان الأسرة فى التًبية الإسلامية دعم إدارةعامل  )8، 2118 سوكوىارجو ترانجسان جاتاك
  .الحل للتغلب على العقبات) 3
عامل منزل  الأسرة مكان عملية البحث فهو فى واما البحث ىو البحث الكيفي الوصفي. أما النوع ىذا
واما موضوع ىذا  2118ديسمبر من نوفمبر إلى  خلال يحدث. سوكوىارجو قرية ترانجسان جاتاك فى لصناعة الروطان
الأم والأب والأسرة عامل صناعة الروطان والصناعة، رئيس وحدة ىم  هومخبر  عامل منزل لصناعة الروطان ىم البحث
للوصول على الدواد المحتاجة  ةواما الطريقة التى سار عليها الباحث. الجوار، رئيس وحدة المجتمع، إدارة الدساجد والأطفال
تصحيح النيانات باستخدام تثليث الدصدر  فىن الدراقبة و المحاورة والطريقة الوثيقة وطريقة البحث فهفى كتابة ىذا 
 .و جمعها وتقديم وتجليبها والخلاصة يتم إجراء تقنية صحة البيانات من خلال التثليث الدصدروالدنهج. 
من خلال جعل  ناعة الروطانعامل منزل لص الأسرة فى التًبية الإسلامية إدارة .1من ىذا البحث عرف: 
أقرب وقت ممكن بالنظر إلى التًبية الإسلامية  فىأطفالذم يتحولون إلى التلاميذ وأطفال الشلكة (أ) التخطيط: 
لأطفالذم، يوفر الآباء أيًضا تعويًدا على الدواد الدثالية التي تسهل نجاح أطفالذم، ويشجع الآباء الأطفال على تعلم 
وتستًشد بالتصرف بالثناء. (ب) التنظيم: التعاون مع جميع أفراد الأسرة  ونييديالقرآن و  تعليمحديقة ال فىالقرآن. 
والددارس والمجتمعات المحلية؛ (ج) التنفيذ: القيام بدور نشط والدشاركة في التعليم الإسلامي لأطفالذم؛ (د) التقييم: 
) العوامل الداعمة 2الصفحة الرئيسية وخارج الدنزل (الإشراف على التعليم الديني الإسلامي لأطفالذم ومراقبتو ؛ 
والدثبطة: (أ) العوامل الداعمة: أماكن تعلم التًبية الإسلامية في جميع أنحاء البيت؛ الأسرة الأسرية وبيئة المجتمع ووجود 
للعبادة الكافية؛ (ب)  الدنزل مثل الأشرطة الإسلامية وأقراص الفيديو الآلية والدعدات والدعدات اللازمة فىمنشآت دينية 
العوامل الدثبطة: أنشطة الوالدين التي تستغرق وقتًا طويًلا؛ عدم وجود مثال من الآباء. وجود البث التلفزيوني الذي لا 
يعكس متطلبات التعليم والأصدقاء والبيئة كل من الددرسة والمجتمع ليست جيدة؛ متعة اللعب مع الأصدقاء دون 
توفير مرافق تعليمية إسلامية جيدة مثل إرسال الأطفال إلى الددارس التي تتميز بالإسلام، بما  ) الحل:3معرفة الوقت. (
  الدنزل وخارج الدنزل. فىالقرآن كيو والدينيا؛ توفير الإشراف والاىتمام؛ تقديم مثال  في ذلك حديقة التعليم
 ناعة الروطان.عامل منزل لص في الأسرة ،التربية الإسلامية الكلمة الرئيسة: إدارة،
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MOTTO 
 
َبهَُّيأَٰٓ  َي ٱ َنيِذَّل  َبهُدُىقَو اٗرَبن ۡمُكِيلَۡهأَو ۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓىق ْاُىنَماَءٱ ُسبَّنل  َوٱ ُةَربَجِحۡل  َبهَۡيلَع
 َنىُصَۡعي َّلَّ ٞداَدِش ٞظَلَِغ ٌةَِكئ
َٰٓ  َلَمٱ َ َّللّ  َنوُزَمُۡؤي بَم َنُىلَعَۡفيَو ُۡمهَزََمأ َٰٓبَم٦  
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
(QS. At-Tahrim 66: 6) (Departemen Agama Republik Indonesia, 2000) 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam merupakan pemberi corak dalam kehidupan 
kemanusiaannya kelak. Oleh karenanya kemudian, Islam menggariskan bahwa 
pendidikan adalah salah satu kegiatan yang wajib hukumnya bagi pria dan 
wanita muslim, dan berlangsung selama seumur hidup (Life long education). 
Islam juga mengajarkan kepada ummatnya, bagi siapa yang ingin akan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat, tidak ada jalan lain terkecuali dengan ilmu 
pengetahuan yang didapat melalui proses belajar mengajar, dalam artian yang 
tidak terbatas, yakni segala bentuk kegiatan yang berfungsi sebagai upaya 
pendewasaan generasi muda sehingga dapat melanjutkan perjuangan generasi 
sebelumnya, demikian pula bahwa Islam mengajarkan bahwa untuk belajar 
dapat dilakukan di mana pun, kapan pun dan oleh siapa pun, tanpa ada garis 
demarkasi ideologis, primordial dan sebagainya. (Sapendi, 2015:17). 
Mengutip John Dewey dan Rupert C. Lodge dalam Zuhairini 
(2005:102) menjelaskan bahwa kedudukan dan fungsi pendidikan yang begitu 
strategis bagi kehidupan manusia secara tidak langsung telah menempatkan 
pendidikan sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan hidup dan kehidupan 
umat manusia, bahkan pendidikan serta proses hidup dan kehidupan manusia 
itu berjalan serempak, tidak terpisah antara satu dengan lainnya. life is 
education, and education is life yang dilakukan melalui transmisi baik dalam 
bentuk informal, formal maupun non formal. Pernyataan ini sebenarnya 
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mengisyaratkan bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, 
tetap memerlukan adanya pendidikan. Konsep teoritik yang lebih spesipifik 
seperti yang diungkapkan oleh para behaviorist, bahwa belajar adalah perlu 
dalam rangka perubahan tingkah laku.  
Konteks kompleksitas problematika yang dihadapi oleh manusia dan 
arti penting sebuah pendidikan, maka kita mungkin dapat memulai dari pintu 
pendidikan berbasis keagamaan. Pendidikan seperti yang banyak diartikan para 
pakar, adalah suatu proses untuk melakukan transformasi pengetahuan dan 
nilai-nilai dalam rangka menjadikan manusia dewasa. (Oemar hamalik, 2006: 
102). Konteks ini, ketika kita ingin menjadikan agama sebagai basis proteksi 
bagi penyakit sosial yang akan mengganggu, maka pendidikan adalah menjadi 
pilihan sebagai instrumen untuk melakukan transformasi terhadap kearifan-
kearifan yang terdapat dalam agama dalam rangka menjadikan manusia dewasa 
dalam bimbingan Ilahiyah.  
Aksentuasi nilai-nilai Ilahiyahlah yang dirasa sangat tepat dalam 
menyelesaikan persoalan tersebut. Sehingga itu sangat tepat kalau undang-
undang sistim pendidkan nasional Indonesia kemudian menekankan 
pentingnya pendidikan agama diberikan di semua jenjang, jenis dan jalur 
pendidkan, seperti yang tercantum dalam pasal 13 ayat 1A yang menyatakan: 
setiap peserta didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan 
agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang segama. Ini semua 
tidak lain dalam rangka menjadikan pendidikan sebagai proses yang akan 
menghasilkan output yang lebih bermoral, beretika dan bermartabat dalam tiap 
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tindak praktis yang dilakukannya. Tetapi yang perlu dicatat adalah bahwa 
pendidikan agama yang dimaksud bukan hanya mengajarkan doa dan tata cara 
ibadah kepada Sang Khaliq, namun diharapkan akan mampu berperan aktif 
untuk mendorong anak didik lebih maju, serta untuk kehidupan yang lebih 
santun dengan landasan etika sosial yang benar. Diharapkan pula bahwa 
pendidikan agama mampu menjadi pilar utama sebagai bagian dari pendidikan 
secara umum untuk membangun etika sosial kebangsaan. (Sapendi, 2015:19). 
Pendidikan agama yang dimaksud pada ranah ini tentu adalah 
pendidikan yang menjadikan agama sebagai dasar atau fondasi bagi konstruk 
system pendidikan nasional dan menjadikan spirit agama sebagai ruh dalam 
proses pendidikan yang dilakukan secara praktis. Oleh karena itu, pendidikan 
merupakan aset penting bagi kemajuan sebuah bangsa, oleh karena itu setiap 
warga negara harus dan wajib mengikuti pendidikan. Bidang pendidikan 
seorang anak dari lahir memerlukan pelayanan yang tepat dalam pemenuhan 
kebutuhan pendidikan disertai dengan pemahaman mengenai karakteristik anak 
sesuai pertumbuhan dan perkembangannya akan sangat membantu dalam 
menyesuaikan proses belajar bagi anak dengan usia, kebutuhan, dan kondisi 
masing-masing, baik secara intelektual, emosional dan sosial. 
Tanggung jawab pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antar 
keluarga, sekolah dan masyarakat karena pendidikan merupakan suatu upaya 
pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia. Upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia harus dilakukan secara terus menerus dan 
berkelanjutan. Pendidikan merupakan satu proses yang panjang dan 
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diselenggarakan diberbagai bentuk lingkungan, yaitu dari proses lingkungan 
keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat atau dalam istilah lain yaitu jalur 
pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. 
Pendidikan juga merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas 
hidup manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Sejarah umat manusia, 
hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan 
sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam 
masyarakat yang masih terbelakang. Pendidikan itu sendiri melibatkan 
berbagai komponen yang berperan aktif terhadap kesuksesan pendidikan. Ada 
tujuan, visi, misi, kurikulum, metode, alat, sarana dan prasarana, lingkungan, 
iklim, akademik, pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan, dan siswa atau 
mahasiswa.  
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan membentuk 
pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki 
manusia baik yang berbentuk jasmaniah maupun rohaniah. Pendidikan 
merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia, sejak manusia lahir 
sampai meninggal dunia. Oleh karena itu pendidikan agama islam harus 
ditanamkan pada manusia sejak dini dan pendidikan merupakan tanggung  
jawab bersama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Masalah pendidikan tidak terlepas dari tanggung jawab keluarga. 
Keluarga harus memainkan peranannya secara maksimal sebagai pendidik di 
rumah, karena keberhasilan anak dalam belajar tidak sepenuhnya ditentukan 
oleh sekolah, tetapi bimbingan keluarga juga merupakan faktor yang sangat 
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menentukan keberhasilan anak dalam belajar. Keluarga sebagai salah satu dari 
tiga lingkungan pendidikan, selain sekolah dan masyarakat (M. Arifin,2005).   
Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang terkecil, yang terdiri 
dari ayah, ibu dan anak-anaknya. Pada umumnya keluarga tersebut terdiri dari 
orang-orang yang saling berhubungan darah. Setiap masyarakat pasti akan 
dijumpai keluarga inti, dimana keluarga inti tersebut merupakan unit terkecil 
dalam masyarakat sebagai wadah dalam proses pergaulan hidup.  Keluarga 
berperan membina anggota-anggotanya untuk beradaptasi dengan lingkungan 
fisik maupun lingkungan budaya dimana ia berada, karena keluarga sebagai 
kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi dan berkomunikasi yang 
menciptakan peranan-peranan sosial. Melalui keluarga anak remaja belajar 
mengenai nilai, peran sosial norma, Serta adat istiadat yang ditanamkan oleh 
orangtuanya.  Sejak lahir seseorang memiliki relasi atau hubungan yang mutlak 
dengan satuan sosialnya keluarga terutama kedua orang tua. Orang tua sebagai 
orang pertama dan utama dalam mengasuh anak-anaknya.  
Keluarga merupakan Pangkal ketentraman dan kedamaian hidup 
terletak di dalam keluarga. Sebagai lembaga masyarakat terkecil maka orang 
tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam membina pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anak mereka. Selain bertanggung jawab terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak, orang tua wajib pula 
mengemban amanat rohaniah yaitu merawat, mengasuh serta mendidik anak 
dengan pendidikan agama agar dapat hidup dan memiliki penghidupan yang 
sempurna bahagia di dunia dan di akhirat. 
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Anak mulai mengenal kehidupan pertama kali dilingkungan keluarga, 
maka yang sangan mempengaruhi pertumbuhan anak yaitu keluarga. Menurut 
Ma’ruf Mustofa menyatakan bahwa watak, sikap, perilaku anak dibentuk oleh 
keluarganya, dan mentalitas anak terbentuk dari pola pendidikan yang diterima 
dari orangtuanya sebagai model atau cara mendidik anak. (2003:16) 
Orangtua adalah pendidik utama dan pertama dalam hal penanaman 
keimanan bagi anaknya. Disebut pendidik utama, karena besar sekali 
pengaruhnya. Disebut pendidik pertama, karena merekalah yang pertama 
mendidik anaknya.(Ahmad Tafsir, 2000). Oleh karena itu, orang tua harus 
selalu membentengi keluarganya dengan keimanan, agar mereka tetap 
berpegang teguh pada ajaran Islam meskipun arus kehidupan terus membawa 
arah kehidupan mereka pada kesesatan. Orangtua harus lebih khawatir anaknya 
terjerumus kedalam kehidupan bebas jika  mereka dibiarkan tanpa pendidikan 
yang baik. 
Anak adalah titipan amanat dari Allah SWT. yang mempunyai hak dan 
kewajiban untuk dipelihara dan dijaga jiwa raganya. Di samping itu, anak juga 
harus diberikan pendidikan sejak kecil hingga ia tumbuh dewasa agar setiap 
perkembangan potensinya dapat diketahui dan diperhatikan oleh orang tua 
sendiri, itulah fungsinya perhatian terhadap pendidikan anak dalam keluarga. 
Orangtua berkewajiban memelihara diri dan keluarganya agar selamat 
sejahtera hidupnva di dunia dan di akhirat serta terhindar dari siksa api neraka. 
sebagaimana Firrnan Allah Swt dalam Q.S. al Tahrim: 6 yang berbunyi: 
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                               
                           
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. al Tahrim: 
6, (Departemen Agama RI:2005:448). 
Bertitik tolak dari ayat di atas, jelaslah bahwa orang tua merupakan 
kepala keluarga di lingkungan rumah tangga untuk mendidik, memelihara dan 
membantu dalam memberikan pengetahuan agama. 
Islam mengajarkan, keluarga atau rumah tangga sebagai sebuah 
lembaga yang pada mulanya dimaksudkan sebagai wahana untuk mewujudkan 
kehidupan yang tentram, aman damai, sejahtera dalam suasana cinta dan kasih 
sayang di antara mereka yang ada didalamnya. Sepasang suami-istri 
seharusnya dapat menemukan ketenangan jiwa, kepuasan batin dan gairah cinta 
bersama di dalam rumahnya. Melalui suasana kehidupan seperti, sangat 
mungkin bagi mereka (suami dan istri) untuk biasa melakukan kerja-kerja yang 
bergairah dan produktif. Pada sisi lain, anak-anak yang hidup bersama mereka, 
seharusnya mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh. Mereka perlu 
mendapatkan kasih sayang yang sepenuhnya dari ibu bapaknya. Suasana 
semacam ini akan dapat menumbuhkan kepribadian mereka sehingga menjadi 
anak-anak remaja yang baik dan saleh. (Zuhairini, 2000:85). 
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Seperti dijelaskan dalam Q.S. Lukman ayat 13 yang berbunyi: 
 ۡذِإَوِۡلُِۡه ََٰم  ُقلَۡلَاق ِِِ  بُُِۡۡۡظَِعيَُۡوهَوۥِۡۡبۡۡ  كِر  ُشتَۡلَۡ ََّيُِب ََٰيۡهِ َّللٱۡۡ َّنِإَۡك  ر ِّشلٱۡۡٞميِظَعٌۡم  ُلَظل٣١ۡۡ
ۡ
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". (Q.S. Lukman,13). 
(Departemen Agama RI:2005:329 ) 
 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa pendidikan Islam utamanya masalah 
keimanan itu berkaitan erat dengan pembinaan dan pendidikan agama Islam 
dalam keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan agama dan sosial. Pendidikan 
Islam yang baik akan melahirkan anak yang baik dan agamis. Sebaiknya anak 
yang tanpa pendidikan agama, akan terbina menjadi anak atau manusia yang 
hidup tanpa aturan-aturan yang diberikan oleh Allah Penciptanya, kepada 
manusia. Pendidikan Agama Islam merupakan usaha yang diarahkan pada 
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau suatu 
upaya dengan ajaran Islam, memiliki, memutuskan dan berbuat berdasarkan 
nilai-nilai Islam serta bertanggung jawab dengan nilai-nilai Islam (Zuhairini, 
2000: 152).  
Pendidikan Agama Islam dipahami sebagai sebuah proses transformasi 
dan internalisasi nilai-nilai ajaran islam terhadap peserta didik, melalui proses 
pengembangan fitrah agar memperoleh keseimbangan hidup dalam semua 
aspeknya. (Muhaimin: 2003, 136). Agama Islam memiliki ajaran yang diakui 
lebih sempurna dan komperensif dibandingkan dengan agama-agama lainnya 
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yang pernah diturunkan Allah sebelumnya. Sebagai agama yang paling 
sempurna, Islam dipersiapkan untuk menjadi pedoman hidup sepanjang zaman. 
Islam tidak hanya mengatur cara mendapatkan kebahagiaan hidup di 
akhirat, ibadah dan penyerahan diri kepada Allah saja. Melainkan juga 
mengatur cara mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, 
termasuk didalam mengatur masalah pendidikan. Sumber untuk mengatur 
kehidupan dunia dan akhirat tersebut adalah Al-Quran dan Sunnah. Sebagai 
sumber ajaran, Al-Quran sebagai sumber ajaran telah dibuktikan bahwasanya 
terdapat perhatian yang besar terhadap masalah pendidikan dan pengajaran. 
Demikian pula dengan hadis, sebagai sumber ajaran Islam, diakui 
memberikan perhatian yang amat besar terhadap masalah pendidikan. Nabi 
Muhammad S.A.W telah mencanangkan program pendidikan seumur hidup 
(long life education). Islam sebagai agama yang ajaran-ajarannya bersumber 
pada Al-Qur’an dan hadis sejak awal telah merencanakan revolusi dibidang 
pendidikan dan pengajaran. Sedemikian pentingnya pendidikan sehingga harus 
dilakukan secara terus-menerus oleh manusia sampai akhir hayatnya. Paling 
utama pendidikan dalam keluarga, karena dari pendidikan keluarga jugalah 
yang paling berperan untuk mendidik seorang anak. 
Menurut Fuad Ihsan dalam Sofyan (2006:15) menyatakan bahwa 
keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam 
masyarakat, karena di dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang 
menuju dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan dalam keluarga akan 
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selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan 
kepribadian tiap-tiap manusia. 
Sistem keluarga dalam Islam terpancar dari fitrah dan karakter alamiah 
yang merupakan basis penciptaan yang pertama makhluk hidup. Hal ini tampak 
dalam firman Allah, Q.S. Adz Dzariyat ayat 49 :  
                  
Artinya:”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat akan kebesaran Allah”. (Q.S Adz Dzariyat,49: 
Departemen Agama RI:2005:417) 
 
Sesungguhnya Allah mampu menciptakan jutaan manusia sekaligus, 
namun takdir-Nya menghendaki hikmah lain yang tersembunyi dalam fungsi 
keluarga yang sangat besar bagi kelangsungan hidup makhluk ini. Pengalaman 
empirik membuktikan bahwa tidak institusi yang mampu memainkan peran 
besar sebagaimana yang dimainkan institusi keluarga, apalagi menggantikan 
posisinya.  
Sehingga, dapat dikatakan bahwa keluarga dalam Islam merupakan 
sistem alamiah dan berbasis fitrah yang bersumber dari pangkal pembentukan 
manusia, bahkan pangkal pembentukan segala sesuatu dalam semesta dan 
berjalan menurut cara Islam dalam mentautkan sistem yang dibangunnya untuk 
manusia dan sistem yang dibangun Allah untuk seluruh umat 
manusia.(Mahmud: 2005:6). 
Para ahli pendidikan umumnya mengatakan pendidikan di dalam 
keluarga ini merupakan pendidikan pertama dan utama. Dikatakan demikian 
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karena di dalam keluarga inilah anak mendapat pendidikan pertama kalinya. 
Disamping itu, pendidikan di dalam keluarga mempunyai pengaruh yang dalam 
bagi kehidupan anak terutama bagi pertumbuhan dan pertumbuhan psikis serta 
nilai-nilai sosial dan religiusw pada diri anak.  
Pada hakikatnya manusia lahir kedunia dalam keadaan suci/fitrah 
(kecenderungan/potensi keagamaan). Bapak dan Ibunyalah yang akan 
bertanggung jawab untuk mengembangkan potensi keagamaan itu, sesuai 
dengan keinginan dan keahlian mereka. Dari istilah tersebut dapat dimaknai 
bahwa orang tua itu sangat berpengaruh terhadapat kelangsungan hidup 
anaknya, baik dari sudut keagamaan maupun dari sudut yang lain.  
Untuk itu peran keluarga dalam pendidikan bagi anak yang paling 
utama dalam penanaman sikap dan nilai hidup, pengembangan bakat dan 
minat, serta pembinaan kepribadian. Sebagai pendidik dalam pendidikan 
agama dalam keluarga merupakan orang tua yaitu ayah dan ibu serta semua 
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak itu seperti kakek, 
nenek, paman, bibi dan kakak. Namun yang paling utama  ayah dan ibu. 
Orang tua harus memperhatikan perkembangan jasmani, akal, dan 
rohani anak-anaknya, dengan tujuan agar anak dapat berkembang secara 
maksimal. Perlu disadari pula bahwa anak dilahirkan dengan membawa bakat, 
potensi, kemampuan serta sikap dan sifat yang berbeda untuk itu orang tua 
sebagai pendidik dalam keluarga perlu memahami perkembangan jiwa anak, 
agar dapat menentukan metode yang sepatutnya diterapkan dalam mendidik 
dan membimbing anak-anaknya. Orang tua harus bersikap lemah lembut serta 
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tidak boleh memaksakan metode yang tidak sesuai dengan perkembangan jiwa 
anak. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa anak sejak dini membutuhkan 
pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. Karena manusia merupakan 
makluk yang berlandaskan kepada ketuhanan atau bersifat religius. Hal ini 
faktor keagamaan menjadi salah satu bagian yang sangat penting sebagai 
pendidikan yang di berikan kepada anak, karena keberadaannya dapat 
mempengaruhi jati diri anak, sebagai landasan ataupun pedoman hidup di masa 
depan ataupun dimasa yang akan datang.   
Setiap anak merupakan individu yang tidak dapat diibaratkan sebagai 
tanah liat yang bisa”dibentuk” sesuka hati oleh orang tua. Namun harus 
disesuaikan dengan perkembangan jiwa dan potensi anak sebagai tanda 
kasih sayang dan tanggungjawab moral orang tua yang secara konsisten 
dilandasi oleh sikap dipercaya dan mempunyai suatu pola relasi 
hubungan antara kesadaran kewajiban dengan kepatuhan terhadap 
orang tua atas kesadaran tersebut.(Samiawan, 2002:57). 
 
Pendidikan Agama Islam tidak hanya di berikan di lemaga pendidikan 
formal saja, akan tetapi dalam keluarga Pendidikan Agama Islam juga 
diajarkan yang mencakup pendidikan ruhani anak atau pendidikan agama. 
Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual 
anak agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa pada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berakhlak mulia. 
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Menurut Ahmad Tafsir (2007: 157), ada dua arah mengenai kegunaan 
pendidikan agama dalam keluarga yaitu penanaman nilai dalam arti pandangan 
hidup  yang kelak mewarnai perkembangan jasmani akalnya dan penanaman 
sikap yang kelak menjadi basis dalam menghargai guru dan pengetahuan di 
sekolah. Sedangkan Zakiah Daradjat (2002: 57) mengemukakan bahwa 
Pendidikan Agama  Islam yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak akan 
menjadi bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, yang dapat menjadi 
pengendali dalam menghadapi keinginan dan dorongan yang timbul. 
Keyakinan terhadap agama akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang 
secara otomatis dari dalam. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan waktu, berbagai macam 
keluarga terbentuk dari berbagai macam etnis dan keturunan yang beragama 
dan latar belakang orang tua yang berbeda pula. Pada masa sekarang ini, 
memperhatikan dari latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua yang 
amat berpengaruh terhadap proses perkembangan Pendidikan Agama Islam 
pada anak. Maka setiap anak mendapatkan bermacam-macam pola Pendidikan 
Agama Islam yang diterapkan oleh orang tuanya di dalam keluarga. Seperti 
halnya orang tua yang berlatar belakang yang bekerja sebagai pengrajin rotan 
di Desa Trangsan Gatak mereka semua memiliki cara masing-masing dalam 
memberikan dan menerapkan Pendidikan Agama Islam di dalam keluarganya. 
Seperti halnya,  ketika peneliti melakukan observasi awal di Desa 
Trangsan Gatak Kabupaten Sukoharjo yang merupakan salah satu desa 
pengrajin Rotan terbesar dan terkenal di Sukoharjo, di daerah ini mayoritas 
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warga masyarakat terlalu sibuk dengan usaha bisnisnya sebagai pengrajin yang 
melayani mulai dari mencari bahan dasar, memproduksi, sampai menghasilkan 
berbagai barang jadi dari bahan dasar rotan (misalnya meja, kursi, ayunan, dll). 
Dengan berbagai kesibukan sebagai seorang wirausahawan pengrajin rotan 
para orang tua kurang dalam memberikan keteladanan dan Pendidikan Agama 
Islam bagi anaknya. Mayoritas orang tua memfasilitasi dari segi materi namun 
dalam kaitannya dengan perhatian ada yang memperhatikan dan bahkan ada 
juga yang kurang perhatian dan bahkan ada juga yang tidak perhatian sama 
sekali. Akan tetapi, anak-anaknya dapat menunjukkan kebiasaan yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan Pendidikan Agama Islam 
misalnya seperti kebiasaan sholat berjamaah di masjid meskipun para orang tua 
mereka tidak berjamaah di masjid, aktif dalam kegiatan TPQ meskipun orang 
tua mereka kadang lupa mengingatkannya, sopan kepada orang yang lebih tua, 
mampu menunjukkan sikap terpuji, bahkan nilai PAI baik secara akademik dan 
non akademik di sekolah juga baik.  
Pendidikan  Agama Islam di Desa Trangsan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo, memberi peluang kepada orang tua untuk mengikuti serta 
mendalami pendidikan agama islam bagi anak-anaknya, selain pendidikan 
yang telah di ajarkan di sekolah keluargalah yang mempunyai peran yang 
sangat besar dalam mendidik anak-anaknya. Hal inilah yang melatar belakangi 
penulis untuk meneliti dengan judul “Manajemen Pendidikan Agama Islam 
Pada Keluarga Pekerja Home Industri Rotan di Desa Trangsan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019”. 
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B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang  masalah yang diuraikan dan digambarkan di atas 
maka rumusan masalah dari peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen pendidikan agama Islam pada keluarga pekerja 
home industri rotan di desa Trangsan Gatak kabupaten Sukoharjo Tahun 
2018?. 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat melakukan manajemen pendidikan 
agama Islam pada keluarga pekerja home industri rotan di desa Trangsan 
Gatak kabupaten Sukoharjo Tahun 2018?. 
3. Apa solusi  mengatasi hambatan dalam  melakukan manajemen 
pendidikan agama Islam pada keluarga pekerja home industri rotan di desa 
Trangsan Gatak kabupaten Sukoharjo Tahun 2018?. 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : 
1. Manajemen pendidikan agama Islam pada keluarga pekerja home industri 
rotan di desa Trangsan Gatak kabupaten Sukoharjo Tahun 2018. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam  melakukan manajemen 
pendidikan agama Islam pada keluarga pekerja home industri rotan di desa 
Trangsan Gatak kabupaten Sukoharjo Tahun 2018. 
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3. Solusi mengatasi hambatan dalam melakukan manajemen pendidikan 
agama Islam pada keluarga pekerja home industri rotan di desa Trangsan 
Gatak kabupaten Sukoharjo Tahun 2018. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun Manfaat Penelitian ini: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau informasi 
secara benar tentang pelaksanaan pendidikan Agama Islam di 
Kelompok Pekerja home industri rotan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan 
pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 
disiplin ilmu Manajemen Pendidikan Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua khususnya pada Kelompok Pekerja home industri 
rotan di desa Trangsan Gatak agar lebih menyadari terhadap 
pelaksanaan pendidikan khususnya pendidikan Agama Islam bagi 
anak.  
b. Untuk memperkaya wawasan dan wacana pemikiran Manajemen  
Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam dalam Kelompok Pekerja home industri 
rotan. 
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c. Memberikan pedoman Pendidikan Agama Islam  bagi orang tua yang 
sibuk bekerja dalam mendidik anaknya. 
d. Bagi Masyarakat memberikan acuan dan masukan dalam  mendidik 
anak. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Kata manajemen merupakan terjemahan dari kata management kata 
tersebut berasal dari kata manage yang berarti mengurus, mengatur, 
melaksanakan, mengelola dan memperlakukan seseorang (Imron Ali, 2011: 
4). Kata managemen juga berasal dari bahasa Perancis kuno, yaitu 
menegement yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Sedangkan  
dalam kamus besar bahasa Indonesia, manajemen diartikan sebagai 
pemberdayaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran (Danim 
dan Suparno, 2009: 3). Berdasarkan tiga pengertian tersebut maka dapatlah 
disimpulkan bahwa secara bahasa managemen  adalah  kegiatan pengelolaan 
sumber daya secara efektif dan efisien yang dilakukan untuk mencapai suatu 
tujuan. Sumber daya tersebut dapat berupa manusia maupun selain manusia.  
 Mulyasa (2006:45) menerangkan dari delapan standar nasional  
pendidikan di atas yang telah disahkan penggunaannya oleh Menteri 
Pendidikan Nasional dan Kebudayaan adalah standar isi dan standar 
kompetensi lulusan. Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat 
kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi lulusan, 
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus 
pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. 
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Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan mendiskripsikan standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Standar kompetensi lulusan ini berfungsi sebagai kriteria dalam menentukan 
kelulusan peserta didik pada satuan pendidikan dan rujukan penyusunan 
standar pendidikan lainnya. 
Terry dalam Hadari Nawawi (2005: 39), manajemen adalah 
pencapaian tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya dengan 
mempergunakan bantuan orang lain.Teori lainnya dikemukakan Oemar 
Hamalik (2006:17), manajemen adalah suatu proses sosial yang berkenaan 
dengan seluruh usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta sumber-
sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. 
Secara lebih rinci definisi manajemen, pengelolaan, dan administrasi 
yang merupakan sinonim tetapi sering dikacaukan banyak orang dalam 
penggunaannya.Ketiganya memiliki keterkaitan hanya konotasinya berbeda. 
Kata manajemen dan pegelolaan mempunyai makna lebih luas, yaitu lebih 
menunjuk pada hak dan kewenangan pihak atasan kepada bawahannya. Di 
sisi lain, administrasi lebih sempit menunjuk pekerjaan teknis tulis menulis. 
Zulkifli Alamsyah mengungkapkan sebagaimana yang dikutip oleh 
Najib dkk bahwa secara istilah managemen merupakan proses kegiatan 
mengelola sumber daya manusia, materi, dan metode berdasarkan fungsi-
fungsi managemen agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien. (Najib 
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dkk, 2015: 6). Sedangkan Oemar Hamalik mengartikan manajemen sebagai 
kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan tertentu melalui atau dengan cara menggerakkan orang lain 
(Hamalik, 2003 :7). 
Mengacu pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa pengertian 
manajemen adalah proses kegiatan yang pelaksanaannya memberdayakan 
sumber daya yang terdiri dari manusia, uang, atau material secara efektif dan 
efisiesn untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
2. Fungsi Manajemen 
Maksud fungsi manajemen (Management Funtions) adalah bagian-
bagian yang terdapat dalam proses manajemen. Sebuah organisasi yang baik 
harus menjalankan fungsi atau bagian-bagian dalam managemen. Fungsi-
fungsi manajemen tersebut berfungsi sebagai pemandu (guide line) dalam 
menjalankan aktivitasnya sebagai organisasi 
Para tokoh manajemen berbeda pendapat dalam menentukan fungsi-
fungsi atau bagian apa saja yang harus ada dalam manajemen. Selain itu, 
istilah yang digunakan juga berbeda-beda. Perbedaan kiranya disebabkan oleh 
latar belakang kehidupan, kondisi lembaga, atau  organisasi tempat para 
tokoh bekerja, filsafat hidup, dan pesatnya dinamika kehidupan yang 
mengiringinya, seperti cepatnya kemajuan informasi, tekhnologi, dan media. 
Terry dalam Winardi (2000:161),  menyatakan bahwa fungsi-fungsi 
fundamental manajemen meliputi hal-hal sebagai berikut: planning, 
organizing, actuating, dan controlling. 
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a. Planning (Perencanaan) 
Menurut Baharuddin dan Makin (2010:99), perencanaan adalah 
akivitas pengambilan keputusan mengenai sasaran (objectives) apa yang akan 
dicapai, tindakan apa yang akan diambil dalam rangka pencapaian tujuan atau 
sasaran dan siapa yang akan melaksanakan tugas-tugasnya.  
Dalam suatu organisasi, lembaga, atau kegiatan langkah pertama yang 
dilakukan adalah menetapkan tujuan apa yang ingin dicapai. Kemudian 
barulah dirumuskan cara-cara mencapai tujuan itu dan pelaku kerjanya. 
Sesudah menetapkan tujuan dan sebelum merumuskan langkah atau cara 
hendaknya terlebih dahulu melakukan analisis untuk mengetahui apa yang 
diperlukan agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Kegiatan 
analisis ini sebaiknya menggunakan teori analisis Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, and Threats. 
Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats yaitu Kekuatan, 
Kelemahan, Peluang, dan Ancaman/tantangan (Sallis, 2010:221). Analisis itu 
merupakan salah satu instrumen analisis yang andal dalam usaha 
mengembangkan lembaga pendidikan, bertumpu pada kekuatan dan 
kelemahan yang terdapat dalam internal lembaga, sedangkan peluang dan 
tantangan didasarkan pada faktor eksternal lembaga (Baharuddin dan Makin, 
2010:40). Dengan mengetahui dan memperhatikan kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman di dalam dan sekitar lembaga maka usaha pemilihan 
strategi kerja yang efektif akan membuahkan hasil sesuai keinginan. 
Adanya kegiatan perencanaan sebelum melaksanakan suatu kegiatan 
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ataupun manajemen memiliki manfaat tersendiri. Di antara manfaat 
perencanaan sebagimana dipaparkan dalam Usman (2006:48), adalah sebagai 
berikut: 
1) Standar pelaksanaan dan pengawasan. 
2) Pemilihan berbagai alternatif terbaik. 
3) Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan. 
4) Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi. 
5) Membantu manajer menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
6) Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait. 
7) Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pas. 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian merupakan penyusunan struktur organisasi yang 
sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimiliki, dan lingkungan 
yang melingkupinya (Usman, 2006:128).  pengorganisasian adalah 
keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat tugas, tanggung 
jawab atau wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagai satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan (Baharuddin dan Makin, 2010:102). Dengan  demikian 
dapat dipahami bahwa pengorganisasian adalah penyusunan struktur 
organisasi dan pengelompokan pelaku beserta tugas, tanggung jawab 
sehingga organisasi tersebut dapat bekerja untuk mencapai tujuan. 
Di samping tugas pokok juga terdapat beberapa kegiataan yang 
merupakan proses pengorganisasian. Beberapa kegiatan dalam proses 
23 
 
 
 
organizing (pengorganisasian) seperti disebutkan oleh Sarwoto dalam 
(Baharuddin dan Makin 2010:102-105) adalah: Perumusan tujuan, Penetapan 
tugas pokok, Perincian kegiatan, Pengelompokan kegiatan-kegiatan dalam 
fungsi-fungsi, Departementasi, Pelimpahan authority: Pelimpahan otoritas 
adalah pemberian kekuasaan atau hak untuk bertindak atau memberikan 
perintah untuk menimbulkan tindakan-tindakan, Staffing; Staffing adalah 
penempatan orang pada satuan-satuan organisasi yang telah tercipta dalam 
proses departementasi. Prinsip utamanya ialah menempatkan orang yang tepat 
pada tempatnya dan jabatan atau pekerjaannya, Facilitating; Bentuk 
facilitating berupa pemberian kelengkapan seperti peralatan. 
c. Actuating (Pelaksanaan) 
Menurut Yusuf (2012:64-65), actuating diartikan sebagai 
penggerakan adalah manajemen untuk membuat orang lain suka dan dapat 
bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk bekerjasama dalam rangka untuk 
mencapai tujuan organisasi sesuai dengan rencana dan pengorganisasian. Dan 
penggerakan merupakan kegiatan yang berkaitan erat dengan manusia dan 
merupakan masalah yang sangat kompleks serta yang paling sulit dilakukan 
dari semua fungsi manajemen.  
Tingkah laku pimpinan yang menggerakkan organisasi secara efektif 
adalah melakukan peran aktif dalam kegiatan pengembangan staf, 
memperbaiki unjuk kerja, melakukan kepemimpinan pengajaran langsung, 
meyakinkan bahwa unjuk kerja para pengajar di kelas harus di evaluasi dan 
guru adalah merupakan model tokoh yang efektif. Dalam institusi sekolah, 
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semua ini dapat dilihat dari kwalitas manajemen sekolah dan manajemen 
instruksional, sehingga pelayanan belajar dan evaluasi kemajuan belajar dapat 
dilaksanakan memenuhi standar kwalitas yang kompetitif. 
d. Controlling (Pengawasan) 
Pengawasan menurut Usman (2006:401) ialah suatu kegiatan untuk 
memperoleh kepastian apakah pelaksanaan pekerjaan/kegiatan telah 
dilakukan sesuai dengan rencana semula atau belum. Sarwoto mengemukakan 
dalam buku Baharuddin dan Makin (2010:111), memberi batasan pengawasan 
sebagai kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan 
terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau hasil yang 
dikehendaki. Berdasarkan dua pengertian pengawasan tersebut dapat 
dipahami bahwasannya dalam aktivitas pengawasan seorang manajer atau 
pemimpin mengawasi jalannya kegiatan dan kinerja bawahan untuk 
mengetahui apakah sudah sesuai dengan rencana semula atau belum dalam 
upaya mencapai  tujuan yang selanjutnya akan diadakan tindak lanjut dari 
hasil pengawasan itu. 
Dalam bagian pengawasan juga dilakukan evaluasi. Evaluasi adalah 
kegiatan mengukur, menilai, dan membandingkan hasil kinerja dengan 
standar yang sudah digariskan dalam planning, apakah sudah tepat dan sesuai 
atau belum, ataukah mungkin justru menyimpang. 
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3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang 
dikembangkan dari ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Ajaran dasar 
tersebut terdapat dalam Al-Quran dan Al-Hadits. Mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk menguasai berbagai 
ajaran Islam, tetapi yang terpenting bagaimana peserta didik dapat mengamalkan 
ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menekankan keutuhan dan 
keterpaduan antara ranah kognitif, psikomotorik, dan afektifnya. Pendidikan 
agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk 
manusia agamis dengan menanamkan aqidah keimanan, amaliah dan budi pekerti 
atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah 
SWT (Usman, 2002: 4). Selanjutnya Haidar Putra Daulay (2004: 153), 
mengemukakan bahwa Pendidikan Islam pada dasarnya adalah pendidikan 
yang bertujuan untuk membentuk pribadi Muslim seutuhnya, 
mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmani 
maupun rohani. 
Menurut seorang pakar pendidikan Islam kontemporer, Said Ismail 
Aly dalam Sri Minarti (2013: 28), mendefinisikan pendidikan agama Islam 
yakni suatu sistem yang lengkap dengan sistematika yang empirik yang 
terdiri atas teori, praktik, metode, nilai, dan pengorganisasian yang salin 
berhubungan melalui kerja sama yang harmonis dalam konsepsi Islam tentang 
Allah SWT, alam semesta, manusia, dan masyarakat. 
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Definisi lain menyebutkan bahwa pendidikan agama Islam merupakan 
proses mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan mengangkat 
derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan fitrah dan kemampuan 
ajarnya (pengaruh dari luar) (Sri Minarti, 2013: 28). Dari pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu proses dan 
sistem yang terdiri atas teori, praktik, metode, nilai, dan pengorganisasian 
untuk mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik sesuai dengan 
kemampuan fitrah dan kemampuannya. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah merealisasikan pengabdian 
kepada Allah SWT dengan (cara) menumbuh kembangkan manusia dengan 
sifatnya sebagai makhluk individu dan sosial dari berbagai sisi yang beraneka 
ragam sesuai dengan tujuan universal syariat guna kebaikan manusia di dunia 
dan akhirat (Sri Minarti, 2013: 28). Al-Abrasyi dalam Nur Ahid (2010: 48-
49) menyimpulkan bahwa terdapat lima tujuan umum pendidikan, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia, mencapai suatu 
akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. 
2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Ruang lingkup 
pendidikan di dalam pandangan Islam tidak sempit, tidak saja terbatas 
pada pendidikan agama atau pendidikan duniawi semata melainkan 
kedua-duanya. 
3) Persiapan untuk mencari rejeki dan pemeliharaan segi manfaat 
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4) Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan 
keingintahuan untuk mengetahui dan memungkinkan seseorang untuk 
mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri. 
5) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal, dan pertukangan 
supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan keterampilan tertentu 
sehingga kelak bisa memenuhi kebutuhan materi di samping kebutuhan 
rohani dan agama. 
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut Muhtar Yahya 
dalam bukunya Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 83) adalah untuk 
memberikan pemahaman ajaran-ajaran Islam pada peserta didik dan 
membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana misi Rasulullah SAW. 
Sebagai pengemban perintah penyempurnakan akhlak manusia, untuk 
memenuhi kebutuhan kerja dan menempuh hidup bahagia dunia dan akhirat. 
Seperti yang disebutkan dalam QS. Al-Qashash: 77 
                           
                           
      
Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Depag RI, 
2005: 394) 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam adalah menumbuhkembangkan manusia dengan mengajarkan 
pemahaman ajaran-ajaran agama Islam dan menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup dan sikap hidup. Serta menjadikan Islam sebagai tuntutan 
seluruh kehidupannya. 
c. Sumber Pendidikan Agama Islam 
Sumber pendidikan agama Islam yang dimaksudkan adalah semua 
acuan atau rujukan yang terdapat ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pendidikan 
agama Islam. Sumber ini tentunya telah di yakini kebenaran dan kekuatannya 
dalam menghantar aktivitas pendidikan, dan telah teruji dari waktu ke waktu 
(Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, 2010: 31). Adapun yang menjadi 
sumber-sumber dalam pendidikan agama Islam menurut Sri Minarti (2013, 
41), yakni Al-Quran, Sunnah (Hadits) dan Ijtihad. 
1) Al-Quran 
Al-Quran merupakan sumber pendidikan terlengkap yang 
mencangkup kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), spiritual 
(kerohanian), material (kejasmanian), dan alam semesta. Al-Quran 
merupakan sumber nilai yang utuh. Eksistensinya tidak akan pernah 
mengalami perubahan. Ayat Al-Quran yang pertama kali turun adalah 
berkenaan dengan masalah pendidikan di samping juga dengan masalah 
keimanan yakni QS. Al-„Alaq: 1-5 
                                
                               
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Artinya:(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) 
yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, (5)Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (. Al-
„Alaq: 1-5) (Departemen Agama RI, 2005: 597). 
 
Oleh sebab itu, pelaksanaan pendidikan agama Islam harus 
senantiasa mengacu dan berpegang pada Al-Quran agar manusia menjadi 
dinamis, kreaif, dan religius. Dengan sikap ini, proses pendidikan Islam 
akan senantiasa terarah dan mampu menciptakan manusia yang berkualitas 
dan bertanggung jawab terhadap semua aktivitas yang dilakukan. 
Internalisasi nilai-nilai Islam dalam jiwa peserta didik akan mampu 
menjadi bagian dari dalam diri peserta didik yang akan dilakukan pada 
tatanan nilai dan perilaku sehari-hari. 
2) Sunnah (Hadits) 
Sunnah (hadits) merupakan jalan atau cara yang pernah di 
contohkan Nabi Muhammad SAW dalam perjalanan kehidupannya 
melaksanakan dakwah Islam. Sunnah (hadits) sebagai sumber atau dasar 
pendidikan agama Islam yang utama setelah Al-Quran. Ekstensinya 
merupakan sumber ilmu pengetahuan yang berisikan keputusan dan 
penjelasan Nabi SAW dari pesan-pesan Illahiah yang tidak terdapat dalam 
Al-Quran atau yang terdapat dalam Al-Quran tetapi masih memerlukan 
penjelasan secara terperinci. Kewajiban menuntut ilmu ditegaskan dalam 
hadis Nabi, yaitu: 
ُ َبلَط ُِْلِْعلا  ُةَْضِيَرف ََُلع ُل ِ  ك ُمِلْس  م ُمةَمِلْس  مَو  
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Artinya: “Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki 
maupun muslim perempuan” (Hussein Bahreisy, 1980:  30). 
 
Secara jelas hadis di atas menyebutkan bahwa menuntut ilmu itu 
diwajibkan untuk laki-laki dan perempuan. Tidak ada perbedaan bagi laki-
laki ataupun perempuan dalam mencari ilmu. Menuntut ilmu tidak saja 
dapat dilaksanakan di lembaga-lembaga formal, tetapi juga dapat 
dilakukan di lembaga non formal. Bahkan pengalaman kehidupan dapat 
diambil sebagai pelajaran dari setiap kejadian. 
3) Ijtihad 
Dalam meletakkan ijtihad sebagai sumber pendidikan agama Islam 
pada dasarnya merupakan proses penggalian dan penetapah hukum syariat 
yang dilakukan oleh para mujtahid dengan salah satunya menggunakan 
pendekatan nalar. Hal ini dilakukan untuk memberikan jawanan atas 
berbagai persoalan umat yang ketentuan hukumnya tidak terdapat dalam 
Al-Quran dan Sunnah (hadits). Oleh karena itu, lahan kajian analisis 
ijtihad merupakan lahan kajian yang sangat luas. Termasuk di dalamnya 
yakni aspek pendidikan agam Islam yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan dinamis manusia. 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiah Daradjat (2008: 176), ruang lingkup pendidikan 
agama Islam identik dengan aspek-aspek pengajaran Islam karena materi 
yang terkandung di dalamnya merupakan perpaduan yang saling 
melengkapi satu dengan yang lainnya. Pendidikan agama Islam menekankan 
pada keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara hubungan manusia 
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dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan manusia dan sesamanya, 
serta hubungan manusia dengan alam sekitar. Terdapat tiga ajaran pokok 
dalam Islam yaitu aqidah, syariah dan akhlak.  
1) Aqidah 
Aqidah berkaitan erat dengan keimanan seseorang. Dalam 
penanaman nilai-nilai aqidah lslam dijabarkan melalui rukun iman. Menurut 
bahasa iman artinya membenarkan, sedangkan menurut istilah iman berarti 
syariat. Pada hakekatnya, iman adalah keseluruhan tingkah laku, baik 
keyakinan (i‟tikad) ucapan maupun perbuatan. Adapun rukun iman terdiri 
atas enam rukun antara lain: 1) Iman kepada Allah, 2) Iman kepada 
Malaikat, 3) Iman kepada kitab-kitab Allah, 4) iman kepada Nabi dan Rasul, 
4) Iman kepada Hari Kiamat, 6) Iman kepada Qadla dan Qadar. 
Anak harus mendapatkan bimbingan aqidah yang kuat, sebab apabila 
anak telah dewasa mereka tidak terombang-ambing oleh lingkungan 
mereka. Penanaman aqidah yang mantap pada diri anak akan membawa 
anak pada pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. (Abuddin 
Nata,2005:156) 
2) Fiqih  
Menurut Abuddin Nata, dkk (2005: 36-37) Ilmu fiqih adalah ilmu 
yang membahas tentang hukum-hukum syariah yang bersifat praktis yang 
diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci. Objek kajian ilmu fiqh ini adalah 
perbuatan orag mukallaf (dewasa) dalam pandangan hukum syariah, agar 
dapat diketahui mana yang diwajibkan, disunahkan, diharamkan, 
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dimakhruhkan dan dibolehkan, serta mana yang sah dan mana yang batal 
(tidak sah). 
Secara konvensional ilmu fiqih terdiri dari: Fiqih Ibadat, yaitu 
hukum-hukum tentang ibadah seperti sholat, puasa, zakat haji. Fiqih 
Munakahat, yaitu hukum-hukum tentang perkawinan. Fiqih Muamalat, 
yaitu hukum-hukum tentang hubungan perdata Fiqih Jinayat, yaitu hukum-
hukum tentang pidana. (Abuddin Nata:2005:92) 
3) Akhlak 
Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya di samakan artinya 
dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, dan tidak berbeda pula 
dengan arti kata moral, ethic. Manusia akan menjadi sempurna jika 
mempunyai akhlak terpuji serta menjauhkan segala akhlak tercela. 
Secara kebahasaan akhlak bisa baik dan juga bisa buruk, tergantung 
tata nilai yang di jadikan landasan atau tolok ukurnya. Kata akhlak selalu 
berkonotasi positif, artinya orang yang baik sering disebut orang yang 
berakhlak, sementara orang yang tidak berlaku baik disebut orang yang 
tidak berakhlak (Mansur, 2009: 221). 
Ahmad Amin dalam bukunya Al-Akhlaq, mendefinisikan bahwa 
akhlak sama dengan kebiasaan seseorang. Atau kecenderungan hati atas 
suatu perbuatan dan telah berulang kali dilakukan sehingga mudah 
mengerjakannya tanpa terlebih dahulu banyak pertimbangan (A. Rahman 
Ritonga, 2005: 7). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
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adalah perilaku seseorang yang tanpa pemikiran sebelumnya sebagai 
pencerminan diri dan akan menjadi kebiasaan seseorang. Akhlak dibagi 
menjadi dua antara lain akhlak terpuji dan akhlak tercela. 
e. Pendidikan Agama Islam 
Dalam proses pembelajaran, pendidik tidak hanya dituntut untuk 
menguasai sejumlah materi yang akan diberikan kepada peserta didiknya, 
akan tetapi pendidik juga harus menguasai berbagai metode pembelajaran 
guna tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Metode 
merupakan cara-cara untuk menyampaikan materi pembelajaran secara 
efektif dan efisien, untuk mencapai tujuan yang di tentukan. 
Umar Muhammad dalam bukunya Sri Minarti (2013: 138) 
mendefinisikan bahwa metode mengajar bermakna segala kegiatan terarah 
yang dikerjakan oleh pendidik dalam rangka memantapkan mata pelajaran 
yang diajarkan. Sedangkan menurut Heri Gunawan (2013: 166) metode 
pembelajaran yakni sebuah cara yang dipergunakan pendidik dalam 
mengadakan hubungan (pembelajaran) dengan peserta didik, pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran.  
Secara umum dapat dikemukakan bahwa fungsi metode 
pembelajaran adalah sebagai pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin 
bagi pelaksanaan operasional pendidikan. Dalam konteks lain, metode dapat 
merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang 
diperlukan bagi penggembangan disiplin suatu ilmu (Heri Gunawan, 2013: 
257). Metode pendidikan agama Islam bersumber pada Al-Quran dan Al-
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Hadis. Metode inilah yang sudah digunakan oleh Nabi Muhammad SAW 
dalam mendidik para sahabatnya. Dalam proses belajar mengajar pendidik 
diharapkan untuk memilih metode-metode yang tepat. Selanjutnya akan 
diuraikan berbagi metode pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam 
kelas, antara lain (Sri Minarti, 2013: 139): 
1) Metode Hiwar (Percakapan) 
Metode hiwar (percakapan) yaitu percakapan silih 
berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik dan 
sengaja dilakukan pada satu tujuan yang dikehendaki oleh 
pendidik. Dalam percakapan itu, bahan pembicaraan tidak dibatasi 
yang dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti sains, 
filsafat, seni maupun agama. 
2) Metode Kisah Qurani dan Nabawi 
Metode kisah Qurani dan Nabawi yaitu penyajian bahan 
pembelajaran yang menampilkan cerita-cerita yang terdapat dalam 
Al-Quran dan Hadits Nabi SAW. Kisah Qurani bukan semata-mata 
karya seni yang indah, tetapi juga cara mendidik umat agar beriman 
kepada-Nya. Dalam pendidikan Islam, kisah merupakan metode 
yang sangat penting karena dapat menyenangkan hati manusia. 
3) Metode Amtsal (Perumpamaan) Al-Qurani 
Metode amtsal (perumpamaan) Al-Qurani adalah 
penyajian bahan pembelajaran dengan mengangkat perumpamaan 
yang ada dalam Al-Quran. Metode ini mempermudah peserta didik 
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dalam memahami konsep yang abstrak. Dikarenakan metode 
perumpamaan itu mengambil benda yang konkret seperti yang 
terdapat dalam QS Al-Baqarah: 26 
 ُُُ  ُ ُُُ ُ ُ ُ  ُُ ُُ ُ
  ُُ   ُُ ُُ  ُ ُُُ  ُ ُُ
 ُُُ ُُ  ُ ُُ  ُُ ُُُُ ُُ
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan 
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun 
orang-orang yang beriman, Maka mereka yakin bahwa 
perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka 
yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan 
ini untuk perumpamaan?." dengan perumpamaan itu banyak 
orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu 
(pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada 
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik” (Al 
Baqarah, 26) (Departemen Agama RI, 2005: 5). 
 
4) Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 
Metode keteladanan (uswah hasanah) yaitu memberikan 
teladan atau contoh yang baik kepada peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Metode ini secra sederhana merupakan cara 
memberikan contoh teladan yang baik, tidak hanya memberi di 
dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Metode Pembiasaan 
Membiasakan peserta didik untuk melakukan sesuatu 
sejak ia lahir. Inti dari pembiasaan ini adalah pengulangan. Jadi, 
sesuatu yang dilakukan pesera didik hari ini akan diulang keesokan 
harinya dan begitu seterusnya. Metode ini akan semakin nyata 
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manfaatnya jika didasarkan pada pengalaman. Artinya peserta didik 
dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang bersifat terpuji. 
6) Metode Ibrah dan Mau’izah 
Metode ibrah adalah penyajian bahan pembelajaran yang 
bertujuan melatih daya nalar peserta didik dalam menangkap 
makna terselubung dari suatu pernyataan atau kondisi psikis yang 
menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disajikan. 
Sedangkan, metode mau’izah adalah pemberian motivasi dengan 
menggunakan keuntungan dan kerugian dalam melakukan 
perbuatan. 
7) Metode Targhib dan Tarhib 
Metode targhib yaitu penyajian pembelajaran dalam 
konteks kebahagiaan hidup akhirat. Targhib berarti janji Allah 
SWT terhadap kesenangan dan kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan. Sedangkan, tarhib adalah penyajian bahan pembelajaran 
dalam konteks hukuman (ancaman Allah SWT) akibat perbuatan 
dosa yang dilakukan. 
 
 
4. Pendidikan Agama Islam di Keluarga 
a. Macam-Macam Model Pendidikan Anak 
Dalam pendidikan khususnya dalam pendidikan di 
keluarga, orang tua merupakan salah satu faktor yang penting 
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dalam setiap kegiatan yang selalu mengarah kepada pencapaian 
tujuan pendidikan Islam, maka sudah barang tentu cara dan model-
model yang diperlukan yang diterapkan orang tua dalam 
pendidikan orang tua diperlukan sekali. 
Model-model pola pendidikan menurut Elizabeth B. 
Harlock (2000:93) dalam buku perkembangan anak di masa 
lampau, terdapat cara menanamkan disiplin yang disetujui, 
sekarang cara itu disebut disiplin otoriter melatih anak untuk 
berperilaku sesuai dengan harapan masyarakat merupakan 
tanggung jawab orangtua yang berwenang dan bertindak sebagai 
pengasuh (pendidik). 
Model-model ini perilaku orangtua yang otoriter atau ketat 
antara lain: 
1) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orangtua dan tidak 
boleh membantah. 
2) Orang tua cenderung mencari-cari kesalahan pada pihak anak 
dan kemudian menghukumnya. 
3) Orangtua cnderug memberi perintah dan larangan terhadap 
anak. 
4) Orang tua cenderung memaksa disiplin. 
5) Orangtua cenderung menentukan sesuatu untuk anak, dan anak 
hanya sebagai pelaksana (orang tua sangat berkuasa). (Elizabeth 
B. Harlock, 2000:94). 
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Suatu deskripsi singkat dari tiga cara atau model-model 
menanamkan disiplin akan menunjukkan ciri-ciri baik dan 
buruknya. 
a) Cara mendidik otoriter 
Orangtua yang menggunakan cara mendisiplinkan otoriter, 
memperlakukan anaknya berdasarkan atas kekuasaan yang 
berlebihan (Sutari dan Imam Barnadib, 2000:123). 
Pemegang peranan orang tua, semua kekuasaan ada 
padanya. Semua aktifitas anak ditentukan olehnya. Anak sama 
sekali tidak mempunyai hak untuk mengemukakan pendapat, 
anak tidak mendapatkan perhatian yang layak dan tidak 
mendapatkan kesempata untuk bereksplorasi serta 
bereksperimen. 
Sebagai akibat yang lebih jauh akan berpengaruh kepada 
sifat-sifat keprbadian anak, sehingga kemungkinan sifat anak 
dari keluarga otoriter adalah kurang inisiatif, gugup ragu-ragu, 
suka membangkang, menentang, penakut dan penurut.  
 
 
b) Cara mendidik permisif 
Mendidik Liberal berarti sedikit disiplin atau tidak 
biasanya, tidak membimbig anak ke pola perilaku yang disetujui 
secara sosial dan tidak menggunakan hukuman orang tua. 
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Biasanya membiarkan anak-anak meraba-raba dalam situasi 
yang terlalu sulit untuk ditanggulangi sendiri tanpa bimbingan 
atau pengendalian.  
Dapat juga dipahami dengan pimpinan dari orang tua di 
dalam keluarga kurang begitu tegas, anak menentukan sendiri 
apa yang dikehendaki, orang tua memberikan kebebasan, orang 
tua tidak berfungsi sebagai pemimpin yang mempunyai 
kewibawaan dan suasana keluarga bebas.  
Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang dalam 
hal ini keluarga, menyerahkan sepenuhnya kepada anaknya 
dalam menjalankan segala sesuatu. Di dalam keluarga liberal ini 
maka sifat atau pribadi anak kemungkinan sebagai berikut: 
agresif, menentang atau tidak dapat bekerjasama dengan orang 
lain, emosi kurang stabil, selalu berekpresi bebas dan selalu 
mengalami kegagalan karena tidak ada bimbingan (Sutari Imam 
Bernadib, 2000: 124). 
c) Cara mendidik Demokratis  
Keluarga ini memandang anak sebagai individu yang 
sedang berkembang. Sebab itu perlu adanya kewibawaan yang 
mendidiknya. Dalam hal ini orang tua mendidik sesuai dengan 
taraf perkembangan anak, memberikan pertimbangan pendapat 
pada anak, sehinggga anak akan kreatif dan aktif juga anak akan 
menghargai orang lain karena anak sudah bisa menghargai 
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anggota keluarga di rumah. 
Disiplin demokratis menggunakan hukuman dan 
penghargaan dengan penekanan yang lebih besar pada 
pengharagaan, hukuman tidak pernah keras dan biasanya tidak 
berbentuk hukuman badan (yang menyakiti). Hukuman hanya 
digunakan bila terbukti anak secara sadar menolak apa yang 
diharapkan dari mereka. 
Elizabeth B. Hurlock (2000:94) menyatakan bahwa falsafah 
yang mendasari disiplin bertujuan mengajarkan anak 
mengembangkan kendali atas perilaku mereka akan melakukan 
yang benar, meskipun tidak ada penjaga yang mengajar mereka 
dengan hukuman jika mereka melakukan sesuatu yang tidak 
dibenarkan. Pengendalian internal atas perilaku ini adalah hasil 
usaha mendidik anak untuk berperilaku menurut cara yang benar 
dengan memberi mereka penghargaan.  
Sifat-sifat pribadi dari keluarga yang demokratis antara 
lain: anak aktif dalam hidupnya, penuh inisiatif, percaya diri, 
perasa sosial, penuh tanggung jawab, menerima kritik dengan 
terbuka, emosi lebih stabil dan mudah menyesuaikan diri (Sutari 
Imam Bernadib, 2000:125). 
Dengan berbagai model atau perilaku yang ditampilkan 
orangtua dalam berinteraksi dengan anak tersebut dan yang 
perlu digaris bawahi bahwa meski para ahli mengemukakan 
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bermacam-macam model pola pendidikan, namun pada 
kenyataanya pola pendidikan yang diterapkan orangtua kepada 
anak tidak murni satu tipe pola saja, tetapi kebanyakan orangtua 
menggunakan campuran dari berbagai pola pendidikan. Untuk 
membedakan atau menerapkan suatu bentuk pola yang dianut 
oleh orangtua, dapat dilihat dari kecenderungan pola pendidikan, 
cara interaksi atau cara mendisiplinkan yang sering diberlakukan 
pada anak. 
Dari berbagai penjelasan yang diberikan para ahli tentang 
berbagai cara atau pola tersebut maka untuk lebih 
menyempurnakan pembahasan ini, dalam Islam memberikan 
cara yang dianggap tepat dalam mendidik anak yaitu dengan 
pola pendidikan melalui pendidikan Islam. 
b. Metode Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga  
Metode Pembinaan Anak dalam Perspektif Islam minimal 
ada 6 (enam) metode pembinaan akhlak dalam perspektif Islam, 
metode yang diambil dari Al-Qur‟an dan Hadis, serta pendapat 
pakar pendidikan Islam : 
1) Metode Uswah (teladan) 
Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena 
mengandung nilai-nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus 
dicontohdan diteladani adalah Rasulullah SAW, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surah al-Ahzab ayat 21 : 
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                        
         
 
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri 
tauladan yang baik bagimu…..”(Al Ahzab 21) 
(Departemen Agama RI, 2005: 670). 
 
Rasulullah adalah orang pertama yang menjadi panutan 
bagi umat Islam untuk diteladani akhlak eliau.Ini menggambarkan 
bahwa dalam suatu keluarga yang dijadikan panutan bagi anaknya 
adalah orang tua. 
2)  Metode Ta‟widiyah (pembiasaan) 
Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa”. 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, “biasa” artinya lazim atau 
umum, seperti sedia kala,sudah merupakan hal yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Muhammad Mursyi dalam bukunya “Seni Mendidik Anak”, 
menyampaikan nasihat Imam Al-Ghazali : “Seorang anak adalah 
amanah (titipan) bagi orang tuanya, hatinya sangat bersih bagaikan 
mutiara, jika dibiasakan dan diajarkan sesuatu kebaikan, maka ia 
akan tumbuh dewasa dengan tetap melakukan kebaikan tersebut, 
sehingga ia mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.” 
Dalam ilmu jiwa perkembangan, dikenal teori konvergensi, 
di mana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya, dengan 
mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Salah satu cara 
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yang dapat dilakukan, untuk mengembangkan potensi 
dasartersebut, adalah melalui kebiasaan yang baik. Oleh karena itu, 
kebiasaan yang baik dapat menempa pribadi yang berakhlak mulia. 
Aplikasi metode pembiasaan tersebut, diantaranya adalah, 
terbiasa dalam keadaan berwudhu‟, terbiasa tidur tidak terlalu 
malam dan bangun tidak kesiangan, terbiasa membaca Al-Qur‟an 
dan Asma-ul husna shalat berjamaah di masjid/mushalla, terbiasa 
berpuasa sekali sebulan, terbiasa makan dengan tangan kanan dan 
lain-lain. Pembiasaan yang baik adalah metode yang ampuh untuk 
meningkatkan akhlak anak. 
3) Metode Mau‟izhah (nasehat) 
Kata mau‟izhah berasal dari kata wa‟zhu, yang berarti 
nasehat yang terpuji, memotivasi untuk melaksanakannya dengan 
perkataan yang lembut. 
Allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 232: 
                  
                         
                     
             
Artinya: apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa 
iddahnya, Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi 
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya[146], apabila 
telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang 
ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang 
beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. 
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itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui. (al-Baqarah ayat 232, 
Departemen Agama RI: 2005:29). 
 
Aplikasi metode nasehat, di antaranya adalah nasehat 
dengan argument logika, nasehat tentang keuniversalan Islam, 
nasehat yang berwibawa, nasehat dari aspek hukum, nasehat 
tentang „amar ma‟ruf nahi mungkar”, nasehat tentang amal ibadah 
dan lain-lain. Namun yang paling penting, orang tua harus 
mengamalkan terlebih dahulu apa yang dinasehatkan tersebut, 
kalau tidak demikian, maka nasehat hanya akan menjadi lips-
service. 
4) Metode Qishshah (ceritera) 
Qishshah dalam pendidikan mengandung arti , suatu cara 
dalam menyampaikan ajaran, dengan menuturkan secara 
kronologis, tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal, baik yang 
sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. 
Dalam pendidikan Islam, ceritera yang bersumber dari al-
Qur‟an dan hadist merupakan metode pendidikan yang sangat 
penting, alasannya, ceritera dalam al-Qur‟an dan hadist selalu 
memikat, menyentuh perasaan dan mendidik perasaan keimanan. 
Contoh: surah Yusuf, surah Bani Isra‟il dan lain-lain.(Zuhairi, 
2001:59). 
Aplikasi metode qishshah ini, di antaranya adalah 
memperdengarkan casset, video, dan ceritera-ceritera tertulis atau 
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bergambar.Orang tua harus membuka kesempatan bagi anak untuk 
bertanya, setelah itu menjelaskan tentang hikmah qishshah dalam 
meningkatkan akhlak mulia. 
5)  Metode Amtsal (perumpamaan) 
Metode perumpamaan adalah metode yang banyak 
dipergunakan dalam al-Qur‟an dan hadist untuk mewujudkan 
akhlak mulia. Allah SWT berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 
17: 
                    
                    
Artinya: perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 
menyalakan api[26], Maka setelah api itu menerangi 
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak 
dapat melihat. (Q. S. Al-Baqarah, 17). (Departemen Agama 
RI: 2005:4). 
 
Dalam beberapa literatur Islam, ditemukan banyak sekali 
perumpamaan, seperti mengumpamakan orang yang lemah laksana 
kupu-kupu,orang yang tinggi seperti jerapah,orang yang berani 
seperti singa, orang gemuk seperti gajah, orang kurus seperti 
tongkat, orang ikut-ikutan seperti beo dan lain-lain. Disarankan 
untuk mencari perumpamaan yang baik, ketika berbicara dengan 
anak, karena perumpamaan itu akan melekat pada pikirannya dan 
sulit untuk dilupakan. 
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Aplikasi metode perumpamaan, di antaranya adalah yang 
diajarkan bersifat abstrak, membandingkan dua masalah yang 
selevel dan orang tua tidak boleh salah dalam membandingkan, 
karena akan membingungkan anak.(Zuhairi, 2001:102) 
Metode perumpamaan ini akan dapat memberi pemahaman 
yang mendalam, terhadap hal-hal yang sulit dicerna oleh perasaan. 
Apabila perasaan sudah disentuh, akan terwujudlah anak yang 
memiliki akhlak mulia dengan penuh kesadaran. 
6) Metode Tsawab (ganjaran) 
Armai Arief (2000: 67) menjelaskan pengertian tsawab itu, 
sebagai : “hadiah, hukuman”. Metode ini juga penting dalam 
pembinaan akhlak, karena hadiah dan hukuman sama artinya 
dengan reward and punishment dalam pendidikan Barat. Hadiah 
bisa menjadi dorongan spiritual dalam bersikap baik, sedangkan 
hukuman dapat menjadi remote control,dari perbuatan tidak 
terpuji. 
Aplikasi metode ganjaran yang berbentuk hadiah, di 
antaranya adalah memanggil dengan panggilan kesayangan, 
memberikan pujian, memberikan maaf atas kesalahan mereka, 
mengeluarkan perkataan yang baik, bermain atau bercanda, 
menyambutnya dengan ramah,meneleponnya kalau perlu dan lain-
lain. 
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Aplikasi metode ganjaran yang berbentuk hukuman, di 
antaranya pandangan yang sinis, memuji orang lain di hadapannya, 
tidak mempedulikannya, memberikan ancaman yang positif dan 
menjewernya sebagai alternatif terakhir. 
c. Jenis Jalur Pendidikan  
  Jalur Pendidikan dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, 
sebagaimana di jelaskan di bawah ini: 
1) Pendidikan Formal  
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi (Tim Merah Putih, 2007: 8). Dalam konsepsi 
Islam, fungsi utama sekolah adalah sebagai media realisasi pendidikan 
berdasarkan tujuan pemikiran, akidah, dan syariat demi terwujudnya 
penghambaan diri kepada Allah serta sikap mengEsakan Allah dan 
mengembangkan segala bakat atau potensi manusia sesuai fitrahnya 
sehingga manusia terhindar dari berbagai penyimpangan (Nahlawi, 
2000: 152). Sekolah merupakan media untuk mendidik generasi muda 
yang diharapkan dapat mencetak generasi yang berkualitas tinggi baik 
dalam kehidupan individu maupun kehidupan sosialnya.   
2) Pendidikan Informal   
Pendidikan Informal merupakan jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan. (Tim Merah Putih, 2007: 8) Manusia pada hakekatnya 
merupakan makhluk yang dapat mendidik dan dididik. Pendidikan 
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merupakan kegiatan yang selalu mendampingi hidup  manusia yaitu 
sejak dari kecil hingga akhir hayatnya. Manusia yang baru dilahirkan 
perlu memperoleh potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan 
dapat terlaksana dengan perantara komunikasi. Pendidikan informal 
dapat berlangsung di dalam keluarga, dalam pekerjaan atau pergaulan 
sehari-hari. Pendidikan informal tidak terikat pada jam, hari, bulan 
tertentu sehingga pendidikan informal dapat berlangsung setiap saat. 
Selain itu, pendidikan informal merupakan pendidikan yang 
menyampaikan berbagai hal yang berhubungan dengan masalah-
masalah kehidupan.  
Tempat-tempat berlangsungnya kegiatan informal meliputi:  
a)  Pendidikan Keluarga   
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pasti dialami 
seseorang sejak dilahirkan. Setiap orang tua menginginkan anaknya 
menjadi orang yang berkembang secara sempurna. Orang tua 
menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak menjadi orang yang 
sehat, cerdas, dan beriman. Untuk mencapai tujuan itu orang tualah 
yang menjadi pendidik pertama dan utama.  
Dalam hal ini ditegaskan bahwa Rasulullah SAW mengatur 
tentang besarnya pengaruh orang tua dalam membentuk agama 
anaknya. Orang tualah yang paling berpengaruh terhadap 
perkembangan anaknya (Hafizh, 2000: 37). Nabi mengajarkan bahwa 
pendidikan keimanan itu pada dasarnya dilakukan oleh orang tuanya. 
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Caranya melalui peneladanan dan pembiasaan. Peneladanan dan 
pembiasaan tidak mungkin dilakukan di sekolah, pesantren atau oleh 
guru agama, yang dapat melakukannya adalah orang tua. Hasil 
penelitian psikologi menjelaskan bahwa apa yang dialami ibu hamil 
akan mempengaruhi bayi yang dikandungnya. Apabila ibunya 
mendapatkan pendidikan keimanan, anak yang dikandungya juga akan 
memperoleh pendidikan keimanan (Hafizh, 2000: 8) Orang tua dan 
keluarga adalah pendidik utama dalam penanaman keimanan bagi 
anaknya. Disebut pertama karena merekalah yang pertama kali 
mendidik anaknya. Menanamkan keimanan kepada anak sangat 
diperlukan sebagai landasan akhlak mulia dan moral yang baik. 
Akhlak dan moral yang baik itulah yang akan menjadi landasan hidup 
mereka, dan menunjukkan ujian hidup mereka, serta mereka dapat 
menilai mana yang baik dan mana yang buruk. 
Adapun fungsi pendidikan dalam keluarga meliputi:  
1) Pengalaman pertama masa kanak-kanak  
2) Menjamin kehidupan emosional anak   
3) Menanamkan dasar pendidikan moral  
4) Memberikan dasar pendidikan sosial   
5) Pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan penting untuk 
meletakkan dasar pendidikan agama bagi anak (Josoef, 2001: 47).  
b) Pendidikan dalam Lingkungan Masyarakat   
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Saat memasuki usia kedewasaan, individu sering terlibat di 
dalam kegiatan yang mengarah pada proses pendidikan, walaupun 
proses pendidikan tersebut kurang disadari oleh masing-masing 
individu. Ketika bergaul dengan masarakat diharapkan anak dapat 
mudah beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya baik bersama orang 
dewasa maupun anak seusianya. Beradaptasi dengan lingkungannya 
diharapkan anak tidak mempunyai perasaan rendah diri. Dengan 
pendidikan seperti ini anak dapat bersikap benar dalam pergaulannya 
dengan orang sekitar, baik dalam bergaul antar sesama dan juga sopan 
santun terhadap orang yang lebih dewasa. 
3) Pendidikan Non Formal   
Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 
non formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang 
(Tim Merah Putih, 2007: 8). Pendidikan non formal merupakan 
pendidikan yang dilakukan secara sadar tetapi tidak terpacu pada 
peraturan-peraturan yang ketat. Pendidikan non formal merupakan 
pendidikan yang berada diantara pendidikan informal dan pendidikan 
formal. Pendidikan non formal dapat diselenggarakan dalam gedung 
sekolah dan pada umumnya tidak dibagi atas jenjang. 
d.  Keluarga sebagai lingkungan Pendidikan utama dan pertama 
Manusia sebagai makhluk Allah dalam perjalanan 
kehidupannya akan tumbuh dan berkembang. Dimulai dari bayi, 
menjadi anak-anak, remaja, dan tua. Semuanya dimulai dari 
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keluarga. Anak mengenal segala sesuatu yang pertama dari 
orangtuanya. Dengan berbagai cara orangtua melatih dan mengajar, 
membiasakan, membimbing dan mengarahkan anak-anaknya. 
Dengan pengertian yang lain orangtua yang merupakan pendidik 
pertama.Berkaitan dengan itu, Abdullah Nashih (2002:435) 
mengungkapkan bahwa kunci utama dalam mengarahkan 
pendidikan dan membentuk mental si anak terletak pada peran 
orangtuanya, khususnya pihak ibu. Baik buruknya budi pekerti 
anak tergantung kepada orangtuanya, sebagai orangtua itulah yang 
menentukan baik buruknya kehidupan anak. 
Istilah di atas dapat dipahami bahwa segala yang diberikan 
anak melalui latihan, bimbingan, arahan, petunjuk bahkan contoh 
atau suri tauladan orangtua akan dilaksanakan atau ditiru oleh 
anak. Proses pendidikan yang berlangsung dalam keluarga sangat 
menentukan wujud pribadi anak. Tidak salah bila Islam 
mengajarkan tentang keluarga karena rumah tangga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pendidikan anak. 
e. Fungsi Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 
Sebagai lingkungan pendidikan, keluarga memiliki fungsi 
sebagai berikut: 
1) Fungsi Biologi: Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak 
dan merupakan dasar kelangsungan hidup bermasyarakat. 
2) Fungsi Afeksi: Keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh 
52 
 
 
 
dengan kemesraan dan afeksi. 
3) Fungsi Sosialisasi: Keluarga berperan membentuk kepribadian 
anak melalui interaksi sosial dalam keluarga itu anak 
mempelajari pola tingkah laku, sikap keyakinan dalam rangka 
perkembangan. (St. Vebrianto, 2000:42). 
Sedangkan Simanjundjoentak yang dikutip oleh M. Said 
(2005:134) menyatakan bahwa fungsi orangtua dalam lapangan 
pendidikan dalam keluarga adalah: 
1) Kuantifikasi: Anak belajar memperoleh bahasa peranan-peranan 
dasar dan harapan-harapan cara bereaksi struktur dan 
hubungannya.  
2) Relative: Pengalaman anak yang mungkin ada terjadi dan 
ketidaksamaan posisi kemasyarakatan karena lingkungan. 
3) Pedagogis: Menghasilkan pengintegrasian ke dalam orientasi 
perilaku menurut golongan orangtuanya. 
  Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
fungsi pendidikan keluarga: 
1) Fungsi Edukasi : Berkaitan dengan pendidikan anak khususnya 
dan pembinaan anggota keluarga pada umumnya. 
2) Fungsi Sosialisasi: Upaya membantu dan mempersiapkan 
menjadi anggota masyarakat (UU.RI.No.2 th 2003 
SISDIKNAS). 
3) Fungsi Proteksi atau pelindung: Melindungi anak dari ketidak 
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mampuan bergaul dengan lingkungan pergaulannya, 
melindungi dari segala pengaruh yang tidak baik yang mungkin 
mengancam dari lingkungan hidupnya. 
4) Fungsi Religius: Menjadi Insan yang beragama sebagai abdi 
yang sadar akan kedudukannya sebagai makhluk yang 
diciptakan  dan dilimpahkan nikmat tapa henti. 
5. Industri Kerajinan Rotan 
  Industri kerajinan rotan merupakan salah satu industri kebanggaan 
Negara Indonesia, karena Indonesia merupakan salah satu penghasil 
rotan terbesar di dunia. Keberadaan industri rotan ini tidak hanya 
sebagai pelestari sumber daya alam Indonesia, namun juga sebagai 
wadah pembantu di bidang ekonomi. Indonesia merupakan negeri 
penghasil bahan baku komoditi rotan terbesar di dunia. Diperkirakan 
hampir setiap tahun sekitar 85% bahan baku rotan yang diserap oleh 
industri rotan di berbagai belahan dunia berasal dari Indonesia. 
Sebanyak 90% rotan dihasilkan dari hutan tropis di pulau Sumatera, 
Kalimantan dan Sulawesi (Kementrian Perdagangan RI, 2013 :12).  
a. Pengertian Industri  
Menurut Keegan (2008 :2), industri adalah suatu kelompok 
perusahaan pembuat produk yang mirip satu dengan yang lain dan 
dapat saling dipertukarkan.  
Industri mempunyai dua pengertian yaitu pengertian secara 
luas dan pengertian secara sempit. Pengertian secara luas, industri 
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mencakup semua usaha dan kegiatan dibidang ekonomi yang bersifat 
produktif. Pengertian secara sempit, industri atau industri pengolahan 
adalah suatu kegiatan yang mengubah suatu barang dasar secara 
mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang setengah 
jadi atau barang jadi. Secara istilah ekonomi, industri mempunyai dua 
pengertian. Pertama, industri merupakan himpunan perusahaan-
perusahaan sejenis, contoh industri kertas berarti himpunan 
perusahaan-perusahaan penghasil kertas. Kedua, industri adalah sektor 
ekonomi yang didalamnya terdapat kegiatan produktif yang mengolah 
barang mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi (Arsyad, 
2004 :297). 
b. Pengelompokkan Industri 
Industri dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah tenaga kerja, 
yaitu kelompok industri besar mempunyai tenaga kerja 100 orang atau 
lebih, industri sedang memiliki tenaga kerja 20-99 orang, dan industri 
kecil memiliki tenaga kerja 5-19 orang, dan industri rumah tangga 
memiliki tenaga kerja 1-4 orang (BPS, 2018:5) 
1) Industri Besar dan Sedang 
 Pengelompokan sektor industri di Indonesia dibedakan menjadi 
dua. Pertama pembagian sektor industri pengolahan berdasarkan 
produk yang dihasilkan. Pengelompokan yang kedua adalah 
pembagian berdasarkan banyaknya tenaga kerja. Dengan 
pengelompokan ini sektor industri pengolahan dibedakan menjadi 
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empat sub golongan yaitu industri rumah tangga, industri kecil, 
industri sedang, dan industri besar.   
2) Industri Kecil dan Rumah Tangga 
 Industri kecil dan rumah tangga memegang peranan penting dalam 
pembangunan, khususnya Negara-negara yang sedang 
membangun, karena industri ini dapat membuka lapangan kerja 
yang luas, membuka kesempatan berusaha dan memperluas basis 
pembangunan.  
c. Usaha Kecil dan Entrepreneurship 
Pembahasan mengenai usaha kecil tidak lepas dari pemahaman 
tentang lingkungan dan sistem perusahaan berskala kecil serta 
pengusahanya. Berbagai kegiatan yang dilakukan usaha kecil dan 
hambatan-hambatan yang dijumpai dalam dunia usaha tercakup dalam 
suatu istilah entrepreneurship atau kewirausahaan. Peran entrepreneur 
atau wirausahanya sangat mendominasi perilaku bisnis dan sangat 
menentukan masa depan bagi usaha kecil (Subanar, 2001 : 3). 
1) Hakikat Usaha Kecil 
 Pada hakikatnya usaha kecil dikelompokkan menjadi tiga golongan 
khusus yaitu industri kecil, perusahaan berskala kecil dan sektor 
informal. 
2) Bentuk Usaha Kecil 
 Berdasarkan bentuk usahanya, maka perusahaan kecil yang ada di 
Indonesia dibedakan menjadi dua yaitu : 
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a) Usaha perseorangan 
  Usaha perseorangan bertanggung jawab kepada pihak 
ketiga atau pihak lain (konsumen) dengan dukungan harta 
kekayaan perusahaan yang merupakan milik pribadi dari 
pengusaha bersangkutan. 
b) Usaha persekutuan / partnership 
  Usaha persekutuan berusaha mencapai tujuan-tujuan 
perusahaan dalam memperoleh laba. Merupakan bentuk 
kerjasama dari beberapa orang yang bertanggung jawab secara 
pribadi terhadap kewajiban-kewajiban usaha persekutuannya. 
 
B. Penelitian Relevan 
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkap 
dan sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terdahulu. 
Dengan  begitu akan mudah menentukan fokus yang akan dikaji yang  
belum disentuh oleh peneliti-peneliti terdahulu. Ada beberapa hasil studi 
penelitian yang peneliti  anggap mempunyai relevansi dengan penelitian 
ini antara lain : 
1. Nur Hayati (2009) dengan judul Pola Pendidikan Agama Islam pada 
anak Usia Dini di Kecamatan Karangpandan (Tesis, UIN Sunan 
kalijogo). Hasil penelitian  menjelaskan bahwa orangtua menyadari akan 
pentingnya Pendidikan Agama Islam diberikan pada anak usia dini.pola 
Pendidikan Agama Islam yang diberikan pada anak Usia Dini dengan 
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cara membiasakan anak untuk latihan beribadah bersama, membiasakan 
melakuka adab-adab yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Ratna Khoiriyah (2009) dengan Judul Pola Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam bagi Anak di Kalangan Keluarga Pemulung Kelurahan 
Mojosongo Kodya Surakarta, (Tesis, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orangtua yang tidak 
menetapkan pola pendidikan dalam memberikan Pendidikan Agama 
Islam sehingga hasilnyapun kurang maksimal yang ditunjukkan dengan 
perilaku dan tingkah laku anaknya. 
3. Yasrida Yanti Sihombing (2013) yang berjudul Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Batangtoru Kabupaten 
Tapanuli Selatan, (Tesis, Universitas Islam Indonesia) Hasil penelitian  
menjelaskan bahwa perencanaan pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Batang Toru melalui model pertemuan tatap muka merupakan 
salah satu model yang bermanfaat bagi pembinaan kehangatan hubungan 
atar peribadi, model pertemuan tatap muka adalah pola belajar mengajar 
yang direncanakan untuk mengembangkan pemahaman diri sendiri dan 
rasa tanggung jawab pada diri sendiri dan kelompok perencanaan 
pembelajaran melalui model mendorong siswa belajar secara aktif, 
kelemahan model ini terletak pada kedalaman dan keluasan pembahasan 
materi, karena lebih berorientasi pada proses, sedangkan PAI 
(Pendidikan Agama Islam) di samping menekankan pada proses, tetapi 
juga menekankan pada penguasaan materi, sehingga materi perlu dikaji 
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secara mendalam agar dapat dipahami dan dihayati serta diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.  Muhammad Hatta (2012) yang berjudul Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMA Muhammadiyah 3 Lhokseumawe 
(Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga) Hasil penelitian bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dapat di liat dari 
aspek strategi yang mana masih diperlukan penentuan strategi yang 
sesuai dengan berbagai aspek yang terkait seperti tujuan, kondisi siswa, 
media dan lainnya untuk pencapaian hasil pembelajaran PAI yang 
diharapkan. 
5. Ikmal Mulia Harahap (2013), dengan judul Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam Untuk Anak Usia Dini Raudatul Athfal Al-Jawahir (Tesis, 
UIN Sunan kalijogo). Hasil pelaksanaan pendidikan Raudatul Athfal 
(RA) Al-Jawahir pada hari senin sampai jum‟at diselenggarakan kegiatan 
belajar mengajar seperti biasanya Raudatul Athfal (RA) yang ada, namun 
pada hari Sabtu Raudatil Athfal (RA) Al-Jawahir hanya 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler olah raga, musik, olah vokal, 
dan renang, dan kegiatan ekstrakurikuler pada hari Sabtu merupakan 
kegiatan khusus pengembangan bakat dan minat peserta didik, seperti 
olah raga, musik, olah vokal, dan renang. 
Penelitian-penelitian yang relevan di atas tersebut, tentu berbeda 
dengan penelitian yang penulis lakukan, perbedaannya yaitu penelitian 
yang dilakukan peneliti adalah difokuskan kepada Manajemen  
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Pendidikan Agama Islam pada Kelompok pekerja Home Industri Rotan 
di Desa Trangsan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis dan Pendekatan Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
reseach) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yaitu 
kualitatif deskritif. Suharsimi (2002: 206) berpendapat bahwa pada 
umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, sehingga 
dalam rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.  
Dalam penelitian ini peneliti mendiskripsikan data dengan kata-kata, 
kalimat dan mengurai bukan dengan angka. Maleong (2002: 2) menyatakan 
bahwa penelitian mengedepankan data dengan berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.   
Adapun cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 
pengumpulan data dan informasi secara objektif untuk menghasilkan 
informasi yang valid, terkini dan relevan dari focus penelitian yang 
berkaitan dengan Manajemen Pendidikan Islam pada kelompok Pekerja 
Home Industri Rotan di Desa Trangsan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Keluarga pekerja Home Industri Rotan 
di Desa Trangsan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Fokus penelitian mengenai 
61 
 
Manajemen Pendidikan Islam pada keluarga Pekerja Home Industri Rotan 
di Desa Trangsan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 bulan terhitung bulan 
November-Desember 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang tua Pekerja Home Industri Rotan di 
Desa Trangsan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Dalam penelitian ini di cari 
data dan informasi dari Kelompok Pekerja Home Industri Rotan secara 
tertulis maupun lisan dari pelaku yang diamati. Data didapat berkaitan 
dengan Manajemen Pendidikan Islam pada keluarga Pekerja Home Industri 
Rotan di Desa Trangsan Gatak Kabupaten Sukoharja yang kemudian diolah 
dan dideskripsikan menjadi sebuah informasi yang akurat mengenai 
Manajemen Pendidikan Islam pada kelompok Pekerja Home Industri Rotan 
di Desa Trangsan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
Informan penelitian adalah guru TPA, Guru Diniyah, ketua RT dan 
RW. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi/pengamatan 
Observasi adalah pengamatan secara langsung dengan disertai 
pencatatan secara sistematika terhadap fenomena-fenomena yang 
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diselidiki. Observasi langsung sering disebut juga observasi partisipatif. 
Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran 
realistic perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk 
membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu 
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik 
terhadap pengukuran tersebut. 
Observasi/pengamatan dalam penelitian ini adalah cara 
mengumpulkan  data  dengan menggunakan indra terutama penglihatan 
dan pendengaran. Ini bermakna mengadakan pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki (Hadi, 
2002: 4). Metode observasi adalah Pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki (Nawawi, 2000: 100).  
Metode observasi sangat perlu dalam penelitian kualitatif karena 
kebenaran informasi akan tercapai dengan pengalaman langsung.  Hasil 
senada juga diungkapkan oleh Moleong (2008: 125), bahwa pengalaman 
langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran, 
disamping itu untuk menyakinkan keabsahan data yang diperoleh, jalan 
yang ditempuh adalah dengan mengamati sendiri yang berarti langsung 
mengalami peristiwanya.  
Penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat memahami hasil 
dari wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. 
Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek, 
perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan 
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hal-hal yang dianggaprelevansehinggadapatmemberikan data tambahan 
terhadap hasil wawancara. 
Bungin (2006: 115) mengemukakan beberapa bentuk observasi 
yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi 
partisipasi. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan pengindraan dimana peneliti benar-benar terlibat 
dalam keseharian responden. Observasi ini penulis gunakan dengan 
mengamati langsung di lokasi berkenaan dengan Manajemen Pendidikan 
Agama Islam pada kelompok Pekerja Home Industri Rotan di Desa 
Trangsan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
2.  Wawancara/ interview 
Dalam ilmu antropologi wawancara dapat digunakan untuk 
menggali cara-cara yang berlaku yang sudah menjadi kebiasaan-
kebiasaan, hal-hal yang dipercaya dan nilai-nilai yang dianut. Secara 
sederhana wawancara atau interview diartikan sebagai alat pengumpul 
data dengan mempergunakan tanya jawab antara pencari data dengan 
sumber informasi.(Nawawi, 2000: 111)   
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai(eksterviewer) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2008: 186). Sedangkan Nasution (2003: 73) mengatakan 
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bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (pihak yang bertanya) dan 
pihak yang diwawancarai (diinterview) yang memberi jawaban atas 
pertanyaan tersebut. Tujuan wawancara antara lain adalah untuk 
mengetahui apa yang tergantung dalam pikiran dan hati orang lain, 
bagaimana pandangannya tentang hal-hal yang diteliti, yaitu hal-hal yang 
tidak kita ketahui melalui observasi. 
Dalam penelitian ini interview dilakukan dengan memakai 
pedoman pertanyaan yang di susun namun dalam pelaksanaannya tidak 
terikat oleh daftar pertanyaan yang tersusun. Interview dalam 
mengungkapkan informasi dengan mengajukan pertanyaan secara lisan, 
untuk dijawab dengan lisan pula. Ciri utama dari interview adalah adanya 
kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dengan 
sumber informasi dalam hal ini Ibu-Ibu dan bapak-bapak keluarga 
Pekerja Home Industri Rotan. 
Peneliti mengadakan interview dengan beberapa Ibu-Ibu di 
Keluarga Pekerja Home Industri Rotan di Desa Trangsan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo dan juga tidak lupa dengan ketua RT dan RW 
bahkan Takmir masjid untuk mendapatkan informasi-informasi yang 
tidak diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel yang berupa catatan transaksi, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2000: 236).  Sedangkan 
Nawawi (2000: 133), bahwa metode Dokumentasi adalah cara 
mengumpulan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-
arsip, termasuk buku yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen sangat 
berguna karena memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai 
pokok penelitian, dapat dijadikan triangulasi untuk mengecek kesesuaian 
data. 
G.J. Renier (2000: 104), sejarawan terkemuka dari University 
College London, menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian, 
pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber 
tertulis maupun sumber lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang 
meliputi semua sumber tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu 
hanya yang meliputi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti 
surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah dan sebagainya. 
Gubadan Lincoln yang dikutip Moleong (2007: 216-217),  
menjelaskan istilah dokumen yang dibedakan dengan record. Definisi 
dari record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang/lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 
menyajikan akunting. Sedang dokumen adalah setiap bahan tertulis atau 
pun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya 
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permintaan seorang penyidik. Sedangkan menurut Robert C. Bog dan 
seperti yang dikutip Sugiyono (2005: 82) menjelaskan bahwa dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bias berbentuk tulisan, 
gambar, karya-karya monumental dari seseorang. 
Dari pengertian di atas, maka dapat di pahami bahwa dokumen 
merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, 
baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya 
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses 
penelitian. 
Adapun melalui metode ini akan dicari data mengenai Manajemen 
Pendidikan Agama Islam pada Kelompok pekerja Home Industri Rotan  
di Desa Trangsan Gatak, dan dokumen-dokumen kegiatan atau foto yang 
berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam. 
E. Teknik Keabsahan data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus 
juga untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti. 
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap 
data itu. (Moleong, 2008: 330). 
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Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari data 
wawancara, observasi maupun dokumentasi. Moleong (2008: 331) 
menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu 
dengan informan yang lain. 
3. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat orang lain. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi 
yang  berkait.  
Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti di DesaTrangsan 
Gatak KabupatenSukoharjo dengan cara :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara dengan para Informan. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
3. Membandingkan keadaan perspektif Pekerja Home Industri satu 
dengan berbagai Pekerja Home Industri yang lain. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi 
yang  adakaitannya dengan Manajemen Pendidikan Agama Islam 
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pada Keluarga Pekerja Home Industri Rotan di desa Trangsan Gatak. 
Perpanjangan keikut sertaan maksudnya untuk memperoleh data 
pada penelitian ini, selalu ada proses keikut sertaan dalam kegiatan 
yang diteliti. Keikut sertaan dalam penelitian sangat menentukan 
keakuratan pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti melakukan 
pengamatan rencana cukup lama di Keluarga Pekerja Home Industri 
Rotan Desa Trangsan Gatak guna mendapatkan data ataupun 
informasi yang maksimal. 
F. Teknik analisis data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2000: 103). Dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif 
bertujuan pada proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan 
penempatan data pada konteknya masing-masing (Arikunto, 2008: 126). 
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset masih di 
lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan 
memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang 
digunakan maupun pertanyaan yang menjadi focus riset. (Ali, 2011: 248). 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 
suatu penelitian.  Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan 
memiliki makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian 
permasalahan yang ada dalam penelitian. Uraian data ini berupa kalimat-
kalimat, bukan angka-angka atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang 
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diperoleh harus diorganisir dalam struktur yang mudah dipahami dan 
diuraikan. 
Pada penelitian ini analisis data dilakukan bersamaan dengan 
pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari lapangan. Hasil 
analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data baru yang 
diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat kepercayaan 
lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi maupun 
dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai sebagai 
pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis  deskriptif yang  
berbobot dan memiliki makna mendalam.  
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat 
komponen yang dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan 
Huberman, 1998: 23). 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan 
data itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah 
analisa ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam 
penelitian ini akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan atau verikasi. Proses 
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analisis dilakukan secara terus menerus dalam proses pengumpulan data 
selama penelitian berlangsung. Proses analisis ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. 
Komponen-komponen analisis data(interactive model). 
(Sugiyono, 2013:338) 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan. Dalam reduksi data ini,peneliti memilih dan memisahkan 
mana yang sesuai dengan permasalahan dan mana yang tidak sesuai 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian data 
Pengumpulan 
data 
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dengan permasalahan. Data yang tidak sesuai dibuang agar tidak terjadi 
kerancauan dalam penyajian data. 
2. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis atau tindakan lain. Kemudian data yang 
sudah direduksi disajikan dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. 
Penyajian data tersebut diupayakan sesistematis mungkin agar mudah 
dipahami interaksi antar bagian dalam konteks yang utuh dan tidak 
terlepas satu sama lain. Dengan keterpaduan akan memungkinkan bagi 
peneliti untuk menarik kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul dicari 
hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display/ 
penyajian data akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun 
bagi orang lain, display/penyajian data merupakan media penjelas objek 
yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data ditujukan untuk menyaring, 
72 
 
memilih dan memilah data yang diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu 
urutan rasional  dan logis,  serta  mengkaitkannya  dengan aspek-aspek 
terkait. Hasilnya adalah berupa kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Secara Geografis Desa Gatak Berada dalam wilayah Kabupaten 
Sukoharjo. Desa Gatak sampai saat ini merupakan pusat Industri Rotan 
terbesar di Kabupaten Sukoharjo, selain itu ditetapkan sebagai Desa 
Wisata Rotan di Kabupaten Sukoharjo (Lihat lampiran Dokumen SK). 
Desa ini memiliki Luas Wilayah 148,256 Ha yang terdiri dari Rumah, 
Persawahan, dan lain-lain. Sedangkan Jumlah Penduduk sebanyak 6799 
jiwa. Adapun batas Wilayah Desa Gatak sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  :Desa Mayang dan Desa Gumpang 
b. Sebelah Selatan  :Desa Luwang  
c. Sebelah Timur  :Desa Trosemi  
d. Sebelah Barat  :Desa Wironanggan dan Desa Ngemplak 
(Sumber: Dokumen Desa Trangsan Tahun 2018) 
b. Sejarah Singkat 
Berdasarkan Dokumentasi Sejarah Jati Diri Desa Trangsan Tahun 
2014 nama Desa Trangsan berasal dari Bumi Trowangsan, karena 
pemerintahan pada waktu itu dipimpin oleh kerajaan R.Ng. Setrowongso, 
adapun Bumi yang dibawakan disebut Bumi Trowangsan, adapun 
sekarang masyarakat salah mengucap ejaan menjadi Trangsan. 
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Adapun sejarah kerajinan rota Desa Trangsan pada tahun 1928 
mulai masuk dan dikembangkan oleh Bapak Martosenotono al. Rebo dan 
Bp. Wongsoijoyo Serta Bapak Lurah Wongsolaksono sendiri. Bapak 
Lurah Wongsolaksono mengikuti pameran di Alun-aun Utara bernama 
Toko Streling pada jaman jaya-jayanya Sri Susuhunan Paku Buwono ke 
X, dan diterima baik hasil exposisi tersebut, untuk selanjutnya Bapak 
Lurah Wongsolaksono ditambah gelar Lurah Demang Wongsolaksono, 
beliau meninggal sekitar bulan oktober tahun 1949 ditembak Belanda 
waktu terjadi Kles Belanda ke I. Samapai pada akhirnya dari tahun 
ketahun ada pergantian Lurah hingga akhirnya sampai sekarang kerajinan 
Rotan sebagai salah satu Home industri yang semakin berkembang dari 
hari ke hari.(Dokumentasi Sejarah Desa Trangsan Tahun 2018). 
c. Keadaan Masyarakat di Desa Trangsan  
1) Kondisi Keagamaan 
 Masyarakat Desa Trangsan ini mayoritas memeluk agama Islam. 
Dari jumlah Penduduk 6799  yang beragama Islam 6.311 orang, Kristen 
206 orang, Katolik 205 orang, Budha 14 orang dan 63 orang 
kepercayaan. Mereka ada yang tekun menjalankan Ibadah tetapi ada juga 
belum menjalankan Ibadah. Salah satu kewajiban agama Sholat mereka 
kerjakan ada yang tepat waktu berjamaah di Masjid dan ada juga yang 
masih menunda-nunda sholatnya karena kesibukan mereka dengan 
pekerjaan di rumah masing-masing sebagai pengusaha.  
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 Di Desa Trangsan ini memiliki 16 masjid dan 11 Mushola. Pada 
setiap malam Kamis dan malam Sabtu diadakan pengajian rutin bagi 
jamaah yang berada di masjid dari magrib sampai dengan waktu isyak. 
Begitu jugga dengan anak-anaknya ada yang rajin sholat berjamaah di 
Masjid dan masih ada juga yang belum paham akan kewajiban sholat 
sehingga meninggalkan sholat. Kegiatan keagamaan seperti TPQ pun 
diadakan seminggu tiga kali setiap hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. 
Hampir semua masjid di Desa Trangsan kegiatan TPQ berkembang. 
Bahkan TPQ ini mengikuti wadah dalam Badan Koordinasi TPQ atau 
yang sering disebut Badko TPQ.  
 Setiap orang tua, dalam menjalankan kewajiban sebagai umat 
muslim tidak kurang-kurang usahanya yang mereka lakukan. Sejak dini 
anak mereka sudah diperkenalkan dengan Agama Islam dengan memberi 
keteladanan kepada anak-anaknya untuk sholat berjamaah di Masjid. 
Selain itu, Orang tua berusaha memilihkan Sekolah bagi Anak-anaknya 
dalam Sekolah yang bercirikan Islam atau Anak-anaknya di ikutkan 
dalam kegiatan-kegiatan yang Islami. Sungguh mulia yang menjadi cita-
cita Orang tua, dapat tumbuh dan melihat dalam nuansa keagamaan yang 
damai. Dalam membentuk Keluarga yang sejahtera dan bahagia dunia 
akhirat maka peranan Ilmu Agama sangat penting. Ajaran Agama tidak 
cukup hanya diketahui dan dipahami saja, melainkan perlu di amalkan 
setiap pribadi masing-masing, sehingga kehidupan dalam keluarga 
tersebut mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan 
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ketentraman, keamanan dan kedamaian yang dijiwai oleh ajaran dan 
tuntutan agama. 
 Orang tua perlu menyadari betapa pentinganya Pendidikan Islam 
bagi setiap anggota keluarga khususnya bagi anak-anaknya. Pendidikan 
Islam yang ditanamkan sedini mungkin akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan budi pekerti dan kepribadian mereka. 
Oleh karena itu, berkewajiban untuk memberikan bimbingan dan contoh 
yang konkrit agar mereka dapat hidup sejahtera dan selamat dunia dan 
akhirat. (Sumber: Dokumenrasi Desa Trangsan Tahun 2018). 
2) Kondisi Sosial Ekonomi 
 Berdasarkan observasi dan data dokumentasi dari Desa Gatak 
bahwa masyarakat di sana mempunyai mata pencaharian yang heterogen 
mulai dari ada yang menjadi pengrajin rotan, petani, pedagang, peternak, 
PNS, dokter, Karyawan swasta, buruh, montir, TNI/Polri, pendiunan dan 
tukang batu. Dalam kehidupan sehari-hari mereka sibuk dengan aktivitas 
yang sudah menjadi kebiasaan pekerjaan mereka masing-masing. 
Sedangkan anak-anak dan remaja umumnya masih dalam dunia 
pendidikan dari tingkat SD hingga Perguruan Tinggi. 
 Dari jumlah Penduduk yang ada, pekerjaan yang banyak ditemui 
sebagai Home Industri Rotan, baik hanya sebagai pengrajin home 
Industri mulai dari yang bermodal kecil hingga terbesar sudah melalui 
eksport import. Sebagai home Industri Rotan kegiatan yang dilakukan 
sudah tentu mulai pagi hari hingga sore hari bahkan jika mendapat 
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banyak pesanan kadang hingga malam hari mereka lakukan pekerjaan itu 
meskipun hanya di rumah.  
 Masyarakat yang bekerja sebagai karyawan baik karyawan pabrik 
maupun karyawan toko mereka juga bekerja dari pagi hingga sore. 
Bahkan, kadang mereka juga melakukan pekerjaan sampingan dengan 
menawarkan produk dari rotan di Desanya untuk rekan kerja bahkan 
siapapun yang membutuhkannya. Meskipun nantinya mereka jika ada 
yang pesan mengambilkannya dari produk tetangga. Kegiatan ini mereka 
lakukan sebagai bentuk promosi potensi dari Desa. Adapun produk yang 
dihasilkan dari Industri itu seperti: Ayunan bayi, ayunan dewasa, kursi, 
rak buku, dan lain sebagainya.  
 Selain aktivitas pagi hari hingga sore hari seperti itu, anak-anak 
dan remaja pun juga tidak terlepas dari aktivitasnya masing-masing. 
Mereka menjalani kegiatan menuntut Ilmu dengan penuh semangat. Jarak 
maupun waktu tidak menjadi penghalang mereka untuk memperoleh 
Ilmu. Mereka telah mengetahui arti pentingnya menuntut Ilmu.  
 Kegiatan anak-anak dan Remaja juga dilaksanakan secara rutin. 
Setiap hari selasa, Kamis, dan Sabtu sore  anak-anak kegiatan TPA/TPQ.  
Bahkan ada anak-anak yang sudah sekolah di lembaga Islam hingga sore 
hari sesampainya di rumah langsung bersiap untuk kegiatan TPQ lagi. 
Mereka sepertinya penuh dengan semangat melakukan kegiatan yang 
sudah menjadi kebiasaanya tanpa adanya tekanan.  Sholat berjamah di 
masjid sudah menjadi kebiasaan  mereka dengan keasadrannya sendiri,  
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bahkan ada juga kegiatan masjid setelah sholat magrib tadarus Al-Qur’an 
mereka juga mengikutinya. (Sumber: Dokumenrasi Desa Trangsan 
Tahun 2018). 
d. Struktur Organisasi 
 Desa trangsan merupakan desa terkenal dengan desa pengrajin 
rotan. Saat ini desa trangsan di pimpin oleh kepala desa yang bernama 
sriyana. Sebagaimana struktur organisasi pemerintahan desa trangsan 
sebagai berikut: (Sumber: dokumentasi Desa Trangsan Tahun 2018)  
Struktur Organisasi Desa Trangsan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Desa Trangsan Tahun 2018 
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e. Kegiatan Ekonomi 
 Kegiatan di suatu masyarakat tidak hanya sebatas berinteraksi 
dengan tetangga sekitar, tetapi pastinya ada kegiatan lain yang 
menunjang perekonomian masyarakat disitu.  
Hasil observasi peneliti, Sebagian besar masyarkat di Desa Trangsan 
sebagai Produksi Kerajinan Rotan. Pada umumnya mereka awalnya 
bekerja sebagai petani, akan tetapi mereka sekarang masih tetap sebagai 
petani dan bahkan mempunyai home Industri Rotan. Home Industri itu 
ada yang bergerak kecil-kecilan (bermodal kecil) hingga sudah ada 
yang  Industrinya besar mempunyai beberapa karyawan (Observasi, 9 
November 2018). 
 Pekerjaan sebagai Home Industri Rotan mereka tekuni karena 
dengan Home Industri mereka tetap bisa berada di rumah tetapi tetap 
mendapatkan penghasilan. Jadi, bisa bekerja sekaligus memantau anak-
anak di rumah. Bahkan pekerjaan ini tidak membutuhkan tenaga yang 
banyak namun memerlukan ketrampilan yang memadai untuk dapat 
menghasilkan barang-barang baru sesuai kebutuhan masyarakat. 
 Dari hari ke hari sebagian dari warga masyarakat dijadikan sebagai 
pekerjaan pokok, hasil dari produksi masyarakat yang tidak mampu 
mendistribusikan kepada konsumen mereka ada penerimanya yang 
mana kumpulan dari hasil produksi itu di ekspor ke berbagai daerah 
bahkan negara lain yang membutuhkannya. Sehingga hasilnya cukup 
untuk menopang kebutuhan keluarga masyarakat di situ yang pada 
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akhirnya dari hari kehari dari bulan ke bulan hingga dari tahun ke tahun 
kebutuhan masyarakat Desa Trangsan terpenuhi bahkan meningkat. 
 Sementara, bagi masyarakat yang telah memiliki pekerjaan sebagai 
PNS, Guru, Polri/TNI mereka yang memiliki uang lebih mereka 
menggunakan uangnya untuk menitipkan sebagai modal dalam 
produksi Rotan. Tetapi ada juga mereka yang membuka usaha itu 
kemudian mencari tenaga untuk bekerja sebagai karyawan di Industri 
rumahnya. (Dokumentasi sejarah kerajinan rotan di trangsan, 12 
November 2018). 
 Setiap home Industri dalam memulai pekerjaan itu tidak sama, 
karena selain tidak terikat jam kerja, tempat kerjanya rumah mereka 
sendiri. Berbeda dengan home Industri yang sudah besar dan 
berkembang mereka yang mempunyai karyawan di Industrinya, 
karyawan itu bekerja sesuai jam yang sudah di atur di sana. Namun 
kebanyakan karyawan itu juga warga masyarakat desa trangsan. 
 Berdasarkan Observasi pada tanggal 12 November 2018  yang 
dilakukan, penulis mendapatkan data nama keluarga pekerja Home 
Industri Rotan beserta anknya, dan berikut ini nama-nama yang berhasil 
penulis dapatkan sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Daftar Nama Keluarga Pekerja Home Industri Rotan di Desa 
Trangsan Gatak 
No Nama Bapak Nama Ibu Nama Anak Umur 
1 Suwarto Sri Lestari Taufan 11 Tahun 
2 Sentot Rodiyah Salsabila 10 Tahun 
3 Damar Darmanto Sundari  Arizal 
Maulana 
13 Tahun 
4 Rohmat zahroh Choirunnisa 11 Tahun 
5 Narwanto   Fatonah Fachrudin 12 Tahun 
6 Nur Husaini syamsiyah Ainun  13 Tahun 
7 Sartono Wiji Fatimah  11 Tahun 
Sumber:Dokumentasi desa trangsan Tahun 2018 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keluarga pekerja home 
industri rotan berasal dari Desa Trangsan Gatak. (Sumber:dokumentasi 
desa trangsan Tahun 2018). 
f. Kondisi Sosial keagamaan 
Penduduk Desa Trangsan yang terdiri dari 6.799 orang, sebagian 
besar mereka memeluk agama Islam. Penduduk Desa Trangsan 
memiliki jiwa sosial yang tinggi, kerja sama dengan sesama masyarakat 
sangat harmonis, di antaranya : kerja sama dalam membangun 
lingkungan desa, tempat peribadatan dan lainnya. 
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Bersumber dari hasil wawancara dengan salah satu Takmir masjid di 
keluarga pekerja home industri rotan terdapat bermacam-macam keadaan 
keagamaan, berbagai kegiatan dilaksanakan baik bagi orang tua, remaja 
maupun bagi anak-anak. Kegiatan-kegiatan keagamaan bagi anak-anak 
tersebut antara lain: Pengajian baca-tulis al-Qur`an (TPQ/IQRO) bagi anak-
anak tiap sore hari (ba`da asar) dan ba`da magrib serta ba`da `Isya, tiga kali 
seminggu yaitu hari Ahad, Senin dan Selasa. Untuk pengajian TPQ/IQRO 
bertempat di Madrasah (madin), pengajian ini dilaksanakan secara kolektif 
(sistem kelas) sesuai dengan kemampuan anak. Untuk pengajian ba`da 
magrib dan ba`da `Isya bertempat di masjid, di mushala dan di rumah para 
kiyai/ustadz yang ada di lingkungan masyarakat. 
Desa Trangsan memiliki banyak tempat ibadah bagi umat Islam, yaitu 
16 masjid dan 11 mushalla. Dan untuk lembaga pendidikan agama Islam 
hanya terdapat satu buah, yaitu Yayasan Muhammadiyah dan Aisyiyah, yang 
mengelola pendidikan dari jenjang : RA (Raudlatul Athfal), MI (Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah) yang terletak di Desa Trangsan. 
(Sumber:Dokumentasi desa Trangsan, Tahun 2018). 
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2. Manajemen Pendidikan Agama Islam pada keluarga pekerja home 
industri rotan di desa trangsan kecamatan gatak kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2018 
Agar dapat mengetahui manajemen pendidikan agama Islam yang 
diterapkan oleh keluarga pekerja home industri rotan di desa trangsan 
kecamatan gatak kabupaten sukoharjo, peneliti mengadakan penelitian 
dengan menggunakan metode observasi dan wawancara secara terbuka dan 
mendalam kepada sumber data. Sumber data yang peneliti tentukan untuk 
memperoleh informasi tentang hal tersebut diantaranya adalah takmir 
masjid, ketua RT dan RW, keluarga pekerja home industri rotan dan anak 
dari keluarga pekerja home industri rotan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan takmir masjid Bapak Nur 
Husaini beliau juga pekerja home industri rotan di desa Trangsan pada hari 
Kamis tanggal 22 November 2018, tentang bagaimana manajemen 
pendidikan agama Islam yang telah dilakukan oleh orang tua terhadap 
anaknya di dalam kehidupan keluarga, beliau menyatakan bahwa : 
“manajemen yang dilakukan di dalam keluarga mereka bermacam-
macam, hal ini mungkin tingkat pengetahuan dan mungkin tingkat 
pendidikan antara masing-masing keluarga berbeda-beda. Bagi yang 
berpendidikan lebih tinggi keliatannya mereka mendidik anaknya 
dengan sungguh-sungguh sesuai dengan ajaran islam. Tetapi bagi 
masyarakat yang pengetahuan atau pendidikannya lebih rendah 
mendidik anak-anak mereka semampunya, bahkan kadang-kadang 
kurang perhatian terhadap anak-anaknya. (Wawancara, Bapak Nur 
Husaini 22 November 2018). 
 
Menurut Beliau sebagaimana dinyatakan di atas bahwa penduduk 
Desa Trangsan dalam mendidik agama Islam di dalam keluarga di masing-
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masing keluarga tidaklah sama, hal ini disebabkan diantaranya karena 
tingkat pendidikan orang tua yang berbeda-beda pada masing-masing 
keluarga, sebagaimana petikan wawancara dengan Pekerja Home Industri 
rotan Bapak Nur Husaini sebagai berikut : 
“Pendidikan warga masyarakat Desa Trangsan jika dirata-rata hanya 
lulusan SLTA/MA/SMK. Tetapi kelihatannya akhir-akhir ini mulai 
banyak yang melanjutkan kejenjang Perguruan tinggi juga tergolong 
sudah lumayan, bahkan sudah ada yang lulusan Pascasarjana maupun 
Doktoral”. (Wawancara Bapak Nur Husaini, 26 November 2018). 
 
Terkait dengan manajemen pendidikan agama Islam yang telah 
berjalan di masing-masing keluarga pekerja  home industri rotan pada 
masyarakat Desa Trangsan yang nantinya dapat membawa pada generasi 
yang baik,beliau mengatakan bahwa : 
“Harapan kami, Desa Trangsan tercinta ini menjadi desa yang 
maju, masyarakatnya sejahtera, aman, damai dan tenteram. 
Yang intinya menjadi desa yang selalu mendapat ridho Allah 
SWT. untuk mewujudkan itu semua tidaklah mudah, perlu 
dukungan dari seluruh warga masuarakat karena itu saya selalu 
menghimbau kepada masyarakat agar memperhatikan anak-
anak mereka dengan pengawasan yang maksimal dikarenakan 
anak-anak sekarang mudah terpengaruh oleh budaya-budaya 
yang tidak baik. Diharapkan sekali peran serta orang tua, agar 
generasi muda sebagai penerus bangsa ini menjadi pemuda 
yang memiliki berkepribadian yang baik”. (wawancara Ibu Sri 
Lestari, 12 Desember 2018). 
Dalam rangka mencapai tujuan yang berupa generasi kedepan agar 
lebih baik, maka Pendidikan Agama Islam perlu diberikan sejak anak  masih  
kecil,  dengan  harapan  anak  menjadi  terbiasa  dengan perilaku positif agar 
kelak menjadi anak yang sesuai dengan harapan keluarga. 
Keluarga pekerja home industri rotan memandang bahwa pendidikan 
agama Islam merupakan pendidikan dasar yang harus diberikan kepada anak 
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sejak dini. Hal tersebut mengingat bahwa pribadi anak dibentuk mulai sejak 
kecil dan mereka sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Pendidikan Agama 
Islam sangat perlu diterapkan kepada anak oleh orang tua di  dalam  
kehidupan  keluarga.  Hal  ini  diakui  oleh salah satu pekerja home industri 
rotan Bapak  Rohmat, sebagaimana pernyataannya sebagai berikut: 
“Pendidikan agama saya ajarkan kepada anak saya mulai sejak 
kecil. Dengan maksud agar kelak apabila ia dewasa menjadi anak 
yang berbakti kepada orang tuanya, bisa mikul duwur mendem 
jero orang tua, jika nanti dia sukses tetap menjadi orang sukses 
yang beriman”.(Wawancara bapak Rohmat, 4 Desember 2018). 
Demikian juga pekerja home industri rotan yang bernama Ibu 
Rodiyah mengakui bahwa pendidikan agama perlu diajarkan sedini 
mungkin, sebagaimana dikemukakan: 
 
“Pendidikan agama sangat perlu dan harus diajarkan kepada anak 
sedini mungkin, karena pendidikan agama merupakan pedoman 
hidup yang harus ditaati”. (wawancara Ibu Rodiyah, 7 Desember 
2018). 
Kedua pendapat di atas menunjukkan bahwa pentingnya pendidikan 
agama Islam dalam keluarga. Hal demikian juga didukung oleh pernyataan 
pekerja home industri rotan Ibu Sundari, beliau menyatakan bahwa: 
“Pendidikan agama Islam saya perkenalkan kepada anak-anak 
saya sejak mereka masih kecil, karena dengan pembiasaan sejak 
kecil maka pendidikan agama akan lebih berhasil”. (Wawancara 
Ibu Sundari, 1 Desember 2018). 
Begitu juga pekerja home industri rotan Ibu Sri lestari berpendapat 
bahwa pendidikan agama Islam sangat perlu diberikan kepada anak sejak 
mereka masih kecil, sebagaimana wawancara berikut : 
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“Sejak anak saya masih kecil, saya selalu mengajarkan agama 
pada anak saya, karena anak di dalam keluarga harus dididik 
tentang agama dan yang wajib mendidik anak dalam keluarga 
adalah orang tua.”(wawancara Sri Lestari, 29 November 2018). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa keluarga 
pekerja home industri rotan berpandangan bahwa pendidikan agama Islam 
sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, karenanya pendidikan 
agama Islam diajarkan sejak anak usia dini, sehingga mereka sangat 
perhatian terhadap pendidikan anaknya. 
Beberapa pernyataan yang telah disampaikan oleh keluarga pekerja 
home industri rotan tersebut di atas memang telah sesuai dengan hasil 
observasi yang peneliti laksanakan. Karena ketika peneliti melakukan 
observasi pada tanggal 10 desember 2018 kepada pekerja home industri 
rotan Bapak Rohmat, menunjukkan bahwa keluarga tersebut betul-betul 
sangat memperhatikan pendidikan anaknya. Pada waktu ia mendidik 
anaknya di dalam lingkungan keluarga memiliki sikap sabar dan penyayang 
dalam mendidik anaknya. Anaknya yang terkadang melakukan kesalahan ia 
jarang sekali memarahinya, Ia biasa menegur dan mengingatkan, menasehati 
apabila anaknya telah melakukan kesalahan, tanpa ada kekerasan sedikitpun 
sehingga menjadikan ia terlihat baik dan terlihat penyabar. 
Kondisi sebagaimana tersebut di atas, dalam mendidik agama Islam 
terhadap anaknya, pekerja home industri rotan Ibu Rodiyah sangat perhatian 
terhadap anaknya. Bahkan terkadang ia sampai memarahi anaknya ketika 
tidak menuruti nasehatnya. Pada tanggal 28 November 2018 peneliti 
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mengadakan observasi kepada keluarga ibu Rodiyah pada waktu mendidik 
anaknya dalam lingkungan keluarga memilki sikap keras. 
Kekerasan itu mengandung maksud agar anaknya disiplin dan 
menuruti apa yang menjadi tujuan dan harapan orang tuanya. Pekerja home 
industri rotan Ibu Maudluah yang terkenal dengan sikap yang selalau 
menggunakan kekerasan apabila anaknya tidak mengikuti apa yang di 
perintahkannya.(Observasi, 28 November 2018). 
Perhatian terhadap pendidikan agama Islam kepada anak juga 
dilakukan oleh pekerja home industri rotan Ibu Sundari. Sesuai hasil 
observasi pada tanggal 8 desember 2018 peneliti menyaksikan keluarga 
pekerja home industri rotan ibu Sundari. Pada waktu mendidik anaknya di 
dalam lingkungan keluarga, ibu Sundari memiliki sikap sabar dan 
penyayang. Tetapi sikap sabarnya masih lemah karena peneliti menjumpai 
ia membentak anaknya karena hal sepele. Ia selalu mengomel dan memarahi 
anaknya apabila melakukan kesalahan. Ia bersikap seperti itu peneliti 
merasa agar ia dapat mendidik anaknya agar selalu berperilaku positif dan 
selalu melakukan kebaikan. Di sisi lain ia juga menghukum anaknya apabila 
melakukan kesalahan yang tidak ia lihat dari besar kecilnya kesalahan. 
Manajemen Pendidikan agama Islam yang telah dilakukan di 
masing-masing keluarga sebagian besar memiliki kesamaan. Hal ini 
dikarenakan bahwa orang tua sama-sama menghendaki anak-anak mereka 
tumbuh dan berkambang menjadi anak yang shalih maupun shalihah. 
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Sehingga pendidikan agama dalam keluarga diterapkan sejak anak masih 
kecil. 
Setiap orang tua menginginkan anaknya menjadi anak yang shaleh 
untuk anak laki-laki dan menginginkan anaknya menjadi shalihah untuk 
anak perempuan. Pendidikan agama dapat diberikan oleh orang tua setiap 
saat. Tujuan diberikannya pendidikan agama kepada anak adalah agar 
menjadi anak yang shaleh dan shalihah. 
Setelah penelitian dilaksanakan, sebagaimana dikemukakan di atas 
sesuai dengan pendapat keluarga pekerja home industri rotan dalam 
mendidik anak-anaknya.  Hal  ini seperti cuplikan wawancara yang 
dilakukan  oleh peneliti bersama dengan keluarga pekerja home industri 
rotan Bapak Rohmat mengenai apa tujuan mereka menerapkan pendidikan 
agama Islam kepada anaknya sebagai berikut: 
“Tujuan mendidik anak dengan pendidikan agama tentu saja kita 
sangat ingin sekali anak-anak menjadi anak yang shalih dan 
shalihah, yang berbakti kepada orang tua, bangsa dan agamanya. 
Kita ingin mempunyai anak yang pintar dan baik, yang sukses 
dalam hidupnya tapi juga mereka tekun beribadah”.(wawancara 
bapak Rohmat,  4 desember 2018). 
Pernyataan di atas didukung pula oleh hasil wawancara dengan 
pekerja home industri rotan Ibu sri lestari, beliau mengemukakan bahwa : 
“Tujuan mendidik anak-anak dengan pendidikan agama adalah 
untuk menjadikan anak yang shalih dan shalihah”. (Wawancara 
Ibu Sri Lestari,  29 November 2018). 
Pernyataan yang hampir sama juga dikemukakan oleh pekerja home 
industri rotan Ibu Sundari mengatakan bahwa : 
“Yang menjadi tujuan saya mendidik anak dengan pendidikan 
agama adalah supaya anak saya hidupnya sesuai dengan norma 
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dan aturan-aturan agama Islam yang nantinya mendapat ridho 
Allah”. (wawancara ibu sundari , 1 desember 2018).  
Begitu juga tidak jauh berbeda dengan yang dinyatakan oleh pekerja 
home industri rotan Ibu Rodiyah, beliau menyampaikan bahwa : 
“Tujuan saya mengajari anak saya tentang pendidikan agama 
supaya dia jadi anak yang berbakti pada orang tua dan 
agamanya.”(wawancara Ibu Rodiyah, 3 desember 2018). 
Berdasarkan  beberapa  pendapat  di  atas  menunjukkan  bahwa 
orang yang meskipun bekerja sebagai petani juga memiliki harapan yang 
ideal dari pendidikan agama Islam dalam keluarga, karena mereka yakin 
bahwa pendidikan Islam dapat menjadikan anak menjadi terarah dan 
bertindak atas dasar keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, tidak 
terjerumus ke dalam kehidupan yang tidak sesuai dengan norma-norma 
agama. 
Berangkat dari tujuan yang telah dinyatakan oleh keluarga pekerja 
home industri rotan dalam mendidik agama Islam kepada anaknya, peneliti 
kemudian mencari data melalui observasi. Hasil obeservasi pada tanggal 29 
november 2018, kepada keluarga pekerja home industri rotan Ibu sri lestari 
pada waktu mendidik anak di dalam lingkungan keluarganya. Ibu ini 
memiliki sikap penyabar dan penyayang dan juga dapat dikatakan menjadi 
pendidik yang baik bagi anaknya. Meskipun demikian terkadang Ia marah 
dan emosi ketika sikap anaknya kadang membandel yang akhirnya 
menjadikan ia sakit hati. Anak yang terkadang masih membangkang 
menjadikan tingkat kesabaran orang tua sangat terasa diuji. Mula–mula 
beliau bersabar ketika melihat anaknya sekali berbuat salah tetapi lama 
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kelamaan kesalahan terus berkurang, maka kesabaran berkurang akhirnya 
menurunlah kemarahan. 
Hasil observasi di atas bukan berarti bahwa orang tua lebih suka 
menerapkan kekerasan dalam mendidik anaknya, akan tetapi hasil observasi 
tersebut lebih menunjukkan bahwa begitu besar perhatian orang tua 
sehingga ketika anaknya sedikit tidak mengikuti nasehatnya kemudian 
orang tua muncul kekhawatiran yang tinggi jika anaknya nanti terbiasa 
dengan penyimpangan yang dilakukan anaknya. 
Pendidikan Islam dalam keluarga diharapkan dapat mengahasilkan 
manusia yang berguna bagi dirinya dan masayarakatnya serta senang dan 
gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan 
dengan Allah SWT dan dengan sesamanya, dapat mengambil manfaat yang 
semakin meningkat dari alam semesta untuk kepentingan hidup di dunia dan 
di akhirat nanti. 
Manajemen pendidikan Agama Islam pada anak yang dilakukan oleh 
keluarga pekerja home industri rotan bermacam-macam bentuknya 
tergantung pada keluarga tentang pentingnya pendidikan agama Islam itu 
diberikan pada anak-anaknya sejak dini, seperti yang terjadi pada keluarga 
pekerja homeindustri rotan Ibu Sri lestari Ibu dari Taufan. Manajemen 
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan pada keluarga pekerja home 
industri rotan di desa Trangsan Gatak sukoharjo dengan membuat 
perencanaan dalam memilihkan lembaga sekolah untuk anak-anaknya selain 
itu anak di ikutkan dalam kegiatan-kegiatan kegamaan seperti TPQ dan di 
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lakukan pengawasan ketika anak berada di masjid. Supaya anak ketika di 
masjid tidak hanya membuat gaduh dengan kawan-kawanya namun juga 
belajar mengerjakan ajaran-ajaran agama Islam. 
Akan tetapi di sisi lain orang tua yang sibuk dengan pekerjaan home 
industrinya sehingga kurang pengawasan ekstra terhadap anaknya yang 
penting anak di ikutkan ke kegiatan keagamaan dan di serahkan sepenuhnya 
ke situ. 
“Saya melakukan manajemen pendidikan agama islam pada keluarga 
saya dengan membuat konsep perencanaan mbak.Yang mana ketika 
anak mulai dari kecil selalu di arahkan dalam memilih sekolah, 
kemudian di ikutkan kegiatan-kegiatan kegamaan seperti TPQ, di 
suruh shalat ke masjid dan bahkan ketika anak di masjid slalu saya 
awasi bahkan saya tanyakan kepada jamaah masjid bagaimana anak 
saya ketika di masjid suka membikin gaduh apa tidak.” (Wawancara 
Iu rodiyah, tanggal 29 November 2018). 
 
Ibu Rodiyah adalah salah satu keluarga pekerja home industri rotan 
yang tidak pernah malas untuk mengajari anaknya tentang shalat. Ibu ini 
sudah mengurusi kebutuhan rumahnya namun masih tetap membantu 
pekerjaan suaminya bekerja di home industri rotannya. Meskipun ibu ini 
sibuk, namun tetap menyempatkan waktu untuk mendidik anaknya. Seperti 
yang beliau sampaikan pada saat wawancara tanggal 3 desember 2018 
sebagai berikut: saya mengajarkan pada anak saya tentang sholat meskipun 
sudah diajari oleh guru ngajinya di Musholla. 
Namun di sisi lain pekerja Home industri rotan ibu rodiyah ini dalam 
melakukan manajemen pendidikan agama islam pada keluarga saya dengan 
memberikan pendidikan yang baik pada anak dengan cara menyekolahkan 
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anak pada lembaga islam dan mengikutkan TPQ karena saya sibuk tidak ada 
waktu untuk membimbingnya. 
Berbeda dengan pekerja home industri rotan Ibu Sundari Manajemen 
Pendidikan agama Islam yang dilakukan dengan memperkenalkan kepada 
anak mereka masih kecil, karena dengan pembiasaan sejak kecil maka 
pendidikan agama akan lebih berhasil. Meskipun saya sibuk mengurus 
rumah selain itu saya juga sibuk mengurus anak saya yang masih kecil 
tetapi saya malah merasa beruntung karena saya selalu dekat dengan anak 
saya, jadi perhatian kepada anak malah lebih banyak. Meskipun sudah 
diajari oleh Pak Ustadz di Musholla, saya juga mengharuskan anak saya 
untuk mengerjakan sholat.  
Perencanaan pendidikan agama islam sejak anak masih kecil dengan 
memilihkan ke sekolah yang islam dan memberikan pembiasaan ajaran 
agama islam pada anak, kemudian melakukan pengawasan terhadap 
perilaku anak saya setiap harinya, jika anak saya melanggar ajaran yang 
saya ajarkan atau berbuat nakal maka saya beri hukuman sesuai kesalahan 
(misalnya hukuman untuk tidak mendapatkan jatah uang jajan).  
“Pendidikan agama Islam saya perkenalkan kepada anak-anak saya 
sejak mereka masih kecil, karena dengan pembiasaan sejak kecil maka 
pendidikan agama akan lebih berhasil. Saya melakukan dengan 
perencanaan pendidikan sejak anak saya masih kecil dengan 
memilihkan ke sekolah yang islam dan memberikan pembiasaan 
ajaran agama islam pada anak saya, kemudian melakukan pengawasan 
terhadap perilaku anak saya setiap harinya, jika anak saya melanggar 
ajaran yang saya ajarkan atau berbuat nakal maka saya beri hukuman 
sesuai kesalahan (misalnya hukuman untuk tidak mendapatkan jatah 
uang jajan). (Wawancara Ibu Sundari, 1 desember 2018). 
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Sedangkan pekerja home industri rotan bapak rohmat dalam 
melakukan manajemen pendidikan agama islam yang disampaikan dalam 
wawancara kepada peneliti sebagai berikut: 
“Saya melakukan manajemen Pendidikan agama islam dengan  cara 
mengajarkan kepada anak saya mulai sejak kecil. Dengan maksud 
agar kelak apabila ia dewasa menjadi anak yang berbakti kepada 
orang tuanya, bisa mikul duwur mendem jero orang tua, jika nanti dia 
sukses tetap menjadi orang sukses yang beriman. saya mengajarkan 
anak saya tentang sholat karena sholat adalah termasuk rukun Islam. 
Selain shalat saya juga mengajarkan membaca al-qur’an dan 
melakukan perbuatan-perbuatan terpuji seperti berperilaku sopan 
santun. Saya juga selalu menyempatakan waktu untuk 
menasehati/mengontrol anak saya meskipun saya selalu 
sibuk.”(wawancara bapak rohmat, 4 desember 2018). 
Tidak jauh berbeda dengan pekerja home industri rotan ibu fatonah 
dalam melakukan manajemen pendidikan agama islam sebagai berikut: 
“Saya melakukan manajemen Pendidikan agama islam dengan  Sebisa 
saya ya sejak kecil mbak, tetapi setelah dia sekolah saya percayakan 
kepada guru di sekolah dan guru ngaji di Masjid. cara mengajarkan 
kepada anak saya mulai sejak kecil. Dengan maksud agar kelak 
apabila ia dewasa menjadi anak yang berbakti kepada orang tuanya, 
bisa mikul duwur mendem jero orang tua, jika nanti dia sukses tetap 
menjadi orang sukses yang beriman. saya mengajarkan anak saya 
tentang sholat karena sholat adalah termasuk rukun Islam. Selain 
shalat saya juga mengajarkan membaca al-qur’an dan melakukan 
perbuatan-perbuatan terpuji seperti berperilaku sopan santun. Saya 
juga selalu menyempatakan waktu untuk menasehati/mengontrol anak 
saya meskipun saya selalu sibuk.”. (wawancara ibu fatonah, 6 
desember 2018). 
Penyataan  tersebut  di  atas  menunjukkan  bahwa  keluarga pekerja 
home industri rotan di desa trangsan dalam menerapkan manajemen 
pendidikan agama di dalam keluarga lebih terkesan terkesan membuat 
perencanaan sedini mungkin akan pendidikan agama islam bagi anak-
anaknya. Selain itu, orang tua yang terlalu sibuk waktunya dalam bekerja 
mereka memfasilitasi materi demi keberhasilan anaknya untuk menjadi anak 
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yang shaleh dan shalekhah. Tidak kalah penting orang tua mendorong anak 
untuk belajar mengaji di TPQ maupun diniyah dan dibimbing untuk 
berperilaku terpuji.  
Selanjutnya pekerja home industri rotan melakukan organisasi dalam 
melakukan manajemen Pendidikan Agama Islam dengan melakukan 
kerjasama antara semua anggota keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Sedangkan pada pelaksanaan manajemen Pendidikan agama Islam yang 
dilakukan oleh keluarga pekerja home industri rotan berperan aktif dan ikut 
serta akan pendidikan Agama Islam bagi anak-anaknya. Akhirnya pekerja 
home industri rotan di Desa Trangsan dalam melakukan manajemen 
Pendidikan Agama Islam selalu mengawasi dan mengontrol akan 
Pendidikan Agama Islam anak-anaknya baik di rumah maupun di luar 
rumah. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam  melakukan manajemen 
pendidikan agama Islam pada keluarga pekerja home industri rotan di 
desa Trangsan Gatak kabupaten Sukoharjo Tahun 2018\ 
a. Faktor Pendukung Manajemen Pendidikan agama Islam pada 
keluarga home industri rotan di desa Trangsan 
Faktor Pendukung dalam melakukan  Manajemen Pendidikan 
agama Islam pada keluarga home industri rotan di desa Trangsan. 
Adapun Faktor Pendukung tempat pembelajaran pendidikan Islam di 
sekitar Rumah seperti TPA/TPQ, Madrasah Diniyah, Sekolah formal 
yang bercirikan Islam  dan sebagainya; Lingkungan keluarga dan  
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masyarakat yang Islami sehingga akan memberikan motivasi bagi  anak 
untuk melaksanakan ajaran agama Islam; dan adanya fasilitas 
keagamaan di rumah seperti kaset dan VCD yang Islami, peralatan serta 
perlengkapan Ibadah yang memadai.  
b. Faktor Penghambat Manajemen Pendidikan agama Islam pada 
keluarga home industri rotan di desa Trangsan 
Selain faktor pendukung tersebut, untuk mendapatkan tujuan 
yang akan dicapai sering mengalami berbagai tantangan dan  hambatan 
dalam melakukannya. Seperti yang di ungkapkan oleh pekerja home 
industri rotan Ibu Sri lesatari pada wawancara tanggal 29 November 
2018: 
“Hambatan saya ketika melakukan manajemen pendidikan 
agama islam pada anak-anak saya karena anak saya itu sekolah 
di sekolah yayasan pulang sudah sore sampai rumah masih ikut 
les kadang TPQ jadi waktu untuk bersama dengan anak terbatas 
sekali. Kadang kalau saya malam sudah tidak sibuk justru anak 
saya sudah ngantuk dah tidur.”(Wawancara Ibu sri lestari, 29 
November 2018). 
 
Tantangan itu juga di sebabkan ketika keluarga pekerja home 
industri rotan sedang bekerja dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya dan demi masa depan anak-anaknya namun disisi lain 
keluarga juga harus melakukan manajemen pendidikan agama islam 
untuk anak-anaknya. Oleh karena itu mereka lebih pasrah pada lembaga 
sekolah untuk bisa membantu dalam manajemen pendidikan agama 
islam bagi anaknya. Berikut yang disampaikan oleh pekerja home 
Industri rotan Ibu Rodiyah: 
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“Hambatan saya karena sibuk sehingga kurang perhatian dengan 
anak dan anak lebih saya serahkan kepada guru di 
sekolah.”(wawancara Ibu Rodiyah, 3 Desember 2018) 
 
Namun, juga masih adanya hambatan lain dari keluarga pekerja 
home industri rotan sebagaimana wawancara dengan pekerja home 
industri rotan ibu sundari pada 1 desember 2018: 
“Hambatan: saya masih memiliki anak yang bayi jadi kadang 
saya sibuk ngurusi anak saya yang masih bayi dan pekerjaan 
rumah dan masih membantu suami ngurusi home industri maka 
kurang perhatian yang serius dengan anak-anak saya. Saya jadi 
lebih pasrah kepada sekolah, TPQ dan madin.:(wawancara ibu 
sundari, 1 desember 2018). 
 
Hambatan lainya yang disampaikan oleh pekerja home industri 
rotan bapak rohmat pada wawancara 4 desember 2018 sebagai berikut: 
“Hambatan: anak saya kadang tidak menuruti apanasehat 
saya.”(Wawancara bapak rohmat, 4 desember 2018). 
Pekerja home industri rotan Ibu fatonah menyampaikan 
hambatanya sebagai berikut: 
“Hambatan: kurangnya perhatian kepada anak-anak, dan tidak 
bisa memberi contoh yang baik kepada anak misalnya tidak bisa 
mengajari anak mengaji karena saya sendiri tidak bisa 
mengaji.”(wawancara Ibu fatonah, 6 desember 2018). 
 
Sedangkan faktor Penghambatnya antara lain: Kesibukan orang 
tua yang menyita waktu sehingga sedikit waktunya untuk bersama 
dengan anak; adanya acara siaran TV yang tidak mencerminkan 
tuntutan Pendidikan terutama Pendidikan Islam;  teman dan lingkungan 
baik sekolah maupun masyarakat yang kurang baik misalnya 
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masyarakat masih ada yang berbicara kotor dan kurang sopan; keayikan 
bermain dengan teman tanpa mengenal waktu. 
4. Solusi mengatasi hambatan dalam melakukan manajemen pendidikan 
agama Islam pada keluarga pekerja home industri rotan di desa 
Trangsan Gatak kabupaten Sukoharjo Tahun 2018 
Permasalahan yang menjadi hambatan dalam suatu kegiatan 
merupakan suatu keniscayaan. Agar tantangan dapat terlewati dan dapat 
diselesaikan dengan baik maka perlu adanya alternatif-alternatif jalan 
keluar.  
Adapun solusi dan langkah-langkah yang dilakukan keluarga 
pekerja home industri rotan di desa trangsan sebagai mana yang 
diungkapkan oleh pekerja home industri rotan ibu sri lestari sebagai 
berikut (wawancara 29 November 2018) menyatakan sebagai berikut: 
“Karena kesibukan pekerjaan saya sehingga waktu untuk 
mengawasi anak saya kurang maka saya lebih suka memilihkan 
anak saya ke sekolah yang mempunyai pendidikan agama islamnya 
lebih banyak dan mengikutkan anak-anak ke TPQ ataupun 
madim.”(wawancara Ibu Sri lestari , 29 November 2018). 
Demikian juga pekerja home industri rotan ibu rodiyah mengatakan 
sebagai berikut: 
“Memilih sekolah yang mahal dan bagus untuk anak.”(wawancara 
ibu rodiyah, 3 desember 2018) 
Selain itu, pekerja home industri rotan ibu sundari mengatakan 
sebagai berikut: 
“Mengikutkan Kegiatan ngaji di musholla, kegiatan ngaji di 
Madin.”(wawancara Ibu Sundari, 1 desember  2018). 
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Selanjutnya, pekerja home industri rotan bapak rohmat pada 
tanggal 4 desember 2018 pada saat wawancara mengatakan solusinya 
sebagai berikut: 
“Hambatan: anak saya kadang tidak menuruti apa nasehat 
saya.”(wawancara bpak rohmat, 4 desember  2018. 
Pekerja home industri rotan Ibu fatonah pada di wawancari pun 
menyampaikan berikut ini : 
“Hambatan: kurangnya perhatian kepada anak-anak, dan tidak bisa 
memberi contoh yang baik kepada anak misalnya tidak bisa 
mengajari anak mengaji karena saya sendiri tidak bisa 
mengaji.”(wawancara Ibu Fatonah, 6 desember 2018). 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan deskrips data tentang manajemen pendidikan agama 
islam pada keluarga pekerja home industri rotan di desa trangsan 
kecamatan gatak kabupaten sukoharjo peneliti selanjutnya melakukan 
pembahasan. Adapun pembahasan tersebut adalah: 
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah swt. yang paling mulia 
dan paling sempurna bila dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah 
lainnya, karena manusia dijadikan dengan sebaik-baik bentuk. Agama 
Islam datang ke dunia untuk membimbing manusia supaya mendapat 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Manajemen Pendidikan Agama Islam yaitu sebuah proses yang 
dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya, beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan eksistensinya 
sebagai kholifah Allah di muka bumi, maka tujuan dalam kontek ini 
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berarti tercapainya insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.( 
Armai  Arief, 2002:16) 
Keluarga pekerja home industri rotan memandang bahwa 
pendidikan agama islam merupakan pendidikan dasar yang harus 
diberikan kepada anak sejak dini. Hal tersebut mengingat bahwa pribadi 
anak dibentuk mulai sejak kecil dan mereka sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan agama islam sangat perlu 
diterapkan kepada anak oleh orang tua di dalam kehidupan keluarga. Hal 
ini diakui oleh Bapak Rohmat, beliau menyatakan bahwa pendidikan 
agama telah diajarkan kepada anaknya mulai sejak kecil. hal ini 
dimaksudkan agar kelak apabila anaknya menginjak dewasa menjadi anak 
yang berbakti kepada orang tuanya, bisa mikul duwur mendem jero orang 
tua, dan jika nanti anaknya sukses tetap menjadi orang sukses yang 
beriman.  
Demikian juga Ibu Rodiyah, beliau mengakui bahwa pendidikan 
agama memang harus diajarkan sejak anak masih sekecil mungkin, karena 
menurutnya pendidikan agama Islam merupakan pedoman hidup yang 
harus ditaati. 
Kedua pendapat di atas menunjukkan bahwa pentingnya 
pendidikan Islam dalam keluarga. Hal demikian juga didukung oleh 
pernyataan Ibu Sundari, beliau menyatakan bahwa Pendidikan agama 
Islam sudah beliau perkenalkan kepada anak-anaknya sejak mereka masih 
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kecil, karena dengan pembiasaan sejak kecil maka pendidikan agama akan 
lebih berhasil. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa keluarga 
pekerja home industri rotan berpandangan yaitu pendidikan agama Islam 
sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, karenanya sangat perlu 
pendidikan agama Islam diajarkan sejak anak usia dini, sehingga mereka 
sangat perhatian terhadap pendidikan anaknya. 
Beberapa pernyataan yang telah disampaikan oleh keluarga pekerja 
home industri rotan tersebut di atas memang sesuai dengan hasil observasi 
yang peneliti laksanakan. Karena ketika peneliti melakukan observasi 
kepada keluarga Bapak Rohmat, menunjukkan bahwa keluarga tersebut 
betul-betul sangat memperhatikan pendidikan anaknya. Pada waktu ia 
mendidik anaknya di dalam lingkungan keluarga memiliki sikap sabar dan 
penyayang dalam mendidik anaknya. Meskipun anak terkadang 
melakukan kesalahan ia jarang sekali memarahinya, akan tetapi beliau 
lebih memilih menegur dan mengingatkan serta menasehati apabila 
anaknya telah melakukan kesalahan, hal ini dapat menimbulkan kesan 
bahwa beliau adalah seorang penyabar, sifat penyabar ini diterapkan agar 
anak dapat mencontohnya. 
Kondisi sebagaimana tersebut di atas, merupakan bentuk perhatian 
orang tua terhadap anaknya. namun terkadang perhatian orang tua yang 
berlebihan akan mengakibatkan kekhawatiran tang mendalam. Hal ini 
terbukti pada keluarga Ibu Rodiyah, beliau sangat perhatian terhadap 
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anaknya. Bahkan terkadang ia sampai memarahi anaknya ketika tidak 
menuruti nasehatnya. Beliau mendidik anaknya dalam lingkungan 
keluarga memilki sikap yang tergolong keras. Kekerasan itu mengandung 
maksud agar anaknya disiplin dan menuruti apa yang menjadi tujuan dan 
harapan orang tuanya. Ibu Rodiyah yang terkenal dengan sikap yang 
selalau menggunakan kekerasan apabila anaknya tidak mengikuti apa yang 
di perintahkannya. 
Perhatian terhadap pendidikan agama Islam kepada anak juga 
dilakukan oleh Ibu Sundari. Keluarga ini pada waktu mendidik anaknya di 
dalam lingkungan keluarga, memiliki sikap sabar dan penyayang. Tetapi 
sikap sabarnya masih lemah karena peneliti menjumpai ia membentak 
anaknya karena hal sepele. Ia selalu mengomel dan memarahi anaknya 
apabila melakukan kesalahan. Ia bersikap seperti itu peneliti merasa agar 
ia dapat mendidik anaknya agar selalu berperilaku positif dan selalu 
melakukan kebaikan. Disisi lain ia juga menghukum anaknya apabila 
melakukan kesalahan yang tidak ia lihat dari besar kecilnya kesalahan. 
Pendidikan agama Islam yang telah diajarkan di masing-masing 
keluarga sebagian besar memiliki kesamaan. Hal ini dikarenakan bahwa 
orang tua sama-sama menghendaki anak-anak mereka tumbuh dan 
berkambang menjadi anak yang shalih maupun shalihah. Sehingga 
pendidikan agama dalam keluarga diterapkan sejak anak masih kecil. 
Manajemen Pendidikan Agama Islam yang dilakukan pada 
keluarga pekerja Home Industri Rotan di desa Trangsan Gatak sukoharjo 
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dengan membuat perencanaan dalam memilihkan lembaga sekolah untuk 
anak-anaknya selain itu anak di ikutkan dalam kegiatan-kegiatan 
kegamaan seperti TPQ dan di lakukan pengawasan ketika anak berada di 
masjid. Supaya anak ketika di masjid tidak hanya membuat gaduh dengan 
kawan-kawanya namun juga belajar mengerjakan ajaran-ajaran agama 
Islam. Akan tetapi di sisi lain orang tua yang sibuk dengan pekerjaan 
home industrinya sehingga kurang pengawasan ekstra terhadap anaknya 
yang penting anak di ikutkan ke kegiatan keagamaan dan di serahkan 
sepenuhnya ke situ. 
Pendidikan agama islam sangat perlu dan harus diajarkan kepada 
anak sedini mungkin, karena pendidikan agama merupakan pedoman 
hidup yang harus ditaati. manajemen pendidikan agama islam pada 
keluarga saya dengan memberikan pendidikan yang baik pada anak 
dengan cara menyekolahkan anak pada lembaga islam dan mengikutkan 
TPQ karena saya sibuk tidak ada waktu untuk membimbingnya. Hambatan 
saya karena sibuk sehingga kurang perhatian dengan anak dan anak lebih 
saya serahkan kepada guru di sekolah. Memilih sekolah yang mahal dan 
bagus untuk anak. 
Pendidikan agama Islam saya perkenalkan kepada anak-anak saya 
sejak mereka masih kecil, karena dengan pembiasaan sejak kecil maka 
pendidikan agama akan lebih berhasil. Meskipun saya sibuk mengurus 
rumah selain itu saya juga sibuk mengurus anak saya yang masih kecil 
tetapi saya malah merasa beruntung karena saya selalu dekat dengan anak 
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saya, jadi perhatian kepada anak malah lebih banyak. Meskipun sudah 
diajari oleh Pak Ustadz di Musholla, saya juga mengharuskan anak saya 
untuk mengerjakan sholat.  
Saya melakukan dengan perencanaan pendidikan sejak anak saya 
masih kecil dengan memilihkan ke sekolah yang islam dan memberikan 
pembiasaan ajaran agama islam pada anak saya, kemudian melakukan 
pengawasan terhadap perilaku anak saya setiap harinya, jika anak saya 
melanggar ajaran yang saya ajarkan atau berbuat nakal maka saya beri 
hukuman sesuai kesalahan (misalnya hukuman untuk tidak mendapatkan 
jatah uang jajan).  
Hambatan: saya masih memiliki anak yang bayi jadi kadang saya 
sibuk ngurusi anak saya yang masih bayi dan pekerjaan rumah dan masih 
membantu suami ngurusi home industri maka kurang perhatian yang 
serius dengan anak-anak saya. Saya jadi lebih pasrah kepada sekolah, TPQ 
dan madin. Mengikutkan Kegiatan ngaji di musholla, kegiatan ngaji di 
Madin. 
Manajemen pendidikan agama islam yang dilakukan pada keluarga 
pekerja home industri rotan di desa trangsan mereka bersama dengan 
masyarakat saling bekerja sama dalam menjadikan anak-anak mereka 
menjadi generasi yang shaleh dan shalekhah. Berbagai upaya dilakukan 
oleh keluarga dan masyarakat seperti: Memilihkan lembaga sekolah 
islami, Memberikan keteladan yang baik seperti mengajak shalat 
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berjamaah di masjid, Memantau kegiatan anak di luar rumah, 
Mengikutkan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti TPQ, Diniyah. 
 
C. Keterbatasan  Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara dan observasi 
secara langsung kepada para keluarga pekerja home industri rotan, ternyata 
meski mereka sibuk dengan usaha rumahannya akan tetapi mereka 
berusaha memberikan Pendidikan agama Islam kepada anak-anaknya, baik 
melalui Pendidikan secara langsung maupun tidak langsung mendukung 
dengan materi dengan memilihkan ke sekolah lembaga Islam dan 
mengikutkan ke kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebenarnya para orang tua menghendaki anak-
anaknya agar menjadi anak yang sholeh dan sholikhah dengan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari serta 
menghendaki anak-anaknya memiliki pendidikan yang tinggi agar 
nantinya bisa berguna bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, nusa, 
bangsa, dan agama.  
Alangkah baiknya Pendidikan agama Islam harus ditanamkan ke 
dalam pribadi anak bersamaan dengan pertumbuhan pribadinya, yaitu 
sejak lahir bahkan diutamakan sejak dalam kandungan. Oleh karena itu, 
Pendidikan agama Islam sangat penting sehingga harus diberikan kepada 
anak sejak dini. Maka setiap orang tua dituntut untuk memberikan 
bimbingan agama karena agama menjadi pondasi guna menapak 
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kehidupan selanjutnya dan sebagai filter bagi anak dari pengaruh-pengaruh 
negatif yang ada disekitarnya.  
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, sebab dalam 
lingkungan inilah pertama-tama anak mendapatkan pendidikan, 
bimbingan, asuhan, pembiasaan, dan latihan. Keluarga bukan hanya 
menjadi tempat anak dipelihara dan dibesarkan, tetapi juga tempat anak 
hidup dididik pertama kali. Apa yang diperolehnya dalam kehidupan 
keluarga, akan menjadi dasar dan dikembangkan pada kehidupan-
kehidupan selanjutnya. (Nana Syaodik, 2003:6). 
Dari hasil pengamatan penulis peroleh dilapangan, maka 
manajemen pendidikan agama islam yang dilakukan tersebut diperoleh 
hasil diantaranya yaitu motivasi untuk beribadah, belajar dan berperilaku 
sopan. menerapkan sikap disiplin dalam hal waktu beribadah/sholat, waktu 
bermain, waktu belajar, dalam kebersihan dan lainnya. Selain itu, 
mengarahkan dan  menasehati tentang adab-adab seperti menghargai orang 
lain baik itu kepada orang yang lebih tua maupun kepada sesama teman 
sebaya dan ada sangsi medidik jika melanggar. Orang tua juga akan 
memberikan pembiasaan dengan teladan-teladan yang baik. 
Mendidik anak adalah tugas utama dan pertama bagi orang tua 
sebagai bentuk menjaga amanah dari Allah Swt. Seorang anak akan 
menjadi manusia yang berguna apabila dilakukan manajemen pendidikan 
yang baik, tetapi tidak sedikit pula anak yang kurang tepat dalam mendidik 
sehingga membuat hidupnya tidak menentu. Namun secara umum tidak 
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ada orang tua yang ingin melihat anaknya menjadi manusia yang tidak 
berguna dan setiap orang tua punya metode mendidik yang berbeda-beda 
meskipun tujuanya sama. Hanya saja ada faktor-faktor yang membuat 
harapan tidak sesuai dengan kenyataan.  
Hasil pengamatan penulis dilokasi penelitian, manajemen yang 
diterapkan oleh orang tua dalam keluarga dapat dilakukan dengan 
perencanaan pendidikan agama islam sejak dini, kemudian perlunya 
keteladanan yang baik dari orang tua kepada anak, selanjutnya perlunya 
pengawasan akan kegiatan anak baik di rumah maupun di luar rumah. 
Sesuai pengamatan penulis, yang orang tua memberikan keteladan dan 
pengawasan yang baik orang tua yang memiliki tingkat pendidikan SMP 
sampai perguruan tinggi. Orang tua mengetahui hak anak dan 
kewajibannya sebagai orang tua. Memberikan tanggung jawab dan 
kepercayaan kepada anak namun tetap mengontrol kegiatan anak baik 
disekolah maupun dilingkungan sekitar rumah. Orang tua seperti inilah 
yang selalu berpartisipasi apabila ada pertemuan orang tua atau wali siswa 
disekolah. 
Selain itu, ada juga orang tua yang merasa sibuk tidak mampu 
memberikan pendidikan mereka lebih kepada memberikan fasilitas secara 
materi melalui memasukkan anaknya kedalam lembaga sekolah Islam, 
kegiatan TPQ, Diniyah ataupun kegiatan keagamaan yang lain.  
Sebenarnya, Pendidikan agama Islam tidak hanya dilakukan 
dengan memberikan materi-materi saja, akan tetapi pengajaran yang lebih 
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efektif dengan sistem pembiasaan dan keteladanan. Hendaknya para orang 
tua membiasakan anak-anak dengan perbuatan-perbuatan yang 
mencerminkan nilai-nilai luhur agama Islam dan berusaha berperilaku 
yang baik agar bisa dijadikan teladan bagi anak-anaknya.  
Menurut H.M. Arifin, (2000 : 74) menjelaskan bahwa :  pangkal 
ketenteraman dan kedamaian hidup adalah terletak dalam keluarga. 
Mengingat pentingnya hidup keluarga yang demikian itu, maka Islam  
memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, 
tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia yang dapat 
memberi kemungkinan celaka dan bahagianya anggot-anggota keluarga 
dalam dunia dan akhirat. 
 
108 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan  hasil penelitian, kesimpulan yang dapat penulis 
kemukakan sebagai berikut: 
1. Manajemen Pendidikan Agama Islam  pada keluarga pekerja Home 
Industri Rotan bertujuan untuk menjadikan anak-anaknya menjadi 
anak yang shaleh dan shalekhah. Perencanaan yang dilakukan oleh 
pekerja home industri rotan dengan sedini mungkin diberikan 
pendidikan agama Islam bagi anak-anaknya dengan memberikan 
pendidikan agama Islam yang terbaik untuk anaknya. Misalnya 
memilihkan ke sekolah yang bercirikan islam, membimbing anak di 
rumah dengan melaksanakan ajaran-ajaran islam seperti shalat tepat 
waktunya, membaca Al-Qur’an, berperilaku terpuji dengan 
berperilaku sopan kepada yang lebih tua. Memberikan  tanggung 
jawab dan kepercayaan kepada anak namun tetap mengontrol 
kegiatan anak baik disekolah, di rumah maupun dilingkungan sekitar 
rumah. Kemudian orang tua juga akan memberikan pembiasaan 
dengan teladan-teladan yang baik. Selain itu, orang tua yang terlalu 
sibuk waktunya dalam bekerja mereka memfasilitasi materi demi 
keberhasilan anaknya untuk menjadi anak yang shaleh dan 
shalekhah. Tidak kalah penting orang tua mendorong anak untuk 
belajar mengaji di TPQ maupun diniyah dan dibimbing untuk 
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berperilaku terpuji. Selanjutnya pekerja home industri rotan 
melakukan organisasi dalam melakukan manajemen Pendidikan 
Agama Islam dengan melakukan kerjasama antara semua anggota 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Sedangkan pada pelaksanaan 
manajemen Pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh keluarga 
pekerja home industri rotan berperan aktif dan ikut serta akan 
pendidikan Agama Islam bagi anak-anaknya. Pekerja home industri 
rotan juga tidak lupa selalu mengawasi dan mengontrol akan 
Pendidikan Agama Islam anak-anaknya baik di rumah maupun di 
luar rumah. 
2.  Faktor Pendukung dan Penghambat  dalam melakukan  Manajemen 
Pendidikan Agama Islam pada keluarga pekerja Home Industri 
Rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak. Adapun Faktor 
Pendukung tempat pembelajaran pendidikan agama Islam di sekitar 
Rumah seperti adanya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah,  
TPA/TPQ, Madrasah Diniyah, Sekolah formal yang bercirikan Islam  
dan sebagainya; Lingkungan keluarga dan  masyarakat yang Islami 
sehingga akan memberikan motivasi bagi  anak untuk melaksanakan 
ajaran agama Islam; dan adanya fasilitas keagamaan di rumah seperti 
kaset dan VCD yang Islami, peralatan serta perlengkapan Ibadah 
yang memadai. Sedangkan faktor Penghambatnya antara lain: 
Kesibukan orang tua yang menyita waktu sehingga sedikit waktunya 
untuk bersama dengan anak; Kurangnya keteladanan dari orang tua; 
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adanya acara siaran TV yang tidak mencerminkan tuntutan 
Pendidikan terutama Pendidikan Agama Islam;  teman dan 
lingkungan baik sekolah maupun masyarakat yang kurang baik 
misalnya masyarakat masih ada yang berbicara kotor dan kurang 
sopan; keasyikan bermain dengan teman tanpa mengenal waktu.  
3. Solusi dalam mengatasi hambatan manajemen pendidikan agama 
islam pada keluarga pekerja home industri rotan adalah dengan 
memberikan fasilitas pendidikan agama islam yang bagus misalnya 
menyekolahkan anak ke sekolah yang bercirikan islam, mengikutkan 
TPQ maupun diniyah. Bersama-sama dengan keluarga pekerja home 
industri rotan saling memberikan pengawasan dan perhatian akan 
pendidikan agama islam bagi anak-anaknya. Memberikan 
keteladanan baik di rumah maupun di luar rumah. 
B. Implikasi 
Manajemen  pendidikan agama islam dalam keluarga  perlu 
diperhatikan dalam memberikan kasih sayang, jangan berlebih-lebihan dan 
jangan pula kurang. Oleh karena itu keluarga harus pandai dan tepat dalam 
memberikan kasih sayang yang dibutuhkan oleh anaknya. Pendidikan 
keluarga yang baik adalah: pendidikan yang memberikan dorongan kuat 
kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan-pendidikan agama. 
Pendidikan keluarga mempunyai pengaruh yang penting untuk 
mendidik anak. Hal tersebut mempunyai pengaruh yang positif dimana 
lingkungan keluarga memberikan dorongan atau memberikan motivasi dan 
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rangsangan untuk menerima, memahami, meyakini, serta mengamalkan 
ajaran islam. Dalam keluarga hendaknya dapat direalisasikan tujuan 
pendidikan agama islam. Yang mempunyai tugas untuk merealisasikan itu 
adalah orang tua. Oleh karena itu ada beberapa aspek pendidikan yang 
sangat penting untuk diberikan dan diperhatikan orang tua 
C. Saran  
 Dari temuan hasil penelitian tersebut dapat diberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Orang tua/ Keluarga 
a. Orang tua hendaknya meluangkan waktunya untuk bersama dengan 
anak di sela-sela kesibukan mereka  yang akan menciptakan suasana 
akrab antara anak dengan orang tua, sehingga dapat membantu 
dalam memberikan Manajemen Pendidikan Agama Islam bagi anak 
di Keluarganya. 
b. Hendaknya orang tua memberikan pengawasan terhadap anak akan 
perilakunya di dalam maupun di luar rumah.  
c. Orang tua dalam memberikan Pendidikan Agama Islam bagi anak 
perlu disesuaikan dengan perkembangan fisik dan psikis anak karena 
hal ini akan mempengaruhi tingkat keberhasilannya. 
2. Bagi Anak 
a. Sebagai seorang anak sudah seharusnya memiliki ketaatan kepada 
orang tua agar menjadi anak yang berbakti kepada orang tua. 
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b. Sebagai anak memiliki kewajiban dan tanggung jawab terhadap 
kehidupan pribadinya untuk mencapai Ridha Allah. 
 
113 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abbas, M. Rifa‟i, dkk. 2013. Panduan Optimalisasi Media Sosial Untuk 
Kementrian Perdagangan RI. Jakarta: Pusat Hubungan Masyarakat.  
Abdul Majid, 2010, Perencanaan Pembelajaran, Bandung : Remaja Rosdakarya, 
cetakan  pertama. 
Ali, Muhammad. 2011. Memahami Riset Prilaku Sosia. Bandung. CV. Pustaka 
Cendekia Utama. 
 
Arikunto, S. 2000. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
. 2008. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Arsyad Sitanala, 2004,  Konservasi Tanah dan Air. Edisi Kedua,  IPB Press. 
Bogor 
 
Ulwan, Abdullah Nashih, 2002, Pendidikan Anak dalam Islam, Jakarta: Pustaka 
Amani, Cet. III, Jilid 2.  
 
Abuddin, Nata, 2005, Filsafat Pendidkan Islam I , Jakarta : Logos Wacana Ilmu.  
Ahmadi 
 
Ahmad Tafsir. 2000. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja 
Rosdakarya.  
 
     .2007. Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah. Bandung: Maestro 
 
Ali Rohmad, 2009, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Jogjakarta:Teras. 
 
Alim, Muhammad. 2006. Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan 
Pemikiran dan Kepribadian Muslim. Bandung: Remaja Rosda Karya.  
 
A Rahman Ritonga, 2005,  Riset Kehumasan, Grasindo, Jakarta. 
 
Badan Pusat Statistik (BPS) diakses dari http://www.bps.go.id/, diakses pada 
tanggal 2 september  2018 pada jam 20.20 WIB.  
 
. “Sukoharjo Dalam Angka 2015”. Katalog BPS 1102001.1375 
diakses dari http://www.bps.go.id/, diakses pada tanggal 2 september  
2018  pada jam 19.37 WIB 
 
Baharuddin dan Moh. Makin. 2010. Manajemen Pendidikan Islam :Transformasi  
Menuju Sekolah/Madrasah Unggul. Cetakan I. Malang : UIN Maliki Press. 
114 
 
Bungin, B. 2006. Analisis data penelitian kualitatif. Jakarta: PT. Raja 
Danim, Sudarwan dan Suparno, 2009, Manajemen dan Kepemimpinan 
Transformsional Kekepalasekolahan (Visi dan Strategi Sukses Era 
Teknologi, Situasi Krisis dan Internasionalisasi Pendidikan), Jakarta: PT. 
Rineka Cipta.   
 
Darajat, Zakiyah, 2002,  Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta 
 
  , Zakiah, 2002, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, Jakarta: Bulan 
Bintang 
 
Depag RI. 2005. Al Quran dan Terjemahnya, Semarang: Depag RI. 
 
Departemen P dan K. 2006, Kamus besar bahasa Indonesia, Balai Pustaka: 
Jakarta 
 
Edward dan Sallis, 2010, Manajemen Kualitas Total Dalam Pendidikan (Total 
Quality Managementin Education) Penerjemah : Kambey Daniel C., 
Manado : Program Pascasarjana Universitas Negeri Manado. 
 
Elizabet B. Hurlock, 2000. Alih Bahas. Maitasari Tjodrasa perkembangan anak 
Jilid II. Jakarta:Erlangga 
 
Faqih, Ainur Rahim, 2001, Bimbigan Konseling Islam, Yogyakarta: UII Press. 
G.J. Renier. 2000.  Metode Dan Manfaat Ilmu Sejarah. Alih bahasa : Muin Umar. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Hadari Nawawi, 2005, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press 
Haidar Putra Dauly. 2004. Pendidikkan Islam Dalam System Pendidikan Nasional 
Di Indonesia. Jakarta ; Pranada Media. 
Hamalik, Oemar, 2010. Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, Cet, Ke-7 
. 2003. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara  
. 2007. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara 
Hadari Nawawi. 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Gajah 
Mada Universty Press. 
  
115 
 
Hadi, Sutrisno. 2002. Metodologi Research, Jilid 2. Yogyakarta:Andi Offset 
Hamzah, B. 2009. Model Pembelajaran. Menciptakan Proses Belajar Mengajar 
yang Kreatif dan Efektif. Jakarta: Bumi Aksara. 
Heri Gunawan. 2013. Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Alfabeta. Bandung.  
Imron, Ali. 2011.  Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 
Isak, Josoef, 100 Tahun Bung Karno (Jakarta: Hasta Mitra, 2001) 
Keegan, J. Warren, 2008, Manajemen Pemasaran Global, Jakarta: Prehalindo. 
M. Arifin, 2005, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan 
Sekolah dan Keluarga, Jakarta: Bulan Bintang. 
Mahmud Al Jauhari & M. Abdul Hakim Khayyal. Membangun Keluarga Qur’ani 
(panduan untuk Wanita Muslimah). 2005. Amzah: Jakarta. Hlm.6 
Samiawan, 2002:57). 
 
Moleong, Lexy J. 2008. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Rosdakarya 
 
Mansur, Yusuf. 2009. Dahsyatnya Sedekah. Jakarta: Tim PPPA Daarul Qur‟an,. 
 
Matihe B.Miles dan Michael Huberman. Analisa data kualitatif Terjemahan 
Tjekteb Rohendi Fihidi.PT.Press 
 
Ma‟ruf Mustofa Zurayq. 2003.Sukses Mendidik Anak. Bandung:Toha Putra 
 
Ma‟ruf Musthofa, 2003, Sukses Mendidik Santri-Siswi, Jakarta: Serambi Ilmu 
Semesta.  
Miles, M.B. & Huberman, A.M. 1998. Expended Source Book: Quality Data 
Analysis. London; sage publication. 
Minarti, Sri. (2013) Manajemen Sekolah : Mengelola Lembaga Pendidikan Secara 
Mandiri. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
Muhaimin dan Abdul Mujib. 2009. Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis 
dan Karangka Dasar Operasionalnya). Semarang: Tringenga Karya. 
Muhaimin. 2003. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengekfektifkan 
Pendidikan Islam di Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Muhammad Said.1985.Ilmu Pendidikan.Bandung:Alumni 
116 
 
 
Mulyasa, 2006, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan 
Implementasi, Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Najib. 2015. Pendidikan Berbasia Karakter Sinergi Antara Sekolah Dan Rumah 
Dalam Membentuk Karakter Anak. Surabaya: Jepe Press Media Utama. 
Nata, Abuddin. 2003. Metodologi Studi Islam ; PT. Raja Grafindo Persada ; 
Jakarta. 
Nahlawi, Abdurrahman, 2000, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam 
dalam Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat, Bandung:  CV.Diponegoro.  
Nasution, S. 2003. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Transito. 
Nawawi. 2000. Menejemen Strategi, Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 
Nurdin, Syafrudin dan M. Basyiruddin Usman. 2002. Guru Profesional dan 
Implementasi Kurikulum. Jakarta: Ciputat Pers. 
Samiawan. 2002. Belajar dan Pembelajaran dalam Taraf Usia Dini. Jakarta:PT. 
Ikrar Mandiri Abadi 
 
Sapendi, AT-TURATS, Vol.9 Nomor 2 Desember Tahun 2015. 
 
Sofyan Sori N, BA. Kesalehan Anak Terdidik menurut Al Qur’an dan 
Hadist. 2006. Fajar Pustaka : Yogyakarta. 
St. Vembrianto.2000.Sosiologi Pendidikan.Yogyakarta.Yayasan Pendidikan 
Paramita Yogyakarta 
 
Subanar, Harimurti. 2001. Manajemen Usaha Kecil. BPFE. Yogyakarta. 
 
Sugiyono. 2005. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi, 2000,  Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: Aditya Media 
 
. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.Jakarta:Rineka 
Cipta 
 
Sutari Imam barnadib.2002. Pengantar Pendidika Teori dan praktik 
 
  .  2000. Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis.Yogyakarta:Fakultas 
Ilmu Pendidikan IKIP 
Tim Pustaka Merah Putih .2007.  Undang-undang sistem nasional. Yogyakarta: 
Pustaka Merah Putih 
 
117 
 
UU RI No. 2 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Semarang: 
Aneka Ilmu. 
Usman. 2006. Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan. Jakarta : PT Bumi 
Akasara 
Winardi. J. (2000). Motivasi dan Pemotivasian. Jakarta: Penerbit Raja Grafindo 
Persada 
Yusuf, Syamsu. (2012). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Zaki al-Din „Abd al-Azhim al-Mundziri, Al-Hafizh, 1997, Ringkasan Shahih 
Muslim , Bandung: Mizan, 
Zuhairini, Abdul Ghofir dan Slamet As. Yusuf. 2001. Metodik Khusus Pendidikan 
Agama. Surabaya: Usaha Nasional. 
Zuhairini, dkk,2005, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, Cet. II. 
 
 
 
 
118 
 
Lampiran 1 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA KELUARGA 
PEKERJA HOME INDUSTRI ROTAN DI DESA TRANGSAN GATAK 
KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2018 
 
1. Profil Desa Trangsan Kecamatan Gatak (Lokasi Penelitian) 
2. Sejarah Singkat Desa Home Industri Rotan 
3. Visi misi Desa Trangsan Kecamatan Gatak (Lokasi Penelitian) 
4. Struktur Organisasi perangkat Desa Trangsan Kecamatan Gatak (Lokasi 
Penelitian) 
5. Keadaan fasilitas/ sarana dan prasarana Desa Trangsan Kecamatan Gatak 
(Lokasi Penelitian) 
6. Kondisi Masyarakat  
a. Kondisi Keagamaan 
b. Kondisi Sosial Ekonomi 
7. Organisasi Keagamaan  
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA KELUARGA 
PEKERJA HOME INDUSTRI ROTAN DI DESA TRANGSAN GATAK 
KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2018 
 
1. Wawancara dengan Keluarga Pekerja Home Industri Rotan 
 
a. Bagaimanakah pendidikan agama islam (perilaku terpuji) diajarkan 
pada anak ? 
 
b. Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan anak tentang shalat ? 
 
c. Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan pada anak untuk membaca al-
Qur’an ? 
 
d. Bagaimana mengajarkan pada anak untuk bersikap jujur? 
 
e. Bagaimana mengajarkan anak untuk bersikap sopan santun? 
 
f. Bagaimana memberikan tanggungjawab dalam hal pendidikan agama 
islam pada anak anda? 
 
h. Menurut Bapak/Ibu sebagai orang tua, bagaimana 
perhatian/kontrol terhadap anak-anak di rumah ? 
 
i. Bagaimana ketika anak Bapak/Ibu tidak mengikuti saran/nasehat 
Anda ? 
j. Apa saja pendidikan di luar rumah yang sekiranya dapat 
membantu Bapak/Ibu dalam pendidikan anak ? 
k. Bagaimana Manajemen Pendidikan Agama Islam pada Keluarga 
Home Industri Rotan di lakukan? 
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l. Bagaimana hambatan Manajemen Pendidikan Agama Islam pada 
Keluarga Home Industri Rotan dilakukan? 
m. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
2. Wawancara dengan Takmir Masjid 
 
a. Bagaimana keadaan keagamaan dan sarana ibadah di Desa Trangsan 
? 
 
b. Bagaimana rata-rata tingkat keagamaan masyarakat di Desa 
Trangsan ? 
 
c. Bagaimana Bapak selaku takmir masjid untuk mewujudkan desa 
yang tertib dan teratur dalam menerapkan norma agama di 
masyarakat ? 
 
d. Bagaimana Bapak melihat warga masyarakat dalam mendidik anak 
secara Islami di rumah ? 
 
e. Apa harapan Bapak kedepan agar Desa Trangsan menjadi lebih baik 
lagi ? 
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3. Wawancara dengan Ketua RT maupun RW 
a. Bagaimana proses Manajemen Pendidikan Agama Islam pada 
Keluarga Home Industri Rotan di desa Trangsan? 
b. Langkah-langkah apa saja yang di terapkan orang tua dalam proses 
Manajemen Pendidikan Agama Islam pada Keluarga Home Industri 
Rotan? 
c. Bagaimana peran serta warga masyarakat dalam proses Manajemen 
Pendidikan Agama Islam pada Keluarga Home Industri Rotan? 
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4. Wawancara kepada Anak 
a. Siapakah nama Anda ? 
 
b. Apakah orang tua selalu mengajarkan tuntunan agama ? 
 
c. Apakah orang tua selalu menganjurkan melaksanakan shalat ? 
 
d. Apakah orang tua selalu mengajarkan al-qur’an ? 
 
e. Apakah orang tua selalu menekankan perilaku jujur ? 
 
f. Apakah orang tua selalu menganjurkan untuk berprilaku sopan dan 
santun ? 
 
g. Apakah orang tua selalu mengarahkan ketika Anda berbuat salah ? 
 
h. Apakah orang tua memberi hukuman ketika Anda salah ? 
 
i. Apakah orang tua selalu mengamati pergaulan Anda di rumah ? 
 
j. Apa saja bimbingan orang tua tentang keagamaan ? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA KELUARGA 
PEKERJA HOME INDUSTRI ROTAN DI DESA TRANGSAN GATAK 
KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2018 
 
1. Mengamati situasi dan kondisi Desa Trangsan Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. Mengamati kondisi orang tua pada waktu mendidik anak pada 
keluarga pekerja home industri rotan. 
 
3. Mengamati penerapan Pendidikan Agama Islam pada keluarga pekerja 
home industri rotan. 
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Lampiran 4 
HASIL WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Keluarga Pekerja Home Industri Rotan 
Informan : Ibu Sri Lestari 
Tanggal : 10 November 2018 
Pagi yang cerah mengawali peneliti untuk melakukan wawancara kerumah 
Ibu Sri lestari rumahnya yang cukup dekat dengan kantor kepala desa. Sampai 
dirumahnya sekitar pukul 09.00 WIB didepan rumah tampak pada sudah mulai 
bekerja baik beliau maupun tenaganya.  
Penelitipun dipersilahkan masuk kedalam rumah dan dipersilahkan duduk 
setelah peneliti mengetuk pintu dan mengucap salam pada tuan rumah. 
Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh tuan rumah. Sambil menanti tuan 
rumah peneliti dibuatkan minuman dan dihidangi makanan sambil ditemani 
mengobrol. 
Tak lama kemudian datanglah ibu sri lestari dan suaminya namun karena 
suaminya keliatan sibuk akhirnya peneliti di temeni oleh ibu sri lestari. kemudian 
mengutarakan maksud dan tujuan kerumah beliau. Setelah itu beliau 
mempersilahkan peneliti untuk mengadakan wawancara, dan penelitipu 
mengajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1. Sejak kapan pendidikan agama(perilaku terpuji) diajarkan pada anak?  
Sejak anak saya masih kecil, saya selalu mengajarkan agama pada anak 
saya, karena anak di dalam keluarga harus dididik tentang agama dan 
yang wajib mendidik anak dalam keluarga adalah orang tua. 
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2. Siapa diantara Bapak/Ibu yang lebih banyak memberikan tuntunan 
dalam hal mendidik anak tentang agama? 
Saya yang lebih banyak mbak, karena meskipun suami saya banyak 
waktu di rumah dia sibuk dengan pekerjaannya karena setelah selesai 
melakukan pekejaan industrinya di rumah dia masih ada pekerjaan 
lainnya seperti menawarkan barang hasil industri rotan ke daerah lain, 
kirim barang pesenan dan urusan  lain-lain. Sedangkan saya setelah 
selesai pekerjaan home industri kan tidak ada pekerjaan, jadi saya selalu 
menyempatkan untuk mengarahkan anak saya. 
3. Apakah ibu mengajarkan anak tentang sholat? 
Ya mbak, saya mengajarkan anak saya tentang sholat, meskipun dia 
sudah diajari guru-gurunya di sekolah, juga diajari sholat oleh Pak 
Ustad di musholla, tetapi saya sebagai orang tua kan harus mengajari 
juga, kadang saya tes apakah di Musholla benar-benar ngaji atau tidak. 
4. Apakah Ibu mengajarkan pada anak untuk membaca al-Qur’an? 
Ya saya selalu ngajari anak tentang membaca Al-Qur’an meskipun dia 
sudah belajar membaca Al-Qur’an di Musholla, biasanya sebelum di tes 
kepada Pak Ustadz terlebih dahulu saya suruh membaca di rumah. 
5. Apakah Ibu mengajarkan pada anak untuk bersikap jujur? 
Ya saya mengajarkan anak saya untuk bersikap jujur dengan cara 
menasehati tentang kejujuran dan saya suruh untuk menerapkan pada 
semua orang. 
6. Apakah Ibu mengajarkan anak untuk bersikap sopan santun? 
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Ya saya mengajarkannya, saya juga memberi contoh pada anak tentang 
sikap sopan santun, misalnya sopan santun saat kita kedatangan tamu. 
Bahkan saya mengajarinya sikap sayang kepada sesama. 
7. Menurut Ibu sebagai orang tua, bagaimana perhatian/kontrol terhadap 
anak-anak dirumah? 
Saya selalu memperhatikan anak saya baik itu saat saya sibuk atau tidak 
sibuk, saya selalu meluangkan waktu untuk berusaha agar saya bisa 
memperhatikan anak saya dengan baik. Lebih-lebih sekarang ini 
pengaruh lingkungan yang tidak baik sangat kuat. 
8. Bagaimana agar anak Ibu bisa mengamalkan ajaran agama dan 
seandainya tidak mengamalkannya bagaimana? 
Memang kadang-kadang anak sulit untuk mengamalkan ajaran agama 
tetapi sebagai orang tua saya selalu membiasakan anak untuk 
menjalankan agama, saya selalu memberi contoh agar bisa ditiru anak, 
dan yang paling pokok selalu saya nasehati. 
Kalau ternyata anak tidak menjalankanya, dia Saya dekati saya coba 
mecari alasan kenapa anak saya tidak mengikuti nasehat saya, apakah 
dia punya alasan/pedapat lain yang lebih tepat jika alasannya itu baik 
maka aku tidak akan melarang. 
9. Apa saja pendidikan di luar rumah yang sekiranya dapat membantu 
Bapak/Ibu dalam pendidikan anak ? 
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Alhamdulillah mbak saya merasa terbantu sekali dengan pendidikan di 
sekolah, selain itu ada juga TPQ, Madin, bahkan di Musholla yang 
diajari oleh Pak Ustadz. 
10. Apa tujuan Ibu mengajarkan pendidikan agama islam pada anak? 
Yang menjadi tujuan saya mendidik anak dengan pendidikan agama 
adalah supaya anak saya hidupnya sesuai dengan norma dan aturan-
aturan agama Islam yang nantinya mendapat ridho Allah. 
11. Bagaimana Manajemen Pendidikan Agama Islam pada Keluarga 
bapak/Ibu di lakukan? 
Saya melakukan manajemen pendidikan agama islam pada keluarga saya 
dengan membuat konsep perencanaan mbak. 
Yang mana ketika anak mulai dari kecil selalu di arahkan dalam memilih 
sekolah, kemudian di ikutkan kegiatan-kegiatan kegamaan seperti TPQ, di 
suruh shalat ke masjid dan bahkan ketika anak di masjid slalu saya awasi 
bahkan saya tanyakan kepada jamaah masjid bagaimana anak saya ketika 
di masjid suka membikin gaduh apa tidak. 
12. Bagaimana hambatan Manajemen Pendidikan Agama Islam bapak/Ibu 
dilakukan? 
Hambatan saya ketika melakukan manajemen pendidikan agama islam 
pada anak-anak saya karena anak saya itu sekolah di sekolah yayasan 
pulang sudah sore sampai rumah masih ikut les kadang TPQ jadi waktu 
untuk bersama dengan anak terbatas sekali. Kadang kalau saya malam 
sudah tidak sibuk justru anak saya sudah ngantuk dah tidur. 
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13. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 
Karena kesibukan pekerjaan saya sehingga waktu untuk mengawasi anak 
saya kurang maka saya lebih suka memilihkan anak saya ke sekolah yang 
mempunyai pendidikan agama islamnya lebih banyak dan mengikutkan 
anak-anak ke TPQ ataupun madim. 
 
Interpretasi:  
Manajemen Pendidikan Agama Islam yang dilakukan pada 
keluarga pekerja Home Industri Rotan di desa Trangsan Gatak sukoharjo 
dengan membuat perencanaan dalam memilihkan lembaga sekolah untuk 
anak-anaknya selain itu anak di ikutkan dalam kegiatan-kegiatan 
kegamaan seperti TPQ dan di lakukan pengawasan ketika anak berada di 
masjid. Supaya anak ketika di masjid tidak hanya membuat gaduh dengan 
kawan-kawanya namun juga belajar mengerjakan ajaran-ajaran agama 
Islam. 
Akan tetapi di sisi lain orang tua yang sibuk dengan pekerjaan home 
industrinya sehingga kurang pengawasan ekstra terhadap anaknya yang 
penting anak di ikutkan ke kegiatan keagamaan dan di serahkan 
sepenuhnya ke situ. 
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Informan : Ibu Rodiyah  
Tanggal : 12 November 2018 
Pada hari sabtu, pukul 13.00 peneliti mendatangi rumah Ibu Rodiyah , 
setelah sampai dirumah beliau didepan terlihat pintu rumah yang terbuka lebar, 
tanaman bunga menghiasi taman halaman rumah. Rumah yang langsung 
berbatasan dengan jalan terlihat dengan jelas dari kejauhan. Dari luar pintu terlihat 
Ibu Rodiyah sedang ngobrol dengan suaminya. Sesampai didepan pintu peneliti 
mengucap salam, “Asslamu’alikum” kemudian dari dalam rumah dijawab 
“wa’alaikum salam”. 
Kedatangan peneliti disambut dengan salam hangat dari tuan rumah dan 
peneliti dipersilahkan masuk dan duduk diruang tamu. Kemudian, peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan peneliti kerumah beliau. Kemudian beliau 
mempersilahkan kepada peneliti untuk mengadakan wawancara kepada beliau 
sebagai berikut: 
1. Sejak kapan pendidikan agama(perilaku terpuji) diajarkan pada 
anak? 
 Pendidikan agama islam sangat perlu dan harus diajarkan kepada 
anak sedini mungkin, karena pendidikan agama merupakan pedoman 
hidup yang harus ditaati. 
2. Siapa diantara Bapak/Ibu yang lebih banyak memberikan tuntunan 
dalam hal mendidik anak tentang agama? 
Saya mbak, karena ayahnya sibuk bekerja di home industri rumah 
untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 
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3. Apakah Ibu mengajarkan anak tentang sholat? 
Ya saya mengajarkan pada anak saya tentang sholat meskipun sudah 
diajari oleh guru ngajinya di Musholla. 
4. Apakah Ibu mengajarkan pada anak untuk membaca al-Qur’an? 
Tidak, karena saya tidak sempat mengajari anak saya baca Al-
Qur’an, maka saya paksa untuk ngaji di Musholla biar diajari oleh 
pak Ustadz. 
5. Apakah Ibu mengajarkan pada anak untuk bersikap jujur? 
Ya, saya mengajari anak saya tentang kejujuran agar dia bersikap 
jujur dengan siapa saja. 
6. Apakah Ibu mengajarkan anak untuk bersikap sopan santun? 
Ya, saya mengajari anak saya untuk bersikap sopan santun dan saya 
memberi contoh sopan santun kepada setiap orang terutama ketika 
ada tamu. 
7. Menurut Ibu sebagai orang tua, bagaimana perhatian/kontrol 
terhadap anak-anak dirumah? 
Pengawasan kepada anak menurut saya itu sesuatu yang bisa 
dibilang wajib mbak, pada saat di rumah maupun bermain di luar 
rumah saya selalu memperhatikannya. 
8. Bagaimana agar anak Ibu bisa mengamalkan ajaran agama dan 
seandainya tidak mengamalkannya bagaimana? 
Saya selalu menasehatinya, mengingatkannya dan saya haruskan, 
kalau tidak dipaksa kadang anak saya itu malas-malasan mbak. Jika 
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anak saya masih tidak mengikuti saran/nasehat saya maka dia saya 
marahi, jika dimarahi masih saja tidak nurut maka dia perlu 
dihukum, kadang saya pukul juga pernah. 
9. Apa saja pendidikan diluar dirumah yang sekiranya dapat membantu 
Ibu dalam pendidikan anak? 
Pendidikan ngaji di Musholla yang mengajari Pak Ustad dan ngaji di 
TPQ juga. 
10. Apa tujuan Ibu mengajarkan pendidikan agama islam pada anak? 
Tujuan saya mengajari anak saya tentang pendidikan agama supaya 
dia jadi anak yang berbakti pada orang tua dan agamanya. 
11. Bagaimana Manajemen Pendidikan Agama Islam pada Keluarga 
bapak/Ibu di lakukan? 
Saya melakukan manajemen pendidikan agama islam pada keluarga 
saya dengan memberikan pendidikan yang baik pada anak dengan 
cara menyekolahkan anak pada lembaga islam dan mengikutkan 
TPQ karena saya sibuk tidak ada waktu untuk membimbingnya. 
12. Bagaimana hambatan Manajemen Pendidikan Agama Islam 
bapak/Ibu dilakukan? 
Hambatan saya karena sibuk sehingga kurang perhatian dengan anak 
dan anak lebih saya serahkan kepada guru di sekolah. 
13. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 
Memilih sekolah yang mahal dan bagus untuk anak. 
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Interpretasi:  
Pendidikan agama islam sangat perlu dan harus diajarkan kepada anak 
sedini mungkin, karena pendidikan agama merupakan pedoman hidup yang harus 
ditaati. manajemen pendidikan agama islam pada keluarga saya dengan 
memberikan pendidikan yang baik pada anak dengan cara menyekolahkan anak 
pada lembaga islam dan mengikutkan TPQ karena saya sibuk tidak ada waktu 
untuk membimbingnya. Hambatan saya karena sibuk sehingga kurang perhatian 
dengan anak dan anak lebih saya serahkan kepada guru di sekolah. Memilih 
sekolah yang mahal dan bagus untuk anak. 
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Nama : Sundari 
Tanggal : 18 November 2018 
Minggu pagi yang begitu Indah, Peneliti berkunjung kerumah Ibu Sundari. 
Dari kejauhan tampak seorang anak kecil yang sedang berlarian di halaman 
rumahnya. Halaman rumah yang cukup luas dan bersih itu membuat anak senang 
bermain di situ. Meskipun, pintu depan rumah tampak tertutup laksana tampak 
tidak ada penghuninya. 
 Setelah peneliti sampai di depan rumah, salah satu anak kecil lari 
menghampiri peneliti menyambut dengan wajah penuh ceria dan seolah-olah 
sudah kenal. Setelah peneliti tanya orang tuanya di rumah atau tidak akhirnya 
anak kecil itu berteriak-teriak memanggil ibunya. Tidak lama kemudian ibunya 
datang lalu peneliti menghamipirinya dan menyampaikan maksut dan tujuan 
kedatangannya peneliti. Kemudian peneliti langsung melakukan wawancara 
kepadanya: 
1. Siapa nama Ibu?  
Nama saya Sundari 
2. Sejak kapan pendidikan agama (prilaku terpuji) diajarkan pada anak?  
Pendidikan agama Islam saya perkenalkan kepada anak-anak saya sejak 
mereka masih kecil, karena dengan pembiasaan sejak kecil maka 
pendidikan agama akan lebih berhasil. 
3. Siapa diantara Ibu yang lebih banyak memberikan tuntunan dalam hal 
mendidik anak tentang agama? 
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Yang lebih bertanggung jawab dalam mendidik anak ya saya mbak, 
meskipun saya sibuk mengurus rumah selain itu saya juga sibuk 
mengurus anak saya yang masih kecil tetapi saya malah merasa 
beruntung karena saya selalu dekat dengan anak saya, jadi perhatian 
kepada anak malah lebih banyak. 
4. Apakah Ibu mengajarkan anak tentang sholat? 
Ya, meskipun sudah diajari oleh Pak Ustadz di Musholla, saya juga 
mengharuskan anak saya untuk mengerjakan sholat. saya haruskan 
belajar ngaji di Musholla setiap hari. Setiap datang adzan sholat magrib 
saya suruh pergi mengaji di Musholla agar dia diajari sholat oleh pak 
Ustad. 
5. Apakah Ibu mengajarkan pada anak untuk membaca Al-Qur’an? 
Ya, saya mengajari anak saya tentang membaca Al-Qur’an, saya juga 
menyuruh anak saya untuk belajar baca Al-Qur’an dengan Pak Ustad di 
Musholla. Karena siapa saja yang mau ngaji di musholla beliau siap 
mengajari sholat dan baca AlQur’an. 
6. Apakah Ibu mengajarkan pada anak untuk bersikap jujur? 
Ya saya mengajari anak saya agar bersikap jujur kepada semua orang, itu 
wajib mbak. 
7. Apakah Ibu mengajarkan anak untuk bersikap sopan santun? 
Ya, saya mengajari anak saya agar bersikap sopan santun dengan semua 
orang terutama pada yang lebih tua dan kepada tetangga, kalau tidak ya 
saya marahi, agar terbiasa sejak kecil. 
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8. Menurut Ibu sebagai orang tua, bagaimana perhatian/kontrol terhadap 
anak-anak dirumah? 
Saya memang selalu memberikan pengawasan untuk memperhatikan 
pada anak saya. Saya tidak membiarkan anak saya bebas melakukan apa 
saja, karena saya khawatir kebebasan itu terbawa sampai ia dewasa nanti, 
jadi bisa dibilang memaksakan kehendak mbak saya dalam hal 
pengawasan kepada anak. 
9. Bagaimana agar anak Bapak bisa mengamalkan ajaran agama dan 
seandainya tidak mengamalkannya bagaimana? 
Saya selalu menasehatinya, melatih anak untuk membiasakan 
menjalankan agama agar terbiasa, dan saya sendiri harus memberi contoh 
mbak. 
Jika anak saya tidak mengikuti ajaran yang sudah saya ajarkan maka saya 
paksa sambil saya marahi dia sehingga dia nurut dengan apa yang saya 
ajari, jika dimarahi masih saja nakal / tidak nurut maka dia saya beri 
hukuman agar dia nurut dengan orang tua. 
10. Apa saja pendidikan di luar rumah yang sekiranya dapat membantu 
Bapak/Ibu dalam pendidikan anak? 
Kegiatan ngaji di musholla, kegiatan ngaji di Madin 
11. Apa tujuan Ibu mengajarkan pendidikan agama Islam pada anak? 
Tujuan saya dalam mendidik anak tentang agama islam adalah agar 
menjadi anak yang sholih sholihah, selamat di dunia dan akhirat. 
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12. Bagaimana Manajemen Pendidikan Agama Islam pada Keluarga 
bapak/Ibu di lakukan? 
Saya melakukan dengan perencanaan pendidikan sejak anak saya masih 
kecil dengan memilihkan ke sekolah yang islam dan memberikan 
pembiasaan ajaran agama islam pada anak saya, kemudian melakukan 
pengawasan terhadap perilaku anak saya setiap harinya, jika anak saya 
melanggar ajaran yang saya ajarkan atau berbuat nakal maka saya beri 
hukuman sesuai kesalahan (misalnya hukuman untuk tidak mendapatkan 
jatah uang jajan). 
13. Bagaimana hambatan Manajemen Pendidikan Agama Islam bapak/Ibu 
dilakukan? 
Hambatan: saya masih memiliki anak yang bayi jadi kadang saya sibuk 
ngurusi anak saya yang masih bayi dan pekerjaan rumah dan masih 
membantu suami ngurusi home industri maka kurang perhatian yang 
serius dengan anak-anak saya. Saya jadi lebih pasrah kepada sekolah, 
TPQ dan madin. 
14. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 
Mengikutkan Kegiatan ngaji di musholla, kegiatan ngaji di Madin. 
 
Interpretasi:  
Pendidikan agama Islam saya perkenalkan kepada anak-anak saya sejak 
mereka masih kecil, karena dengan pembiasaan sejak kecil maka pendidikan 
agama akan lebih berhasil. Meskipun saya sibuk mengurus rumah selain itu saya 
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juga sibuk mengurus anak saya yang masih kecil tetapi saya malah merasa 
beruntung karena saya selalu dekat dengan anak saya, jadi perhatian kepada 
anak malah lebih banyak. Meskipun sudah diajari oleh Pak Ustadz di Musholla, 
saya juga mengharuskan anak saya untuk mengerjakan sholat.  
Saya melakukan dengan perencanaan pendidikan sejak anak saya masih 
kecil dengan memilihkan ke sekolah yang islam dan memberikan pembiasaan 
ajaran agama islam pada anak saya, kemudian melakukan pengawasan terhadap 
perilaku anak saya setiap harinya, jika anak saya melanggar ajaran yang saya 
ajarkan atau berbuat nakal maka saya beri hukuman sesuai kesalahan (misalnya 
hukuman untuk tidak mendapatkan jatah uang jajan). Hambatan: saya masih 
memiliki anak yang bayi jadi kadang saya sibuk ngurusi anak saya yang masih 
bayi dan pekerjaan rumah dan masih membantu suami ngurusi home industri 
maka kurang perhatian yang serius dengan anak-anak saya. Saya jadi lebih 
pasrah kepada sekolah, TPQ dan madin. Mengikutkan Kegiatan ngaji di 
musholla, kegiatan ngaji di Madin. 
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Nama : Rohmat 
Tanggal : 20 November 2018 
Birunya langit mewarnai cerahnya pagi, peneliti mengawali langkah 
kerumah Bapak Rohmat untuk mengadakan wawancara. Setelah peneliti sampai 
didepan rumah Bapak Rohmat dari pinggir jalan tampak pintu depan yang terbuka 
lebar seakan peneliti untuk dipersilahkan masuk. Meskipun, tidak seorangpun ada 
didepan rumah.  
 Setelah peneliti sampai di depan pintu, peneliti mengucap salam sambil 
mengetuk pintu rumahnya, tidak lama kemudian dari dalam rumahpun juga 
membalas ucapan salam. Tidak lama kemudian Bapak Rohmat mempersilahkan 
peneliti untuk masuk kedalam rumah dan dipersilahkan duduk diruang tamu. 
Kedatangan penelitipun disambut dengan salam hangat tanpa ada keterpaksaan 
sedikitpun. Kemudian peneliti mengutarakan maksut kedatangan peneliti kerumah 
beliau dan melakukan wawancara sebagai berikut: 
1. Siapakah nama Bapak?  
Nama saya Rohmat. 
2. Sejak kapan pendidikan agama(perilaku terpuji) diajarkan pada anak? 
 Pendidikan agama saya ajarkan kepada anak saya mulai sejak kecil. 
Dengan maksud agar kelak apabila ia dewasa menjadi anak yang 
berbakti kepada orang tuanya, bisa mikul duwur mendem jero orang 
tua, jika nanti dia sukses tetap menjadi orang sukses yang beriman. 
3. Siapa diantara Bapak/Ibu yang lebih banyak memberikan tuntunan 
dalam hal mendidik anak tentang agama? 
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Saya dan ibunya sama-sama mendidik anak saya bahkan neneknya juga 
membantu memberi pengarahan/nasehat yang baik pada anak saya 
tetapi yang lebih banyak mendidik tentang agama adalah saya sendiri. 
4. Apakah bapak mengajarkan anak tentang sholat? 
Ya saya mengajarkan anak saya tentang sholat karena sholat adalah 
termasuk rukun Islam. 
5. Apakah Bapak mengajarkan pada anak untuk membaca al-Qur’an? 
Ya, saya selain mengajarkan anak saya sholat saya juga mengajarkan 
anak saya tentang membaca Al- Qur’an karena saya punya keinginan 
agar anak saya hafal Al-Qur’an. 
6. Apakah Bapak mengajarkan pada anak untuk bersikap jujur? 
Ya, karena saya tidak hanya mengajarkan anak saya tentang ibadah 
pada Allah tetapi saya juga mengajarkan anak saya tentang prilaku 
terpuji termasuk jujur, saya mengajarka sikap jujur pada anak saya biar 
anak saya berucap jujur pada semua orang. 
7. Apakah Bapak mengajarkan anak untuk bersikap sopan santun? 
Ya , saya mengajari anak saya tentang sikap sopan santun, pada saat dia 
berbicara, saat memberi makanan pada neneknya saya menyuruhnya 
agar bersikap sopan santun. 
8. Menurut Bapak sebagai orang tua, bagaimana perhatian/kontrol 
terhadap anak-anak dirumah?  
Saya selalu menyempatakan waktu untuk menasehati / mengontrol anak 
saya meskipun saya sibuk. 
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9. Bagaimana agar anak Bapak bisa mengamalkan ajaran agama dan 
seandainya tidak mengamalkannya bagaimana? 
Saya menyuruhnya untuk membiasakan dari sedikit mbak, kalau tidak 
dilatih dari kecil dibiasakan wah kalau besar malah sulit mbak. Kadang 
ya saya dan ibunya juga memberi contoh. 
Kalau dia tidak mau ya Saya minta alasan pada anak saya, kenapa dia 
tidak mengikuti nasihat saya lalu apa maunya, jika kamauannya itu baik 
maka saya akan menuruti kemauanya itu. jika dia masih tidak 
mengikuti maka saya menasehatinya dengan nada agak marah yang 
bertujuan agar dia nurut pada nasehat orang tua. 
10. Apa saja pendidikan diluar dirumah yang sekiranya dapat membantu 
bapak dalam pendidikan anak? 
Pedidikan Diniyah/Madin dan ngaji di Musholla. 
11. Apa tujuan Bapak mengajarkan pendidikan agama Islam pada anak? 
Tujuan mendidik anak dengan pendidikan agama tentu saja kita sangat 
ingin sekali anak-anak menjadi anak yang shalih dan shalihah, yang 
berbakti kepada orang tua, bangsa dan agamanya. Kita ingin 
mempunyai anak yang pintar dan baik, yang sukses dalam hidupnya 
tapi juga mereka tekun beribadah 
12. Bagaimana Manajemen Pendidikan Agama Islam pada Keluarga 
bapak/Ibu di lakukan? 
Saya melakukan manajemen Pendidikan agama islam dengan  cara 
mengajarkan kepada anak saya mulai sejak kecil. Dengan maksud agar 
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kelak apabila ia dewasa menjadi anak yang berbakti kepada orang 
tuanya, bisa mikul duwur mendem jero orang tua, jika nanti dia sukses 
tetap menjadi orang sukses yang beriman. saya mengajarkan anak saya 
tentang sholat karena sholat adalah termasuk rukun Islam. Selain shalat 
saya juga mengajarkan membaca al-qur’an dan melakukan perbuatan-
perbuatan terpuji seperti berperilaku sopan santun. Saya juga selalu 
menyempatakan waktu untuk menasehati/mengontrol anak saya 
meskipun saya selalu sibuk. 
13. Bagaimana hambatan Manajemen Pendidikan Agama Islam bapak/Ibu 
dilakukan? 
Hambatan: anak saya kadang tidak menuruti apanasehat saya. 
14. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 
Menanyakan bagaimana maunya anak kalau maunya anak baik untuk 
anak saya juga memberikan ijin kepadanya. 
 
Interpretasi:  
Pendidikan agama Islam saya ajarkan kepada anak saya mulai 
sejak kecil. Dengan maksud agar kelak apabila ia dewasa menjadi anak 
yang berbakti kepada orang tuanya, bisa mikul duwur mendem jero orang 
tua, jika nanti dia sukses tetap menjadi orang sukses yang beriman. Saya 
dan ibunya sama-sama mendidik anak saya bahkan neneknya juga 
membantu memberi pengarahan/nasehat yang baik pada anak saya tetapi 
yang lebih banyak mendidik tentang agama adalah saya sendiri. Saya 
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menyuruhnya untuk membiasakan dari sedikit mbak, kalau tidak dilatih 
dari kecil dibiasakan wah kalau besar malah sulit mbak. Kadang ya saya 
dan ibunya juga memberi contoh. 
Kalau dia tidak mau ya Saya minta alasan pada anak saya, kenapa 
dia tidak mengikuti nasihat saya lalu apa maunya, jika kamauannya itu 
baik maka saya akan menuruti kemauanya itu. jika dia masih tidak 
mengikuti maka saya menasehatinya dengan nada agak marah yang 
bertujuan agar dia nurut pada nasehat orang tua. Saya melakukan 
manajemen Pendidikan agama islam dengan  cara mengajarkan kepada 
anak saya mulai sejak kecil. Dengan maksud agar kelak apabila ia dewasa 
menjadi anak yang berbakti kepada orang tuanya, bisa mikul duwur 
mendem jero orang tua, jika nanti dia sukses tetap menjadi orang sukses 
yang beriman. saya mengajarkan anak saya tentang sholat karena sholat 
adalah termasuk rukun Islam. Selain shalat saya juga mengajarkan 
membaca al-qur’an dan melakukan perbuatan-perbuatan terpuji seperti 
berperilaku sopan santun. Saya juga selalu menyempatakan waktu untuk 
menasehati/mengontrol anak saya meskipun saya selalu sibuk. Hambatan: 
anak saya kadang tidak menuruti apanasehat saya. Menanyakan bagaimana 
maunya anak kalau maunya anak baik untuk anak saya juga memberikan 
ijin kepadanya. 
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Nama : Fatonah 
Tanggal : 21 November 2018 
Pada hari berikutnya, dengan kondisi badan yang kurang fit peneliti tetap 
bersemangat untuk melakukan wawancara ke Rumah Ibu Fatonah Peneliti sampai 
di rumah Ibu Fatonah pukul 14.45 WIB, waktu itu beliau sedang duduk di tempat 
pembuatan Home Industri Rotan miliknya. Dengan ditutupi masker wajahnya 
supaya tidak terkena debu beliau kelihatan bersemangat dalam bekerja.  
 Meskipun Ibu Fatonah sedang melakukan rutinitasnya peneliti 
dipersilahkan masuk, kedatangan peneliti juga tidak dianggap mengganggu 
pekerjaannya. Peneliti langsung melakukan wawancara: 
1. Siapakah nama Ibu? 
 Nama saya Fatonah 
2. Sejak kapan pendidikan agama Islam (perilaku terpuji) diajarkan 
pada anak? 
Sebisa saya ya sejak kecil mbak, tetapi setelah dia sekolah saya 
percayakan kepada guru di sekolah dan guru ngaji di Masjid. 
3. Siapa diantara Bapak/Ibu yang lebih banyak memberikan tuntunan 
dalam hal mendidik anak tentang agama? 
Saya, karena ayahnya sibuk di usaha rumahnya dalam mengurusi Home 
Industri Rotan. 
4. Apakah Ibu mengajarkan anak tentang sholat? 
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Tidak mbak, karena saya tidak sempat, tapi anak saya setiap selesai 
sholat Magrib dia pergi ke Masjid, mungkin sudah diajari sholat oleh 
guru ngajinya di Masjid 
5. Apakah Ibu mengajarkan pada anak untuk membaca al-Qur’an? 
Tidak juga mbak, saya sendiri belum bisa ngaji Al-Qur’an ya hanya 
saya suruh ngaji sama pak guru ngaji di Masjid. 
6. Apakah Ibu mengajarkan pada anak untuk bersikap jujur?  
Ya saya pernah mengajarkan anak saya agar bersikap jujur. 
7. Apakah Ibu mengajarkan anak untuk bersikap sopan santun? 
Saya juga kadang mengingatkan kepada anak saya agar bersikap sopan 
santun kepadasemua orang. 
8. Menurut Ibu sebagai orang tua, bagaimana perhatian/kontrol terhadap 
anak-anak dirumah? 
Saya jarang sekali perhatian/mengontrol anak saya, karena saya tidak 
sempat, sedangkan ayahnya jarang di rumah, kesehariannya itu 
mengurusi home industrinya kesana kemari mengurus industrinya 
karena mulai dari mencari bahan produksi, mempoduksi hingga 
melakukan pemasarannya. sedangkan saat sore sudah capek sekali dan 
sangat jarang menasehati anaknya saat dirumah. 
9. Bagaimana agar anak Bapak/Ibu bisa mengamalkan ajaran agama dan 
seandainya tidak mengamalkannya bagaimana? 
Saya jarang mengingatkannya mbak, ya bagaimana lagi kan masih 
anak-anak, kalau sudah dewasa ya tau sendiri kok. Kadang-kadang saya 
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hanya mengingatkan dia kalau teman-teannya sudah pergi ke Masjid. 
Tapi kalau anak saya nakal ya saya marahi. 
10. Apa saja pendidikan diluar dirumah yang sekiranya dapat membantu 
Ibu dalam pendidikan anak? 
Kadang-kadang dia masuk TPQ dan ngaji di Masjid. 
11. Apa tujuan Ibu mengajarkan pendidikan agama Islam pada anak? 
Sebenarnya saya tidak mengajarkan agama pada anak saya karena 
sudah diajarkan oleh guru ngajinya di Masjid, dia kadang-kadang saya 
suruh ngaji agar anak saya jadi orang yang baik. 
12. Bagaimana Manajemen Pendidikan Agama Islam pada Keluarga 
bapak/Ibu di lakukan? 
Saya melakukan manajemen Pendidikan agama islam dengan  Sebisa 
saya ya sejak kecil mbak, tetapi setelah dia sekolah saya percayakan 
kepada guru di sekolah dan guru ngaji di Masjid. cara mengajarkan 
kepada anak saya mulai sejak kecil. Dengan maksud agar kelak apabila 
ia dewasa menjadi anak yang berbakti kepada orang tuanya, bisa mikul 
duwur mendem jero orang tua, jika nanti dia sukses tetap menjadi orang 
sukses yang beriman. saya mengajarkan anak saya tentang sholat 
karena sholat adalah termasuk rukun Islam. Selain shalat saya juga 
mengajarkan membaca al-qur’an dan melakukan perbuatan-perbuatan 
terpuji seperti berperilaku sopan santun. Saya juga selalu 
menyempatakan waktu untuk menasehati/mengontrol anak saya 
meskipun saya selalu sibuk. 
146 
 
13. Bagaimana hambatan Manajemen Pendidikan Agama Islam bapak/Ibu 
dilakukan? 
Hambatan: kurangnya perhatian kepada anak-anak, dan tidak bisa 
memberi contoh yang baik kepada anak misalnya tidak bisa mengajari 
anak mengaji karena saya sendiri tidak bisa mengaji. 
14. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 
Mengikutkan ke TPQ dan diniyah. 
 
Interpretasi:  
Manajemen pendidikan agama islam yang dilakukan dengan melakukan  
pendidikan agama islam sejak kecil kepada anaknya akan tetapi ketika sudah 
masuk sekolah pendidikan agama islam lebih di percayakan kepada guru di 
sekolah ataupun ustadz di tempat ngajinya. Kesibukan orang tua akhirnya 
menjadi kurang perhatian terhadap anak-anaknya, meskipun kadang juga sudah 
disempatkan tetapi belum maksimal. Hambatan dalam melakukan manajemen 
ini kurangnya keteladanan dari orang tua sehingga tidak bisa memberikan 
contoh terbaik bagi anaknya. Oleh karewna itu solusi yang diberikan dari orang 
tua untuk hambatan itu mengikutkan anak ke TPQ dan diniyah . 
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2. Wawancara dengan Takmir Masjid 
Informan  : Nur Husaini, S. Ag 
Hari/ Tanggal : Kamis, 22 November 2018 
1. Bagaimana keadaan keagamaan dan sarana ibadah di Desa 
Trangsan ? 
“Keagamaan penduduk Desa Trangsan sesuai mayoritas beragama 
Islam meskipun ada yang memeluk agama non islam tetapi 
hanya sebagian kecil saja.  Namun entah itu mereka yang 
memeluk agama islam hanya sekedar agama warisan atau 
memang betul-betul berkeyakinan Islam. Karena masih ada 
beberapa warga yang belum melaksanakan shalat fardhu lima 
kali.  
“Sarana tempat ibadah yang ada di Desa Trangsan termasuk 
lumayan banyak karena terdapat Mushalla sebanyak 11 buah, 
Masjid ada 16 buah, selain itu di desa Trangsan juga ada 
sekolah yang bercirikan islam mulai dari Madrsaha Ibtidaiyah 
Muhammadiyah, madrasah diniyah maupun Taman Pendidikan 
Al-Qur’an. 
2. Bagaimana rata-rata kualifikasi / tingkat pendidikan masyarakat di 
Desa Trangsan ? 
“Pendidikan warga masyarakat Desa Trangsan jika dirata-rata 
hanya lulusan SLTA/MA/SMK. Tetapi kelihatannya akhir-
akhir ini mulai banyak yang melanjutkan kejenjang Perguruan 
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tinggi juga tergolong sudah lumayan, bahkan sudah ada yang 
lulusan Pascasarjana maupun Doktoral”. 
3. Bagaimana Bapak selaku Takmir masjid untuk mewujudkan desa 
yang tertib dan teratur dalam menerapkan norma agama di 
masyarakat ? 
“Untuk meningkatkan ketertiban di lingkungan masyarakat 
Desa Trangsan, maka kami bersama Bapak Perangkat Desa 
bersama-sama menjalankan program yaitu menghimbau setiap 
lingkungan yang dipelopori oleh Ketua RT untuk 
menggerakkan anggotanya untuk mentaati program-program 
desa yang telah ditetapkan dan mematuhi aturan agama islam 
sesuai dengan pedoman. Agar program-program tersebut dapat 
terlaksana dengan baik maka kami selaku pengurus masjid dan 
bersama dengan  Perangkat Desa, BPD termasuk RT, RW 
wajib memberi contoh positif kepada masyarakat”. 
4. Bagaimana Bapak melihat warga masyarakat dalam mendidik 
anak secara Islami di rumah ? 
“Masalah mendidik di dalam keluarga mereka sangat 
bermacam-macam, hal ini mungkin karena tingkat pengetahuan 
dan mungkin juga tingkat pendidikan atara masing-masing 
kaluarga berbeda-beda. Bagi yang 
berpendidikan lebih tinggi kelihatannya mereka mendidik 
anaknya dengan sungguh-sungguh sesuai dengan ajaran Islam. 
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Tetapi bagi masyarakat yang pengetahuan atau pendidikannya 
lebih rendah mendidik anak-anak mereka semampunya, bahkan 
kadang-kadang kurang perhatian terhadap anak-anaknya”. 
5. Apa harapan Bapak kedepan agar Desa Trangsan menjadi lebih 
baik lagi ? 
“Harapan kami, Desa Trangsan tercinta ini menjadi desa yang 
maju, masyarakatnya sejahtera, aman, damai dan tenteram. 
Yang intinya menjadi desa yang selalu mendapat ridho Allah 
SWT. untuk mewujudkan itu semua tidaklah mudah, perlu 
dukungan dari seluruh warga masuarakat karena itu saya selalu 
menghimbau kepada masyarakat agar memperhatikan anak-
anak mereka dengan pengawasan yang maksimal dikarenakan 
anak-anak sekarang mudah terpengaruh oleh budaya-budaya 
yang tidak baik. Diharapkan sekali peran serta orang tua, agar 
generasi muda sebagai penerus bangsa ini menjadi pemuda 
yang memiliki berkepribadian yang baik”. 
 
Interpretasi : 
 Masyarakat di desa trangsan mayoritas beragama islam. Di 
desa trangsan memiliki sarana ibadah yang sangat mendukung yang mana 
terdapat 16 masjid dan 11 mushola. Selain itu, juga banyak kegiatan 
keagamaan yang sangat mendukung seperti terdapat madrasah ibtidaiyah 
muhammadiyah, madrasah diniyah maupun taman kanak-kanak. Orang tua 
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bersama perangkat desa trangsan bersama-sama bekerja sama untuk melakukan 
manajemen pendidikan agama islam dengan cara melakukan pendidikan agama 
islam yang terbaik untuk anak-anaknya. Ada berbagai upaya yang 
dilakukannya seperti dengan merencanakan pendidikan anak se dini mungkin, 
memilihkan anak di lembaga islam, memantau anak rumah maupun di luar 
rumah, dan bahkan jika orang tua yang sangat sibuk dan mereka mampu secara 
materi mereka selalu memfasilitasi anak dengan berbagai cara supaya anak 
menjadi anak yang shaleh dan shalehah. Akan tetapi jika mereka secara materi 
pas-pasan maka mereka berusaha dalam mendidik dengan memberi perhatian 
dan keteladanan yang baik. Karena tingkat pendidikan dan tingkat ketaatan 
beribadah setiap orang tua berbeda sangat mempengaruhi mereka dalam 
mendidik anak-anaknya.  
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3. Wawancara dengan Ketua RT maupun Ketua RW 
 Nama  : Bapak Sugiyanto (Ketua RT) 
Tanggal : 15 November 2018 
 Siang hari yang panasnya begitu menyengat, kurang lebih 
sekitar pukul 10.00 WIB peneliti mendatangi salah satu ketua RT di desa 
trangsan pada keluarga pekerja home industri rotan yang bernama bapak 
sugiyarto. Bapak RT itu keseharianya bekerja sebagai pengrajin rotan. Beliau 
juga mempunya tenaga yang dipekerjakan di home industri rumahnya. 
Awalnya peneliti datang kerumahnya ternyata beliau berada di samping 
rumahnya yang merupakan tempat usahanya itu. Peneliti di antar oleh Ibu RT 
untuk menemui pak RT. Tidak lama kemudian peneliti di panggilkan pak RT 
dan peneliti menyampaikan maksut kedatangan. Peneliti dipersilahkan masuk 
ke rumah sambil di bawakan snack makanan oleh Ibu RT dan peneliti langsung 
melakukan wawancara kepada bapak RT sedangkan Ibu RT mendampingi di 
sampingnya. Peneliti melakukan wawancara sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses Manajemen Pendidikan Agama Islam pada 
Keluarga Home Industri Rotan di desa Trangsan? 
Manajemen pendidikan agama islam yang dilakukan oleh keluarga 
pekerja home industri rotan di sini dengan membuat perencanaan 
pendidikan sedini mungkin. Anak-anak mereka sejak kecil di ajari 
dengan pendidikan agama islam seperti belajar shalat, membaca al-
qur’an maupun melakukan perbuatan-perbuatan terpuji seperti 
sopan kepada orang yang lebih tua. Namun ada juga orang tua 
yang sibuk dengan usahanya misalnya yang sudah memiliki CV di 
home industrinya maka mereka secara materi mampu dan secara 
waktu tidak sempat untuk melakukan pendidikan agama islam pada 
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anaknya sehingga mereka lebih memfasilitasi secara materi dan 
anaknya di masukan ke sekolah islam, di carikan guru ngaji, dan 
berbagai upaya lainnya dilakukan supaya anak mendapatkan 
pendidikan agama islam. 
2. Langkah-langkah apa saja yang di terapkan orang tua dalam proses 
Manajemen Pendidikan Agama Islam pada Keluarga Home 
Industri Rotan? 
Langkah yang dilakukan orang tua di keluarga pekerja home 
industri rotan: 
a. Memilihkan lembaga sekolah islami 
b. Memberikan keteladan yang baik seperti mengajak shalat 
berjamaah di masjid 
c. Memantau kegiatan anak di luar rumah 
d. Mengikutkan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti TPQ, 
Diniyah. 
3. Bagaimana peran serta warga masyarakat dalam proses 
Manajemen Pendidikan Agama Islam pada Keluarga Home 
Industri Rotan? 
Masyarakat bersama-sama mendukung pendidikan agama islam 
pada anak dengan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti TPQ, 
diniyah, mendirikan sekolah yayasan islam di desa trangsan, 
maupun memantau perbuatan anak. Jadi kalau ada anak yang tidak 
sopan atau melakukan perbuatan tidak terpuji maka  siapa saja 
tidak hanya orang tua anak tersebut wajib menegurnya. 
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Interpretasi: 
 Manajemen pendidikan agama islam yang dilakukan pada 
keluarga pekerja home industri rotan di desa trangsan mereka bersama dengan 
masyarakat saling bekerja sama dalam menjadikan anak-anak mereka menjadi 
generasi yang shaleh dan shalekhah. Berbagai upaya dilakukan oleh keluarga 
dan masyarakat seperti: 
a. Memilihkan lembaga sekolah islami 
b. Memberikan keteladan yang baik seperti mengajak shalat 
berjamaah di masjid 
c. Memantau kegiatan anak di luar rumah 
d. Mengikutkan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti TPQ, 
Diniyah. 
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 Nama  : Bapak Sartono, S.Pd (Ketua RW) 
Tanggal : 15 November 2018 
 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan ketua RT 
peneliti berangkat kuliah ke kampus pascasarjana Pakis delanggu. Sekitar 
pukul 16.00 kuliah selesai peneliti tidak kembali pulang namun peneliti 
menjuju ke rumah ketua RW di keluarga pekerja home industri rotan. Peneliti 
sengaja mendatanginya pada sore hari karena ketua RW yang bernama bapak 
sartono ini selain beliau memiliki home industri yang dilakukannya sendiri dan 
di bantu tenaganya beliau juga mempunyai profesi sebagai guru. Peneliti 
sampai di rumah ketua RW pukul 16.30 kebetulan ketua RW itu sedang 
melanjutkan pekerjaan home industri yang belum selesai dikerjakan tenaganya 
namun waktu jam bekerja tenaga sudah selesai dan mereka harus kembali 
pulang kerumah masing-masing. Sambil melihat-lihat yang dilakukan bapak 
sartono peneliti menyampaikan makstut dan tujuan kedatangan dan melakukan 
wawancara sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses Manajemen Pendidikan Agama Islam pada 
Keluarga Home Industri Rotan di desa Trangsan? 
Manajemen pendidikan agama islam yang dilakukan oleh keluarga 
pekerja home industri rotan dengan mengajarkan pendidikan 
agama islam pada anak sedini mungkin. Ada orang tua yang 
melaksanakan pendidikan dengan mengajarkan pendidikan agama 
islam kepada anaknya sendiri dan ada juga karena mereka sibuk 
maka mereka menuyuruh orang. Misalnya di sekolahkan di sekolah 
islam, di suruh TPQ dan diniyah.  
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2. Langkah-langkah apa saja yang di terapkan orang tua dalam proses 
Manajemen Pendidikan Agama Islam pada Keluarga Home 
Industri Rotan? 
Langkah yang dilakukan orang tua di keluarga pekerja home 
industri rotan: 
a. Mengajak anak untuk melaksanakan shalat ke masjid 
b. Mengajari anak membaca al-qur’an 
c. Memberikan keteladan yang baik  
d. Menyekolahkan ke sekolah islam 
e. Memantau kegiatan anak di luar rumah 
f. Mengikutkan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti TPQ, 
Diniyah. 
3. Bagaimana peran serta warga masyarakat dalam proses Manajemen 
Pendidikan Agama Islam pada Keluarga Home Industri Rotan? 
Peran warga msyarakat mendukung manajemen pendidikan agama 
islam yang baik pada keluarga pekerja home industri rotan di desa 
trangsan. Mereka bersama sama memiliki tujuan menjadikan 
generasi yang shaleh dan shalekhah. 
Interpretasi: 
 Manajemen pendidikan agama islam yang dilakukan pada 
keluarga pekerja home industri rotan di desa trangsan dengan melakukan 
berbagai usaha untuk menjadikan anak-anaknya menjadi anak yang shaleh dan 
shalekhah. Berbagai upaya dilakukan oleh keluarga dan masyarakat seperti: 
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a. Mengajak anak untuk melaksanakan shalat ke masjid 
b. Mengajari anak membaca al-qur’an 
c. Memberikan keteladan yang baik  
d. Menyekolahkan ke sekolah islam 
e. Memantau kegiatan anak di luar rumah 
f. Mengikutkan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti TPQ, 
Diniyah. 
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4. Wawancara kepada Anak 
Nama : Taufan 
Tanggal : 18 November 2018 
Sore yang sangat indah mewarnai langit karena tidak hujan, peneliti 
mengunjungi rumah salah satu informan. Sekitar pukul 15.00 WIB yang 
rumahnya berdekatan dengan masjid di desa Trangsan, waktu itu azan ashar 
berkumandang peneliti memilih untuk ke masjid terlebih dahulu. Tidak tahunya 
salah satu informan yang peneliti tuju ternyata juga berada di masjid untuk shalat 
berjamaah. Anak-anak disekitaran sana juga pada di masjid untuk shalat dan 
melanjutkan TPQ. 
Setelah shalat selesai penelitipun sedikit berbincang-bincang dengan anak-
anak yang ada di sana. Peneliti tidak mengutarakan maksud dan tujuan untuk 
melakukan wawancara kepada anak-anak yang ada di situ, namun secara jelas 
peneliti bisa melihat langsung sekaligus mencari data dengan mengobrol tadi.  
1. Siapa nama Anda?  
Nama saya Taufan 
2. Apakah orang tua selalu mengajarkan tuntunan agama? 
Ya, orangtua saya selalu mengajari tentang tuntunan agama 
3. Apakah orang tua selalu menganjurkan melaksanakan sholat? 
Ya, orangtua saya selalu menganjurkan saya melaksanakan 
sholat terutama sholat tepat waktu, kadang saya pulang sekolah 
saya langsung di suruh sholat padahal aku masih capek aku 
ingin nonton TV 
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4. Apakah orang tua selalu mengajarkan Al-Qur’an? 
Ya, saya selalu diajari ayah saya membaca Al-Qur’an padahal 
saya itu sudah ngaji di musholla yang ngajar pak ustad 
5. Apakah orang tua selalu menekan perilaku jujur? 
Ya bu, saya itu selalu di ingatkan agar saya berperilaku jujur, 
saya itu ya akan berperilaku jujur pada semua orang karena 
karena jika tidak jujur kan bohong , bohong itu kan dosa, selain 
orang tua, guru sekolahku juga menekankan aku tentang 
prilaku jujur 
6. Apakah orang tua selalu menganjurkan untuk berperilaku 
sopan santun? Ya, orang tuaku menganjurkan saya agar 
berperilaku sopan santun, terutama saat ada tamu bu saya di 
ajari orang tuaku sikap sopn santun 
7. Apakah orang tua selalu mengarahkan ketika anda berbuat salah? 
Ya, saya di nasehati ayah dan ibu jika saya berbuat salah dan 
mereka menasehati saya agar saya tidak berbuat salah lagi 
8. Apakah orang tua memberi hukuman ketika anda salah? 
Tidak, orang tua saya memberi nasehat jika saya salah bukan 
memberi hukuman. Karena saat saya di ajari tetang 
agama/akhlak terpuji saya selalu selalu mengikuti nasehat 
orang tua 
9. Apakah orang tua selalu mengamati pergaulan Anda dirumah? 
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Ya bu, orang tua selalu mengamati saat aku bergaul, orang 
tuaku selalu menyempatkan waktu untuk mengamati saya saat 
saya bergaul. 
10. Apa saja bimbingan orang tua tentang keagamaan ? 
Orang tua saya membimbing saya tentang prilaku jujur, sopan 
santun, diajari ngaji dan saya di suruh sholat tepat waktu. 
Interpretasi : 
  Manajemen pendidikan agama islam yang dilakukan pada orang 
tua kepada anak-anaknya dengan memberikan pendidikan agama islam yang 
baik kepada anaknya. Misalnya dengan memberikan sekolah yang terbaik 
untuk anaknya, mengikutkan anak ke TPQ maupun diniyah, menyuruh anak 
melaksanakan shalat ke masjid, meminta anak untuk berperilaku baik seperti 
berkata sopan. Meskipun, orang tua di keluarga pekerja home industri rotan 
sibuk namun mereka memikirkan pendidikan agama islam pada anaknya 
dengan berbeda-beda cara.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
160 
 
Wawancara pada anak 
Nama : salsabila  
Tanggal : 20 November 2018 
 Pagi hari yang sejuk bertepatan dengan tanggal merah hari selasa jatuh 
pada maulid Nabi Muhammad SAW. Pada pagi itu banyak anak-anak bermain di 
sekitar rumah warga di desa trangsan. Peneliti menghampiri salah satu anak kelas 
4 MI yang bernama salsabila. Peneliti bertanya sedang bermain apa dengan 
kawan-kawanya ternyata mereka sedang bermain lompat tali. Peneliti 
membawakan permen untuk anak-anak di situ satu persatu dengan rata peneliti 
bagikan. Kemudian peneliti mulai bertanya-tanya dengan salah satu anak tadi: 
1. Siapa nama Anda ?  
Nama saya Salsabila 
2. Apakah orang tua selalau mengajarkan tuntunan agama? 
Ya mbak, orang tuaku selalu meminta saya ikut TPQ 
3. Apakah orang tua selalu menganjurkan melaksanakan sholat? 
Setiap waktu sholat orangtua saya selalu menganjurkan saya 
sholat, selain itu saat orang tua pulang dari setor rotan dan saya 
pulang dari ngaji diniyah meraka menganjurkan saya agar 
sholat 
4. Apakah orang tua selalu mengajarkan Al-Qur’an? 
Ya, orang tua saya mengajari saya membaca Al-Qur’an 
meskipun saya sudah ngaji dimusholla ayah saya tetap 
mengajariku membaca Al-Qur’an di rumah 
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5. Apakah orang tua selalu menekankan perilaku jujur? 
Ya, ayah dan ibu saya selalu menekankan agar saya berperilaku 
jujur pada semua orang 
6. Apakah orang tua selalu menganjurkan untuk berperilaku sopan 
santu? 
Ya bu, saya di anjurkan agar selalu bersikap sopan santun pada 
orang yang lebih tua terutama pada nenek saya disuruh sopan 
santun pada nenek 
7. Apakah orang tua selalau mengarahkan ketika Anda berbuat 
salah? 
Ya bu orang tua selalu mengarahkanku, jika saya tidak nurut 
pda orang tua bukannya orang tuasaya memarahi ku dan 
menghukumku tetapi menayaiku apa alasan saya tidak 
mengikutisarannya lalu orang tuaku mempertimbangkan 
permintaanku dan membiarkan saya melakukan apa yng benar 
8. Apakah orang tua memberi hukuman ketika Anda salah? 
Tidak, jika saya salah orang tuaku memberi sarandan nasehat 
padaku kadang meraka sedikit marah padaku, tetapi tidak 
pernah menghukumku 
9. Apakah orang tua selalu mengamati pergaulan Anda dirumah? 
Ya, orang tuaku sangat perhatian padaku sehingga pada saat 
saya bergaul dia selalu mengamatinya 
10. Apa saja bimbingan orang tua tentang keagamaan? 
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Mengajarkan saya sholat, mengajariku membaca Al-Qur’an, 
mengajarkan sikap jujur, dan mengajarkan sikap sopan santun 
 
Interpretasi :  
  Anak anak di desa trangsan mendapatkan pendidikan agama islam 
dari orang tua dengan cara ada yang di bimbing orang tua di rumah, ada yang di 
ikutkan di TPQ dan diniyah. Bahkan orang tua jika merepa telah selesai dalam 
urusan pekerjaanya selalu mengajak anak untuk melaksanakan shalat ke masjid. 
Jika anak mereka melakukan kesalahan selalu di nasehati supaya anak tidak 
mengulanginya lagi. Selain itu, anak-anak juga selalu melaksanakan perbuatan 
terpuji seperti berperilaku sopan santu kepada yang lebih tua terutama nenek. 
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Wawancara pada anak 
Nama : Arizal Maulana 
Tanggal : 20 November 2018 
 Pada hari selasa bertepatan tanggal merah anak-anak libur sekolah pada 
bermain bersama-sama di dekat rumahnya. Ada sekumpulan anak laki-laki dengan 
laki-laki perempuan dengan perempuan mereka asyik dengan kelompoknya 
masing-masing sedang bermain. Salah satu anak yang bernama arizal maulana 
mereka dengan teman sekelompoknya bermain sepak bola. Kurang lebih peneliti 
pukul 09.00 setelah menyapa adinda salasabila lalu menyapa anak yang bernama 
arizal. Arizal duduk di bangku kelas 5 MI Muhammadiyah Trangsan, kemudian 
peneliti bertanya kepada beliau: 
1. Siapakah namaAnda?  
Nama saya Arizal Maulana 
2. Apakah orang tua selalu mengajarkan 
tuntunan agama? Jarang sekali karena orang 
tuaku sibuk bekerja 
3. Apakah orang tua selalu menganjurkan melaksanakan 
sholat? Tidak, orang tuaku jarang menganjurkan saya 
melaksanakan sholat 
4. Apakah orang tua selalu mengajarkan Al-Qur’an? 
Tidak bu, kadang saya minta untuk diajari membaca Al qur’an 
mereka bilang sibuk, malahan saya disuruh ngaji di masjid agar 
diajari pak Ustad 
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5. Apakah orang tua selalu menekankan 
perilaku jujur? Kadang –kadang bu karen 
Ayah dan Ibu saya sibuk 
6. Apakah orang tua selalu menganjurkan untuk berperilaku sopan 
santun? 
Ya pernah bu, saya pernah disuruh supaya saya sopan santun pada 
tetangga 
7. Apakah orang tua selalu mengarahkan ketika Anda berbuat salah? 
Orang tua saya jarang mengarahkan saya tetapi ketika saya salah 
saya di marahi 
8. Apakah orang tua memberi hukuman ketika Anda salah? 
Ya bu, orang tua saya sering memarahi saya ketika saya salah dan 
sering membentak-bentak dan dipukul. 
9. Apakah orang tua selalu mengamati pergaulan Anda di rumah? 
Tidak bu, karena sibuk orang tua saya tidak pernah mengamati saya 
ketika bergaul 
10. Apa saja bimbingan orang tua tentang keagamaan? 
Saya pernah di bimbing orang tua tentang jujur dan sopan santun 
 
Interpretasi: 
  Manajemen pendidikan agama islam yang di terapkan dalam 
keluarga pekerja home industri rotan dengan memberikan yang terbaik untuk 
anaknya namun kurang adanya keteladanan dan arahan dari orang tuanya. 
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Sehingga orang tua hanya memilihkan sekolah ke lembaga islam, menyuruh anak 
mengaji tetapi orang tua tidak mengaji dan menyuruh anak berbuat terpuji tetapi 
anak kurang diperhatikan perbuatan diluarnya. Akan tetapi, jika anak salah anak 
selalu dimarahi.  
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Wawancara pada anak 
Nama : Choirunnisa’ 
Tanggal : 21 November 2018 
 Sore yang sangat begitu cerah mewarnai langit karena tidak hujan, peneliti 
mengunjungi rumah salah satu informan. Sekitar pukul 15.30 WIB peneliti sampai 
dilokasi penelitian. Sore hari anak-anak di desa trangsan mereka kalau tidak 
jadwal TPQ di masjid mereka sering berkumpul bermain dengan kawan-kawanya. 
Salah satu anak yang peneliti temui di sana bernama choirunnisa’. Peneliti 
langsung bertanya dengannya sebagai berikut: 
1. Siapa nama Anda ? 
Nama saya Schoirunnisa’ 
2. Apakah orang tua selalu mengajarkan tuntunan agama? 
Ya, orang tua saya selalau mengajarkan tuntunan agama, 
bahkan setiap hari saya diajarinya 
3. Apakah orang tua selalu menganjurkan melaksanakan sholat? 
Ya bu, orang tua selalu menganjurkannya kadang waktu sholat 
tiba saya itu tidk cepat-cepat sholat bapak/Ibu selalu menyuruh 
saya agar cepat-cepat sholat, pada hal dulu dia tidak pernah 
mengajariku tata cara sholat 
4. Apakah orang tua selalu mengajarkan Al-Qur’an? 
Ya, orang tua saya mengajari Al-Qur’an meskipun saya sudah 
di ajari oleh pak ustad di mushola terkadang saya malas ke 
mushola saya di paksa. 
5. Apakah orang tua selalu menekankan perilaku jujur? 
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Ya, orang tua saya ya selalu bu. Saya pergi bermain saja saya 
di ingatkan agar saya berperilaku jujur 
6. Apakah orang tua selalu menganjurkan untuk berperilaku 
sopan santun? Ya, orang tuaku selalu menyuruhku agar saya 
sopan santun pada orang lain terutama pada orang tua 
7. Apakah orang tua selalu mengarahkan ketika anda berbuat salah? 
Ya ketika saya berbuat salah saya di beri pengarahan dan juga 
di marahi bu 
8. Apakah orang tua memberi hukuman jika Anda salah? 
Ya, Jika saya salah saya di marahi orang tua saya bahkan di 
hukum juga 
9. Apakah orang tua selalau mengamati pergaulan Anda? 
Ya, orang tua saya selalu mengamati saya meskipun mereka 
sibuk. 
10. Apa saja bimbingan orang tua tentang keagamaan? 
Saya di bimbing agar selalu bersikap jujur, dan sopan santun 
Interpretasi: 
  Keluarga pekerja home industri rotan melakukan manajemen 
pendidikan agama islam kepada anaknya dengan mengajarkan ajaran agama 
islam. Terbukti meskipun mereka sibuk dengan urusan pekerjaanya mereka tetap 
memperhatikan anaknya untuk melaksanakan shalat. Selain itu mereka juga 
menyuruh anaknya belajar mengaji kepada ustadz di masjid meskipun mereka di 
sekolah sudah di ajari oleh gurunya. Perilaku terpuji juga selalu di ajarkannya 
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dengan pengarahan dan dimarahi jika anak melakukan kesalahan. Bahkan sesibuk 
apapun pekerjaanya mereka berusaha untuk mengamati perbuatan anaknya  ketika 
diluar rumah.  
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Wawancara pada anak 
Nama : Fachrudin 
Tanggal : 23 November 2018 
 Pada hari itu peneliti setelah habis jumatan berangkat dari rumah untuk 
melanjutkan penelitian ke lokasi penelitian. Setelah sesampainya di lokasi 
penelitian ternyata anak-anak di sana sebagian masih berada di sekolah karena 
meskipun hari jumat tetapi mereka tetap pulang full day. Peneliti akhirnya 
kesulitan untuk mendapatkan wawancara dengan anak-anak di lokasi penelitian. 
Namun peneliti sambil mengamati keluarga di kelompok pekerja home industri 
rotan akhirnya bertemu dengan salah satu anak yang kelas 3 yang anaknya 
sekolah di SD Negeri. Jadi anak itu jam 11.00 sudah pulang sekolah. Peneliti 
langsung bertanya: 
1. Siapakah nama Anda?  
Nama saya Fachrudin 
2. Apakah orang tua selalu mengajarkan tuntunan agama?  
Ya bu orang tuaku selalau mengajarkan 
3. Apakah orang tua selalu menganjurkan melaksanakan sholat? 
Ya orangtuaku menganjurkan di saat saya molor melakukan 
sholat 
4. Apakah orang tua selalu mengarkan Al-Qur’an? 
Tidak, orang tua saya tidak sempat ngajari Al-Qur’an. Saya 
disuruh belajar AlQur’an dengan pak Ustad di mushola 
5. Apakah orang selalu menekankan perilaku jujur? 
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 Ya saya selalu disuruh berperilaku 
jujur 
6. Apakah orang tua selalu menganjurkan untuk berperilaku 
sopan santun? Ya selalu bu, saya selalu dianjurkan untuk 
berperi laku sopan santun 
7. Apakah orang tua selalu mengarahkan ketika Anda 
berbuatsalah? Ya, Ketika saya salah saya diarahkan 
Ayah dan Ibu 
8. Apakah orang tua memberi hukuman ketika 
anda salah? Ya, ketika saya salah, saya di 
marahi dan dihukum juga 
9. Apakah orang tua selalu mengamati pergaulan Anda di rumah? 
Ya bu, orang tua saya selalu mengamati saat saya bergaul 
dengan teman-teman 
10. Apa saja bimbingan orang tua tentang keagamaan? 
Saya di bimbing sholat, sikap jujur dan sopan santun membaca 
Al-Qur’an dan diajari tentang akhlak terpuji 
 
Interpretasi: 
  Manajemen pendidikan agama islam yang dilakukan di keluarga 
pekerja home industri rotan dengan mengajarkan anak melakukan ajaran-ajaran 
agama. Seperti melaksanakan shalat, membaca al-qur’an berperilaku sopan. 
Meskipun orang tua tidak bisa mengajarinya membaca al-qur’an namun orang 
tua selalu meminta anak untuk belajar ke ustaz di masjid dan bahkan di 
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sekolahkan di sekolah islam. Orang tua juga selalu mengawasi anak-anaknya 
ketika bergaul dengan teman-temanya. 
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Lampiran 5 
HASIL OBSERVASI 
1. Kondisi Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo 
Pada tanggal 9 November 2018 dimana hari pertama 
penelitian dimulai. Peneliti langsung melakukan observasi yang 
pertama yaitu mengamati keadaan pemerintah Desa Trangsan, 
peneliti langsung menuju kantor Desa Trangsan pada pukul 08.15 
WIB. Kedatangan peneliti bermaksud menyerahkan surat tugas 
penelitian kepada Kepala Desa. Setelah kepala desa membaca 
surat yang peneliti bawa beliau membacanya dan langsung 
memberikan ijin kepada beliau untuk melakukan penelitian. 
Peneliti juga meminta ijin untuk melakukan wawancara kepada 
warga keluarga pekerja home industri rotan di desanya. 
Peneliti sekalian mengamati kondisi ruang kerja yang 
digunakan para pejabat pemerintah bekerja dalam mengabdikan 
dirinya demi masyarakat dan kemajuan Desa, ruang kantor Desa 
Tersebut sangat memadai. Terdapat 3 ruang dalam satu bangunan, 
yaitu satu ruang aula, satu ruang Kepala Desa dan satu ruang 
untuk perangkat Desa dan staf. Kantor desa tersebut sudah 
dilengkapi sarana prasarana yaitu jaringan internet (tiga unit 
komputer), televisi, sound aktif, termasuk meja kursi dan brankas. 
Disana juga terdapat 2 ruang kecil yaitu untuk WC dan kamar 
173 
 
mandi. Selanjutnya peneliti mengamati lingkungan masyarakat 
Desa Trangsan kebetulan hari itu terdapat kerja bakti karena 
bertepatan hari jum’at dengan kegiatan jum’at sehat. 
Ketika peneliti berjalan-jalan di desa trangsan hampir 
setiap rumah mereka memili usaha rotan baik ada yang bekerja di 
usahanya tetangga dan bahkan ada yang mereka memiliki usaha 
itu sendiri. 
Pada waktu sore hari setelah sholat Asar keadaan Desa 
Trangsan sangat ramai, disana para anak-anak pada pergi 
kemasjid untuk TPQ setelah selesai TPQ anak-anak pada 
bersepedaan untuk menunggu waktu shalat magrib tiba. Tidak 
hanya di Masjid atau Musholla akan tetapi kegiatan TPQ ini 
kadang dilakukan kegiatan-kegiatan di alam. 
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2. Kondisi orang tua pada waktu mendidik anak dalam manajemen 
pendidikan agama islam 
Pada tanggal 14 November 2018 peneliti mengadakan 
observasi kepada keluarga Ibu Rodiyah pada waktu mendidik 
anak di dalam lingkungan keluarganya. Ibu ini memiliki sikap 
penyabar dan penyayang dan juga dapat dikatakan menjadi 
pendidik yang baik bagi anaknya. Meskipun demikian terkadang 
Ia marah dan emosi ketika sikap anaknya kadang membandel 
yang akhirnya menjadikan ia sakit hati. Anak yang terkadang 
masih membangkang menjadikan tingkat kesabaran orang tua 
sangat terasa diuji. Mula –mula beliau bersabar ketika melihat 
anaknya sekali berbuat salah tetapi lama kelamaan kesalahan terus 
berkurang, maka kesabaran berkurang akhirnya menurunlah 
kemarahan. 
Pada tanggal 25 November 2018  peneliti mengadakan 
observasi kepada keluarga ibu Sundari pada waktu mendidik 
anaknya dalam lingkungan keluarga memilki sikap keras. 
Kekerasan itu mengandung maksut mendidik agar anaknya 
disiplin dan menuruti apa yang menjadi tujuan dan harapan orang 
tuanya. Ibu sundari yang terkenal demgan sikap yang selalau 
menggunakan kekerasan apabila anaknya tidak menganut atau 
nuruti apa yang di perintahkannya.itu yang di jadikan peneliti 
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sebagai bukti dibalik kekerasannya ibu maudluah dalam bersikap 
pada anaknya. 
Pada tanggal 26 November 2018  peneliti mengadakan 
observasi kepada keluarga Bapak Rohmat. Pada waktu mendidik 
anaknya didalam lingkungan keluarga, Bapak Rohmat memiliki 
sikap sabar dan penyayang. Tetapi sikap sabarnya Bapak Rohmat 
masih lemah karena peneliti menjumpai ia membentak anaknya 
karena hal sepele. Ia selalu mengomel dan memarahi anaknya 
apabila melakukan kesalahan. Ia bersikap seperti itu peneliti 
merasa agar ia dapat mendidik anaknya agar selalu berperilaku 
positif dan selalu melakukan kebaikan. Disisi lain ia juga 
menghukum anaknya apabila melakukan kesalahan yang tidak ia 
lihat dari besar kecilnya kesalahan. 
Pada tanggal 27 November 2018 peneliti mengadakan 
observasi kepada keluarga Ibu Fatonah. Pada waktu ia mendidik 
anaknya di dalam lingkungan keluarga Ibu Fatonah memiliki 
sikap sabar dan penyayang dalam mendidik anaknya. Anaknya 
yang terkadang melakukan kesalahan ia jarang sekali 
memarahinya, Ia biasa menegur dan mengingatkan anaknya 
apabila anaknya melakukan kesalahan. Tanpa ada kekerasan 
sedikitpun menjadikan ia terlihat baik dan terlihat penyabar. 
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3. Penerapan Manajemen Pendidikan Agama Islam pada anak 
Pada tanggal 14 November 2018  peneliti melakukan 
observasi ke rumah Ibu Rodiyah. Disana dapat dilihat bahwa Ibu 
Rodiyah menerapkan pendidikan agama Islam di lingkungan 
keluarga. Peneliti menjumpai anak diajarkan untuk bersikap sopan 
santun kepada tamu yang datang, ketika pulang sekolah anak 
dibiasakan untuk berganti pakaian dan ia juga mengajari anak 
bersikap jujur kepada semua orang. Hal itu anak laksanakan tanpa 
adanya paksaan dari orang tua. 
Pada tanggal 25 November 2018 peneliti melakukan 
observasi ke rumah ibu Sundari. Disana dapat dilihat bahwa ibu 
Sundari menerapkan pendidikan agama Islam di dalam keluarga, 
anak selalu di suruh agar selalau bersikap jujur pada semua orang, 
selain menyuruh anaknya bersikap jujur ia juga selalu menyuruh 
anaknya bersikap sopan santun kepada semua orang, ia juga selalu 
menyuruh anaknya menjalankan sholat pada waktunya jika 
anaknya belum sholat tetapi malahan melihat acara TV ia 
memarahi anaknya bahkan ia memberi hukuman pada anaknya . 
Pada tanggal 26 November 2018  peneliti melekukan 
observasi kerumah Bapak Rohmat. Keluarga ini sudah 
menerapkan pendidikan agama Islam karena disana peneliti 
melihat anak yang bersikap sopan santun terhadap tamu, ketika 
pulang sekolah anak di biasakan untuk berganti pakaian, 
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menjalankan sholat karena ada perintah dari orang tua dan ia juga 
mengajari anaknya agar berpamitan ketika meninggalkan rumah, 
terkadang anak lupa dengan perintah/nasehat orang sehingga 
anaknya melakukan kesalahan, karena kesalahan yang dilakukan 
anaknya ibu Supriyem langsung memarahi anaknya tanpa melihat 
besar kecilnya kesalahan yang dilakukan anaknya. 
Pada tanggal 23 Juli 2015 peneliti melakakan observasi ke 
rumah Bapak Rohmat. Keluarga pak Rahmat menerapkan 
paendidikan agama Islam dalam lingkungan keluarga, meskipun 
ia seorang petani ia tetap menyempatkan waktu untuk mendidik 
anaknya setiap waktu sholat tiba ia selalu menagajak anaknya 
sholat berjamaah, ia juga mengajari anak anaknya sikap sopan 
santun pada orang lain, bersikap jujur pada semua orang, dan ia 
juga selalu mengajari anaknya Al-Qur’an. Terkadang anak juga 
melakukan kesalahan, meskipun anakanya melakukan kesalahan 
ia tidak langsung memarahi ia menasehati dengan disertai contoh 
yang baik agar tidak terulang lagi. 
Pada tanggal 27 November 2018 peneliti melakukan 
observasi di rumah Ibu Fatonah. Dalam penerapan pendidikan 
agama islam peneliti perhatikan keluarga Ibu Fatonah jarang 
sekali mendidik anaknya dengan pendidikan agam islam, karena 
peneliti perhatikan saat anak pulang dari sekolah tidak ada arahan 
dari orang tua , pulang dari sekolah anak dibiarkan melihat acara 
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TV padahal anaknya belum ganti pakaian, dan tidak di ingatkan 
sholat pada hal sudah waktu sholat. Terkadang anaknya bersikap 
sopan santun saat ada tamu karena kehendak anaknya sendiri 
tanpa ada arahan dan peritah dari orangtua. 
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LAMPIRAN 6 
DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN KELUARGA PEKERJA HOME 
INDUSTRI ROTAN 
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